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ABSTRAK

Dengan kepopuleran, daya tarknyq, serta jaringannya yang kuat,
teks semacam magjalah perempuan sesungguhnya memliliki potensi
sebagai agen sosialisasi ditengah agenda pemberdayaan perempuan,
Majglah Cita Cintg sebagai majalah khusus perempuan yang berusia
anfara 20-30 tahun, dapat menjadi agen pembahary  dalam
merepresentasikan perempuan, yang selama ini hanya berkisar pada
peran fradisional perempuan semata atau masih mengandung bias
gender didalamnya. Posisi media yang ambigu, di satu sisi keberadaan
media dapat memberikan pengaruh positif dan di sisi lgin, memberi
pengaruh negatif dengan meneguhkan nilai-nilai bias gender di dalam isi
pemberntaanya, Keberadaan Cita Cinta sebagai majalah perempuan
potut dikritisi bogaimana representasi perempuan dalam setiap arfikel
rubrik featurenya. Apakah majalah ini di dalam arfiketartikel rubrik
featurenya masih mengandung bias gender dan bahkan memperkokoh
stereotip gender yang seloma ini ada, baik di masyarakat ataupun dalam
media. Penelifian ini diharapkan dapat membuka dan mengembaongkan
daya kitis pembaca perempuan terhadop produk media yang muncul
dalam sistem dan iklim patriarki

Untuk mendukung andlisis penelifion, maka digunakan finjauan
pustaka sebagai berikut: Kagjioan Media dalam Cultural Studies, Feminisme
dan Cultural Studies: Perspeklif Feminisme Krifis atas Media, Media dan
Perempuon: Tinjauan Representasi Redlitas Sosial di Media, Sejarah
Perempuan Indonesia: Kisah Representasi Perempuan di Media, dan Cita
Cinta: Imaji Perempuon Indonesia.

Dalam rangka mengkaji permasalohan penelitian, metode yang
digunakan adalah Analisis Tekstual Kudlitatif. Tipe penelitian ini adalah
deskriptif dengan menekankan pembahasan  penggambaran
representasi perempuan yang ada saat ini serta uraian makna-makna
yang terkandung dalam artiket-artikel rubrik feature majatah Cita Cinta.

Berdasar hasil peneliian disimpulkan bahwa pada artikel rubrik
feature majalah Cita Cinta dalom merepresentasikan perempuan dalam
ortikel-artikel rubrik  featurenya masih bias gender. Cita Cinta
merepresentasikan bohwa perempuan tidak rasional, emosionat dan
tidak prakiis. Selain itu perempuan juga sebagai pemelihara hubungan
dan physical appearance masih menjadi penilaian utama terhadap
perempuan,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi Massa berkembang seiring dengan perkembangan
teknologi dewasa ini, berawal dan terbitnya media massa cetak hingga
media massa elektronik. Banyaknya pilhan media yang diperhadapkan
pada khalayak media, mengharuskan medio massa sebagai industri
saling bersaing untuk  mendapaikan  perhatian  publik  hingga
memperebutkan uang pengiklan.

Di tengah sengitnya persaingan tersebul, media lelah
mengembangkan dan berbagi sejumiah peran. Sebagai media informasi,
radio dan televisi unggul dalam menyampaikan berita secara dini yang
dilengkapi dengan ulasan penjelas. Kalau media siaran memberi
perhatian pada suaty peristiwa, biasanya wakiu dan perhatian vntuk
peristiwa lain berkurang. Celah inilah yong kemudian diisi oleh koran.
Seringkali koran memberitakan banyak hal, sehingga kedalamannya pun
terbatas. Celah ini lalu disi oleh majatah {Rivers, Peterson, Jensen; 2003:
228).

Membangun pembaca baru sudah menjadi keharusan bagi
sebuah media massa di tengah kompetisi media yang ketal. Jika tidak,
selain akan tergusur oleh media yang sudcoh kuat, posisi media tersebut
akan "terancam™ oleh media baru yang terus berrmunculan. Media cetak

yang menjual informasi harus bersaing dengan media elektronik yang

R ca

1
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memberi informasi secara gratis, sehingga mengharuskan media massa
cetak mencari berbagai cara untuk dapat survive di iengah persaingan
ketat media saat ini.

Berdasarkan riset AC Nielsen di penghujung 2003, televisi masih
merupakan media yang banyak menggaet iklan senilai lebih dari Rp 9
triliun, diikuti surat kabar sekitar Rp 3,4 irliun, dan majalah Rp 7246 miliar.,
Televisi masih merupakan media massa pilihan pengiklan pada 2004

{www.cakram.co.id,dickses tanggal 28 November 2005}.

Meski televisi menjadi peringkat pertama dalam persaingan media
massa, namun bukan berart media massa yang iain kalah dengan
keberadaan televisi. Seperti halnya majalah, dimana posisi majalah tidak
dapat digantikan atav disomakan dengan televisi, karena majalah
mempunyai kelebihan tersendiri dibanding media massa yang lainnya.
Mdjalah mempunyai komunitas sendifi dan informasi yang disampaikan
lebih detaill dan lengkap serta bisa disimpan.

Majalah sebagai salah saluy media massa cetak mempunyai
segmen-segmen pembaca sendiri sesuadi dengan isinya, karena itu
terbitan majalah menjadi beraneka ragam sesuai dengan sasaran
pembacanya. Salah satu spesifikasi dari majalah tersebut adalah majalah
perempuan. Majalah perempuan merupakan majalah yang mempunyai
spesialisasi, yaitu menciptakan dunia yang khas uniuk perempuan.
Majalah-majalah semacam ini memang merupakan profofype media
yang khas dalam masyarakat industrial, yaitu majalah yang dirancang

memiliki spesialitas dan ditujukan kepada konsumen khusus (Siregar, 1992).
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Munculnya majalah khusus perempuan diawali oleh hadirnya
mqjatah Femina pada tahun 1972, disusul dengan kehadiran majalah
Gadis, yang masih berada dalam satu naungan dengan majalah Feminag
dibawah bendera Femina Group, dengan segmen usia yang berbeda.
Disusul kemudian oleh majalah lckal lainnya seperti Kartini, Sarinah dan
lain sebagainya. Hingga kini telah banyak mojalah perempuan yang
bermunculan, bak itu majalah lokal hingga majalah transnasional, yang
dimulai dengan munculnya majalah Kosmopolitan pada tahun 1997,
yang waktu ity memanfaatkan SIUPP Higina [CAKRAM, Septemiber
2000:20), yang saat ini dikenal dengan Cosmopolitan.

Hadirmya majalah perempuan transnasional semakin meramaikan
kancah persaingan majatah di Indonesia. Sebagian besar majalah
tersebut membidik segmen pasar pembaca kelas menengah atas.
Kendati pasar majalah perempuan telah sesak, namun para produsen
majalah perempuan tetap optimis selalu ada celah di dalamnya karena
ada diferensiasi praduk yang ditampilkan.(CAKRAM, September 2000:203,

Menurut Rhenald Kasall, seorang pengamat pemasaran, saat ini
strategi penetrasi majalah tidak lagi didasarkan pada segmentasi
demografi namun lebih kepada segmentasi manfaat,{CAKRAM,
September 2000:20}. The industry typically categorizes consumer
magazines in terms of their fargeted audiences. Cf course, the wants,
needs, inferests, and wishes of those readers determine the content of
each publication (Baran, 1999:132). Dimana para pengelola majalah

memahami kebutuhan pembaca serta memenuhinya.
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Majalah dengan spesialisasi audiens tersebut tetap bertahan dan
sukses karena kesamaan demografis pembacanya dengan target
audiens pengiklan sehingga pengiklan terfarik mengiklankan produknya
dalam majalah tersebut dan itu berarti pemasukan bagi majalah yang
bersangkutan. Magazine specialization exists and succeeds because the
demographically similar readership of these publications is attractive to
advertisers who wish the target ads for their products and services to those
most likely to respond to them (Baran, 1999:135}. Berkut merupakan tabel
perolehan iklan majalah di Indonesia. Dari data tersebut dapat dilihat

bagaimana persaingan antara majalah di Indonesia dalam meraup iklan.

Matriks 1
Peroiehan klan Majalah dalam Miliar Rupiah

No.: Nama Jan-Sep '02 2001 2000
1. FEMINA 43.78 58.65 52.29
2. TEMPO 34,17 38.95 35.39
3. COSMOPOLITAN 23.47 24.61 15.69
4, GATRA 16.29 22.47 15,62
S. KARTINI 12.01 15.75 14.66
&, DEWI 11.78 14.15 10.56
7. GADIS 11.29 13.48 11.77
8. ANEKA RIA 11.24 12.57 9.58

2. SWASEMBADA 10.58 11.35 8.19

10. | AYAHBUNDA 9.33 11.76 8.64

Sumber www.cakram.co.id, diakseas tanggal 29 September 2005

Keberadaan majalah khusus perempuan ini dianggap sebagai
media yang dapat memberikan sejumlah informasi dan pengetahuan
bagi perempuan Indonesia, sesuatu yang bermanfaat untuknya. Respon
perempuan Indonesia yang sedemikian besar terhadap media tersebut
menunjukkan minat perempuan akan media yang memenuhi

kebutuhannya. Kebutuhan itu antara lain: mendapatkan informasi aktual,

Representasi Perempuan Dalam Majalah : Analisis Tekstual terhadap Artikel-Artikel . . Melina Farida‘haragi
Skripsi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

pengetahuan pendidikan, keterampilan khusus, hiburan, sampai pada
pemecahan masalah yang dihadapinya.

Hal ini membuktikan bahwa majalah felah menjadi kebutuhan
kaum perempuan, khususnya perempuan  kota. Seperti  yang
diungkapkan oleh Andre A. Harjana {1998) dalam penelttiannya yang
berjudul “Wanita Kota dan Media Massa- Temuan Empins fentang Pola
dan Tujuan Penggunaan Media" bahwa media massa-baik cetak
maupun elektronik-telah merupakan kebutuhan hidup harian perempuan
kota, Perempuan-perempuan yang bermukim di “alam kekotaan”
(urbanisme)] secara sangat teratur menggunakan media massa. Dan
penggunaannya dilandasi oleh tujuan yang cukup jelas, yakni sebagai
sumber informasi maupun sumber hiburan. Dan untuk tujuan ini ternyata
media cetak, lerutama majalah dan koran memaksa pembacanya
“lebih terlibot”.{dalam Wanita dan Medwas-Konstruksi |declogi Gender
dalam Ruang Publik Orde Baru, 1998:103).

Banyak perempuan membeli majalah  bukanlah semata-mata
unfuk membaca saja, melainkan untuk memilkinya, sehingga fungsi
maialah jauh melebihi bacaan biasa.

Mdgijalah juga masuk ke pengalaman pribadi pembacanya.
Majalah membantunya menghadapi kesepian, menygjikan hal-
hal yang menyenangkan untuk dikhayalkan, dan mengajarinya
berbagai hal barv. Magjalah juga dapal memperkuat rasa
percaya difi pembacanya, dan menegaskan arti penting peran
dan keberadaannya, sekaligus meneguhkan kebajikan dan nilai-
nilai positif yang dimitikinya. [Rivers, Jensen & Peterson; 2003:318).

Ditinjau dari arli sebuah majalah bagi seorang perempuan, maka

dapat dbayangkan betapa besar potensi majalah perempuan. Posisi
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strategis yang telah dicapai oleh majalah perempuan tersebut mestinya
tidak disia-siakan, melainkan  dimanfaatkan  sebaik-baiknya  untuk
memberdayakan kaum perempuan lewat upaya dekonstruksi gender
serta pembentukan citra perempuan yang positif, yang daloam perspekdif
gender berari memiliki kedudukan serta hak-hak yang setara dengan
lawan jenisnya. Maraknya penerbitan majalah khusus perempuan ini
membukiikan bahwa perempuan haus informasi. Majalah perempuan
mengalami perkembangan yang pesat dari segi jumlah dan penompilqn_
sejak tahun 1970, bahkan sejak tahun 1990-an banyak yang penamnpitan
artistik-visualnya tak kalah canggih dan majalah perempuan di Barat
(Suryakusuma, 1998).

Dunia perempuan, selalu menark untuk ditelusuri dan disimak.
Problema perempuan yang kian kempleks membutuhkan penanganan
khusus, Konon, masglah-masalah peremgpuan itu kian mudah diatasi
dengan merujuk referensi majalah perempuan. Seperti yang diungkapkan
oleh seorang pembaca majalah Cita Cinta [CC) berikut: “Saya suka
banget edisi CC 04/V! yang membahas cewek single. Kebetulan saya
baru putus soma pacar dan sempet down banget. Tetapl setelah baca
CC. saya bisa bangkit lagi dan melupakan rasa sakit hatil CC benar
banget, temyata jadi cewek single juga asyik!” (CC 05/ 9-23 Mar 2005).

Tak heran, maoajalah khusus perempuan kian fumbuh subur bak
cendawan di musim hujan. Berdasarkan pantauan CAKRAM, tahun lalu
saja sekitar 80 persen media baru di dominasi majalah perempuan.

FPengamai media dari Instifute for Media and Sociaf Studies (IMSS), Veven
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Sp Wardhana menilai maraknya media perempuan ity menandakan
bahwa taraf kehidupan perempuan makin makmur dan terbuka. Selain
itu, perempuan sangal membutuhkan wacana baru untuk mengatasi
problema ataupun gaya hidup mefropolitan yang makin kompleks.
Ditambahkan Veven, informasi global sangat dibutuhkan perempuan
supaya perempuan  punya sikap, bak untuk  dinnya ataupun

keluarga.(http://www.cakram.co.id, diakses tanggal 30 Agustus 2005).

Majalah khusus perempuan diasumsikan selama ini lebih banyck
mengekspos aktivitas perempuan sebagai porsi isi keredaksionalannya,
Siregar (1992) meneliti tentang orientasi jurnalisme majalah khusus
perempuan dengan menggunakan analisis isi. Majalah yang diteliti Kartini
dan Sarinah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1} Kedua majalah
ini lebih memfokuskan pada aktivitas perempuan di sektor publik
daripada di sekior domestik {2] Peristiwa yang ilerbanyak disgjikan
berdimensi sosial, antara lain berkaitan dengan kriminalitas, pelayanan
sosial dan lainnya (Siregar, 1992). Sehingga majalah khusus perempuan
mampu menjadi media yang dapat mengangkat harkat dan martabat
perempuan. Dengan demikian majalah khusus perempuan diharapkan
telah memiliki wawasan gender dalam seluruh isi informasinya.

Dimana selama ini terdapat sterectype gender yang melemahkan

posisi perempuan, yang telah berakar di masyarakat.
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Matriks 2
Common Gender Sfereotypes
Typlcal Man Typlcal Woman
L Aggressive Genile
Unemotional Cries easily
Likes math and science Enjoys art and literature
Worldly Does not use harsh lenguage
Ambitious Tactful
Objective Religious
Dominant Interested in oW
appeargnce
Competitive Aware of feelings of cthers
Self-confident Strong need for security
Logical Talkative
Acts as leader Neat in habits
Independent Dependent

Sumber: Social Psychology [19%7).

Lembaran seiarah kini dan masa depan menggamborkan kian
besarnya dan cerahnya peran dan posisi perempuan di dalamnya.
Kepentingan sosial ekonomi juga mempunyai kekuatan mendorong
perempuan untuk berperan di sektor publik. Perempuan mulai sadar akan
potensinya. Nilai yang menyatakan perempuan yang mulia adalah
perempuan yang berada di rumah tangga dan keluarganya, mulai
bergeser. Perempuan sadar bahwa ia adalah bagian dar masyarakat,
sadar akan hak-haknya dan mulai menuntut hak-hak tersebut yang pada
akhirnya menimbulkan gerakan feminis yang berfalsafah bahwa semua
crang mempunyai kesempatan yang sama untuk memajukan difinya
(Hariadi, 1992:3). Melangkah keluar dari areqa tradisional sebagai pengurus
rumah tangga ke dunia bisnis dan pelitik, perempuan-perempuan
rmodern saat ini bisa membuktikan bahwa mereka punya kelebihan dan

mampu menempati berbagai posisi yang tadinya dikuasai para lelaki.
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Seiring dengan ‘pencapaian’ perempuan modern saat ini,
perempuan memang potut bersyukur karena citra dalam berbagai
media massa, khususnya media cetak-majalah, perlahan berubah pula.
Meningkatnya citra perempuan di media massa karena hal-hal sebagai
berikut:

Pertarna, semakin banyak perempuan yang menjadi sumber
berita menarik, bukan karena ia perempuan tapi karena ia unggu!
dalam bidang yang ditekuninya: politik, sains dan teknologi, sastra,
seni,dan sebagainya. Ini tentu saja membowo gambaran yang
baik tentang citra perempuan yang tidok sekedar sebagai
makhluk rumah tapi makhluk masyarakat.

Kedua, semakin banyaknya perempuan yang terjun ke datam
dunia atau bidang komunikasi.

Ketiga, sekarang ini semakin banyak pria dan perempuan melihat
perkawinan mereka sebagai ikatan yang uvtuh: bukan hanya
cdalam arti konvensional svami istri tapi juga kolega dalom
menulis.(Marwah Daud Ibrahim dalam Wanita Dan Media -
Konstruksi Ideologi Gender Dalam Ruang Publik Orde Baru,
1998:109)

Gerakan feminisme yang mempengaruhi kehidupan sosial dewasa
ni juga turut memberikan inspirasi bagi pekerja media dalam
menampilkan sosck perempuan dalam media massa. Jika dahulu
perempuan ditampilkan dengan stereotip yang bias gender, maka kini
muldi terdapat perubahan pada pola penggombaran perempuan
dalam media massa. baik itu dalam media massa eiektronik maupun
media massa cetak, tentunya ke arah yang lebih baik.

Namun kita juga tidak dapat menuvtup mata, bahwa bias gender
masih ada dalam media massa saat ini.  Di satu sisi hasil berbagai studi

terhadap media khusus perempuan menunjukkan belum adanya iaminan

bahwa teks dalam media massa yang ditulis atau diciptakan oleh kaum
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perempuan dan ditujukan pada kaum perempuan mengandung konsep
kesejrc:rc:c:n gender yang berpihak pada pemberdayaan perempuan.
Meski pada kenyatcannya perempuan kini merambah dengan cepat
dan sukses dalam berbagai bidang kehidupan.

Dengan kepopuleran, daya tariknya, serta jaringannya yang kuat,
teks semacam magjolah perempuan sesungguhnya memiliki potensi
sekaligus posisi sebagai suatu cultural text, sebagai agen sosialisasi dari
agenda pemberdayaan perempuan, untuk berangsur melepaskan diri
dari posisinya yang inferior. Teks semacam ini sesungguhnya memiliki
kekuatan yang hampir setara dengan apa yang disebut Pam Monis
sebagal imaginative text (Purbani dalam Media dan Gender-Perspektif
Gender atas Industri Suratkabar indonesia, 1999:307). Oleh karena itu
sebagai cultural fext dan sekaligus ‘gender regime’ tentunya
kesempatannya untuk ikut serta dalam memberikan citra positif tentang
kaum perempuan serta membangun self esteem juga cukup besar.
Sepertt yang dikemukakan pula oleh Dominick {1998} bahwa media
menjadi salah satu agen scsialisasi dan agen perubohan pada individu
selain orang tua, sekelah, teman den pengalaman individu., Media
merupakan sumber informasi utama dan mampu membentuk sikap dan
kepercayaan individu.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa peran institusi media datam
merekonstruksi realitas amat besar, apalagi ika dingat bahwa institusi
media adalah penyaring atau penjaga gawang (gate keeper] yang

memiliki otoritas penuh untuk menyeleksi mana peristiwa atau realitas di
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masyarakat yang ingin ditompilkan atau ditonjolkan media. Media
dengan demikian memiliki posisi mendua {ambigu}, di satu sisi ia dapat
memberikan pengaruh positif dan di sisi lain mampu memberikan hal
negalif,

Media massa merupakan salah satu penggerak, modernisasi yang
mendorong terciptanya kematangan rasionalitas. Medio massa, dalam
menjaiankan fungsinya sebagai pengiim warisan sosial { fransmission of
the social heritage } memiliki pengaruh dan kekuaton strategis dalam
menyebarkan pengaruh dan mempengaruhi khalayak. Sebagai agen
sosial yang memainkan peran penting dalam kehidupan bermasyarakat,
media massa memiliki fungsi tak sekedar menyajikan informasi, berita atau
hiburan saja, melainkan juga memiliki kemampuan untuk mengajak dan
mengukuhkan norma-norma tertentu dalam masyarakat
(hitp://www.menegpp.go.id, diakses tanggal 7 Oktober 2005).

Budaya media [media culture], seperti dituturkan Douglas Keliner
dalam bukunya Media Culture: Cultural Sfudies, Identity and Politics
between the Modern and the Postmodern (1994}, menunjuk pada suatu
keadaan di mana tampilan audio dan visual oatau tonionan-tontonan
telah membantu merangkai kehidupan sehari-hari, mendominasi proyek-
proyek hiburan, membentuk opini politik dan perioky sosial, bahkan

memberikan suplai materi untuk membentuk identitas  seseorang

{Sushartami, hitpi//www.kompaos.com/kompas-
cetak/Q307/21 fswara /439248 htm, dickses tanggal 7 Oktober 2005).

Termasuk di dalamnya juga membentuk identitas perempuan.
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Menurut Stuart Hall identitas-identitas itu di konstruksi di dalam,
bukan di ivar diskursus, maka perlu dipohami bahwa identitas-identitas itu
diproduksi dalam kurun sejarah dan bangunan institusional tertentu dalam
formasi-formasi  diskursif {ertentu  dan proktek-praktek terteniu pula
dengan strategi pengucapan atau peiabelan tertentu {Hali, 1996:4).
Dilihat dalam konteks ini, media tidak hanya dilihat sebagai alat unfuk
menyebarkan informasi, tetapi lebih penting lagi sebagai satu situs di
mana imdjinasi sosial  dikonstruksi don  direkonstruksi, diproduksi dan

direproduksi.{Sushartami,hitp:/fwww.kompas.com/kompascetak/0307/21/

swara /439248 .him, diakses tanggal 27 September 2005).

Jika dahulu penggambaran perempuan di media massa hanya
berkisar pada hal-hal yang berkaitan dengan uvrusan domestik dan
peran-peran tradisional. Seperti yang diungkapkan oleh Thamrin Amal
Tamagoia dalam penelitiannya (1990} ada lima pokok penggambaran
perempuan dalam media massa, yakni: “pigura” [(kesehatan dan
kecantikan), "pitar® {pengelclaan keluorga dan rumah  tanggal,
“peraduan” (masalah seksual dalam perkawinan), "pinggan” {masak-
memasak)], dan “pergauvian” (etika dan tata cara pergaulan di rumah
dan masyarakat). Saat ini citra perempuan dalam media, khususnya
maijalah khusus perempuan fidak lagi digombarkan sebagai obyek
keindahan lahiriah semata atau urusan domestik dan tradisional saja,
tetapi dilihat sebagai manusia yang mempunyai berlbagai dimensi.

Saat ini majalah-majalah perempuan banyak yang membahas

tentang perempuan karir dan perempuan-perempuan yang berprestasi
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i dunia publik. Bervariasinya peran sosial dan budaya perempuan seperti
digambarkan di koran-koran, majalah, tabloid, program televisi, dan
internet menciptakan pandangan publik yang lebih ivas lagi dan oleh
karena ity, menjadi prakondisi atas tantangan, perlawanan dan negosiasi
terhadap wacana gender monolitis yang selama ini berakar di
masyarakat. Peran media di sini juga sangat penting karena turut serta
menyebarkan wacana baru perjuangan identitas perempuan  yang
plural.

Mdajalah Cita Cinta sebagai majalah khusus perempuan yang
berusia antara 20 - 30 tchun, dihorapkan dapat menjadi agen
pembahary dalom mengkonstruksi penggambaran perempuan, yang
selama inl hanya berkisar pada identitas-identitas tradisional semata atau
mus{h mengandung bias gender di dalamnya. Mengingat majalah ini
merupakan media perempuan, yang seharusnya dalam pemberitaannya
berkeadilan gender dan bukan justru menempatkan perempuan dalam
posisi yang tersubordinat.

Majalah ini diterbitkan sebagai ‘kakak' majalah Gadis, yang
merupakan majalah bagi remaja dan ‘adik’ majalah Femina, yang
ditujukan kepada perempuan dewasa {mature), vang kesemuanya
merupakan terbilan dari Femina Group, sebuah perusahoan penerbitan
yang cukup ferkemuka di Indonesia. Cita Cinta pertama kali terbit dalam
bentuk fabloid, namun pada Agustus 2004 Cita Cinta berubah bentuk

menjadi majalah dengan ukuran yang lebih praktis.
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Cita Cinta terbit pertama kali 25 Maret 2000 sebagai bacaan
wanhita muda modem yvang ingin tampil lebih cerdas, ceria, cantik.
Mulai 30 Agustus 2004, kami tampil febih praktis dalam ukuran
majclah yang bisa dibawa kemana-mana (masuk ke dalam tfas,
dehl) dengan isi dan info makin padat {http://www.citacinta.com,
diakses tanggal 27 Agustus 20005).

Cerdas, Ceria, Cantik adaiah slegan yang terpampaong pada
sampul muka majalah Cita Cinta. Slogan tersebut merupakan sebuah
frase yng memiliki banyak makna yang membungkus keseluruhan isi
maijalah ini. Bila diamati sepintas, slogan fersebut membawa makna yang
menunjukkan adanya vpaya pembentukon cilra perempuan yang
selintas terkesan berkarakteristik: ‘cerdas, ceria, cantik’. Konsep cerdas,
cena, cantik tersebut jka dirujuk kembali maka akan ada kesamaan
dengan kensep 38 yang telah dikenal sebelumnya, yaitu: Brain, Beauty
and Behaviour.

Rubrik feature dalam majalah Cita Cinta merupakan rubrik yong
menempati sebagian besar dari keseluruhan halaman majalah ini.
Artikel-artikel dalam rubrik feature yang ada dalam majalah Cita Cinta
antara |gin: Siapa Dia, Sehat Bugar, Selebriti, Dunia Kerja, Seks, Aspirasi,
Kenalan Baru, Psiko, isyu, Kuis, Serial. Dari pengamatan peneliti pada
artikel-artikelnya majalah ini tidak membahas tentang rumah tangga,
anak ataupun yang berhubungan dengan dapur, yaitu urusan masak-
memasak, seperti halnya majalah khusus perempuan pada umumnya.
Justru  dalam rubrik-rubrik  artikel feature-nya majalah ini banyak
membahas tentang aktivitas dan cktualisasi perempuan modern vang

bebas menentukan pilthan-pilihannya, berprestasi, berkarir dan juga
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mandii. Misalnya dalam rubrik isyv yang berjudul “Saatnya {lebih)
Mandiri!” dimana dalam artikel tersebut membahas tentang bagaimana
seorang perempuan yang mulai beranjak dewasa ‘disarankan' untuk
hidup mandir dalam artian tidak tinggal satu ataop dengan orang tua.

Saat kita sudah mendapat kerja dan penghasilan sendiri, kita

merqsa sudah saatnya memulai hidup mandii. Biarpun di satu
kota, kita memilih untuk tinggal sendiri biar belajar gimana jadi
sasok yang mandin,
Eh...baru saja mengungkapkan keinginan tersebut, orfu langsung
tidak setuju. Seribu satu alasan diungkapkan untuk mencegah kita
keluar, sementara kita pun sudah gerah karena ortu sudah terlaly
sering ikut campur urusan pribadi kitg. Mmh...usia sudah
seperempatl abad, masa, sih, masih tergantung kepada ortug
Kapan mandirinya, dong! (Cita Cinta No.1/ 10-24 Januari 2005)
Namun di sist yang lain, dalam artikel-artikel rubrik featurenya, Cita Cinta
seperti halnya majalah perempuan yang Iain tetap memuat artikel-artiket
yang berkaitan dengan physical appearance perempuan.

Dalam sebuah majalah, feature kisah/peristiwa itu  sendin
merupakan artikel yang selalu ada, dan nampak menjadi salah satu
andaian atau menu uvtama khususnya majalah/tabloid pop perempuan.
Menurut survey kecil yang dilakukan Ashadi Siregar terhadap pembaca
majalah  Nova dan Wanita indonesia, yang merupakan majalah
perempuan cukup populer di Indonesia, feature kisah/peristiwa
merupakan kolom yang hampir selalu (90%) dibaca oleh subyek. Alasan
mereka adalah karena teks ini menark, mengesankan serta member
masukan pengalaman yang penting (Siregar, 1999:313).

Media bukan sarana yang netral yang menampilkan kekuatan

dan kelompok dalam masyarakat secara apa adanya, tetapi kelompok
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dan ideologi yang dominan itulah yang akan tampil daiarm pemperitaan
(Eriyanto, 2001: 37). Oleh karena itu peneliti terfarik untuk menganalisis
bagaimana representasi idenlitas perempudan, khususnya pefempuan
muda modern yang dibangun daiam teks majalah Cila Cinta, khususnya
dalam artikel-artike! dalam rubrik fegture-nya. Mengingat media bukanlah
saluran yang bebas dan netral. Seperti yang diketahui sebeiumnyd
bahwa seringkali  media  merepresentasikan  perempudn  setbagai
kelompok termarginalisasi, sebagai obyek dan mengokchkan bias gender
yang sudah ada dalam masyarakat Indonesia yang patriarki.

Dimana dalam hal ini target dari majalah Cita Cinta sendiri adalah
perempuan muda. Magjolah yang sengaja dihadirkan uniuk kaum
perempuan, khususnya perempuan yang masih berusia muda. Bagh
Saparinah Sadli, perempuan dewasd mudd adalah agen pembaharu
potensial dalam proses perubahan sosial dan peralihan nilai-nilai komunal.

Perempuan usia dewasa muda dengan demikion mempunyai
kedudukan strategis karena mereka cenderung untuk menjadi
'frend setters'. Karena mereka akan cenderung menjadi pelopor
dan akan mempengaruhi keputusan-keputusan yang diambil
perempuan generasi berikutnya. Secara kuanfitatif mereka masih
merupakan minoritas, tetapi secara kualitatif dan sosial psikologis
mereka merupakan agen-agen pembahary potensial dalam
proses peralihan nilai yang sedang berlangsung (Sadli, 1991:10).
Dewasa ini, perempuan muda juga turut aktif berpartisipasi dalam
proses sosiol yang berlangsung. Mereka kut dalam sefiap aktivitas
keseharian, mulai dan bidang privat sampai publik, fermasuk ranah politik.

Tak berlebihan jka dikatakan, perempuan saai ini memiliki kemandirian

datam menentukan untuk menjadi diri sendir. Kebebasan untuk memilih
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saesualy yang lain dari kebiasaaan perempuan sebelumnyq, menjadi
sangat terbuka dan paling banyak mendapat respon dari perempuan
dewasa muda. Situasi seperti  ini, bagaimanapun  juga  akan
mempengarvhi  kemunculan kebutuhan baru dalam  din mereka:
kebutuhan akan kebebasan untuk mengaktualisasikan dirinya.

Ketika fenomena sosial ini dikaitkan dengan keberadaan media
vang dikemas khusus untuk perempuan, akan menjadi sangat menarik
untuk diteiiti, Perfanyaan yang berkembang seperti sudahkah posisi
strategis teks media mampu memenuhi kebutuhan perempuan muda
sebagai cure dan possible way-outs (Eagleten, 1991)9 Apakah kehadiran
teks media yang mengkonstruksi subyektifitas gender pembacanya telah
dimanfaatkan oleh majalah khusus perempuan, -dalom hal ini majalah
Cita Cinta- untuk membangun kinerja positif kaum perempuan dengan
menciptakan  role model  perempuan  yang mandin, mampu
memecahkan kesulitannya sendir, aktif berusaha untuk memperjuangkan
hak-haknya, menclong diinya serta orang lain disekitarnya? Ataukah
teks-teks datam rubrik feafure tersebut justru telah berlaku sebagai poison
dan bar of the prison house alau racun dan penjara {Eagleton,1991)
dengan menciptakan image femininitas tradisional dimana perempuan
hanyalah merupakan subordinat dan subject of desire bagi kaum laki-laki;
memotret perempuan yang feminin, domestik dan lemah, yang
menyerah pada nasibnya, yang harus ditelong karena tak mampu berdir

sendin {dependent] (dalam Siregar, 1999:313).
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Mengingat  sebagal majalah yang  dikhususkan  bagl kaum
perempuan, seharusnya Cita Cinta turut serta dalam usaha memperbaiki
posisi perempuan dalam media yang selama ini dipandang tfidak
berkeadilan gender dan semakin memperkokoh stereotipe gender yang
ada dalam masyarakat, Setelah banyak penelitian terhadap majalah
perempuan, yang menyatakan bohwa majalah perempuan justru turut
memperkokoh bias gender dan semakin menempatkan perempuan
sebagai obyek, bukan hanya obyek pemberitaan, obyek penilaian laki-
laki namun juga obyek kapitalisme.

Berdasar kerangka permasalahan yang ada, maka metode
penelitian yang oleh peneliti dipandang cocok untuk diterapkan adalah
Analisis Tekstual Kualitatif. Metode ini digunakan untuk menganalisis
bagaimana representasi perempuan dibongun dalam teks dan transkrip
tertulis yang tampak dalam rubrik feature majalah Cita Cinta.

Balam rangka mengetahui makna-makna implisit dan ideclogis di
balk teks dan transkrip tertulis yang tampak, Analisis Tekstual Kualitatif
menerapkan beberapa aspek pendekatan iimu linguistik untuk mengkdiji
struktur verbal teks dan jugo melakukan interpretasi teks menggunakan
dimensi kognitif peneliti serta mokna yang beredar dan berasal dari

konstruksi sosial budaya masyarakat.

I.2 Perumusan Masalah
Berdasar paparan dalom latar belakang yang menggambarkan

pahasan dalam penelitian ini. dapat dirumuskan permasalahan yang
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menjadi fokus  penetiicn inl adalah  apakah  mdjalah Cita Cinta
merepresentasikan citra perempuan yang positif di dalam artikel-artikel
rubruk feature-nya ataukah justru masih memuat bias gender dan

memperkokoh stereotip gender di dalam artikel rubrik feature?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui representasi perempuan muda modern dalam c:rﬂkel-.
artikel rubrik feature dalam majalah Cita Cinta, apakah dalam
representasinya majaiah Cita Cinta mengupayakan pembentukan
cilra perempuan yang positif ataukah justru masih terdapot bias
gender di dalamnyaq.

2. Mengidentifikasi kebigsaan bias gender dalam artikel-artikel rubrik

feature majalah Cita Cinta.

1.4 Mantaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Sosial

Bagi khalayak Cita Cinta, penelitian ini diharapkan membuka dan
mengembangkan daya kritis pembaca perempuan terhadap produk
media yang muncul dalam kim dan sistem patriarki, yang secara fidak
langsung juga mempengaoruhi isi majalan yang cenderung bersifat bias
gender dan menghambat perempuan untuk memperoleh kedudukan

yvang lebih setara dengan iaki-laki dalam masyarakat,
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rembaca juga diharapkan dagat mencermat dan memilah jenis-
jenis serta kategor peran dalam arikel yvang bersifat merendahkan
perempuan  atau  menghambat  perempuan  serta  peran  yang
mendorong dan menyemangali perempuan untuk memperjuangkan

hak-haknya dalam kehidupan.

1.5 Tinjavan Pustaka
I.5.1 Kajian Media dolam Culfural Sfudies

Ot Eropa, studi-studi media banyak berasol dari akar tradisi sosiologi
dan budaya {humanistik). Di bawah departemen British Cultural Studies
berkembanglah kajian vong disebut sebagai medic studies. Pada
dwcl‘nya cultural studies lebih banyak melakukan invesfigosi pada
konsekuensi-kensekuensi budaya terhadap perubahan pola konsumsi.
Ferhatian terhadap keonsumsi dan konsumerisme saal itv betul-betul
manjadi  obyek kajian  hingga tahun  1980-an. Namun  dalam
perkembangannya kajian kritis terhadap media ini juga melihat dari
aspek ideoiogi, politik dan kekuasaan. Awal tahun 1980-an studi-studi
budaya makin berpaling pada konteks ideoclogi, sementara dinamikao
ekonomi politik sistem produksi semakin lenyap tertelan interogasi teks
yang semakin intens dilakukan para praktisi analisis wacana.

Terdapat tiga karakter yang menonjol dalam cultural studies, yaitu
pertama, penolakan terhadap esensialisme dalam kebudayaan, Melihat
kebudayaan sebagai efek hegemaoni dengan sendirinya mengakui proses

konstruksi sosialnya. Budaya tidak terbentuk secara alamiah, given dan
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menyafu dengan komunitas tertentu, melainkan selaly dikonstruksikan.
Dan dalam proses konstruksi, pertarungaon memperebutkan pemaknaan
pun teriadi. Kedua, penghargaan terhadap budaya sehari-hari, terutama
budaya pop dan media. Mereka menolak pendapal yang melihat
budayo massa semata-mata sebagai komoditas kapitalisme yang selalu
berdampak homogenisasi, pengulangan, dan penyeragaman. Karena
dalom praktiknya, orang menerima dan menggunakan budayq massa
tidak dengon sikap pasif, melainkan  aktif memaknainya dengan
kepentingan dan tujuan berbeda-beda.

Sesungguhnya, naiknya pamor budaya sehari-hari di mata culturaf
sfudies ini tidak bisa dilepaskan dar semakin mendunianya gaya hidup
yong dijajakan media massa, yang sekaligus mengubah nilai vang aoda di
dalamnya. Konsumerisme, misalnya, dulunya dikecam karena tidak
berangkat dari kebutuhan rill sang konsumen, tetapi berdasar kebutuhan
yang diciptakan oleh citra media, kini justru merupakan simbol dan
ekspresi menjadi manusia kontemporer. Dalam konteks mendunianya
budaya media yang ditopang dengan pasar gicbal inilah cuffural sfudies
yang semula bertumbuh di dunia akademi Barat kini juga merambah ke
seluruh dunia. Ketiga, kuatnya skap politis [Sahal,

http://kompas.com/kompas-cetak/0006/02/dikbud/cult29.htm.,  dickses

tanggal 21 Septernber 2005}.

Radio, television, film, and the other products of media cuffure
provide materials out of which we forge our very identifies: our
sense of selfhood; our notion of what if means to be male or
female; our sense of class, of ethnicity and race, of nationality, of
sexudlity; and of "us” and "them.” Media images help shape our
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view of the world and our deepesf vaiues: what we consider good
or bad, positive or negafive, moral or evil [Keliner,
hitp:/ fwww.gseis.ucla.edu/faculty/kellner/papers/SAGECs.hitm,
download 21 September 2005).

Bagi cultural studies, media culfure menetapkan maten-maten
dalam membentuk pandangan-pandangan dalem  dunia, perilaky, dan
bahkan identitas. Saat ini cultural studies juga tertarik pada bagaimana
subcultural group dan individu menclak dominasi dari bentuk-bentuk
budaya dan identitas, melainkan membentuk gaya dan identitasnya
sendii. Culfural  studies menunjukkan  bagaimana  media  culfure
mengartikuiasikan nilai-nilai deminan, ideclogi-tdeclogi politik dan benfukan-
bentukan scsial dan era-era yang baru. Cuffural studies dapat menunjukkan
bagaimana media culfure memanipulasi dan mengindoktrinasi kita, dan
juga dapat mendorong individu untuk menolak pemaknaan yang dominan
dalam produk budaya media dan memproduksi pemaknaan sendir.

Apa yang dilakukan  kalangan imuwan pada Centre  for
Confemporary Cultural Studies dari Universitas Birmingham ini adalahn
melakukan penelition kritis terhadap pescinya budaya pop vyang
diproduksi media. Budaya pop tidak ditanggapi secara pesimis, apriori,
dan sinis sebagai sejenis kekuatan yang pasti akan menghegemoni
masyarakat, melainkan justru berupaya melakukan pengkgjian secara
optimis bahwa budaya pop dapat dipakai sebagai sarana melakukan
resistensi terhadap dominasi yang dijalankan kelompok dominan.
Caranya, (1) melakukan idenfifkasi terhadap konfradiksi di datam

rmasyarakat; dan {2) menyajikan interpretasi yang membantu masyarakat
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unfuk memahami dominasi dan jenis perubahan yang diharapkan.
Dengan semua langkah ini, kehadiran media yang berkekuatan
memberikan pencerahan  bagi perempuan pun  dapat  dicapai

(Lukmantoro, 2004, hitp:/fwww kompas.com/kompas-

cetak/0410/11/swara/1315000.htm, dickses tanggal 11 September 2005).

Di bawah payung cultural studies, studi-studi media memandang isi
media sebagal konstruksi budaya yang dipengaruhi oleh berbagai
determinan seperti ideologi, power, history, dan konteks. Karena itu teor-
tecri Marx dan beberapa teori hasil dar perkembangan ataupun kritiknya
banyak digunakan sebagai dasar pemikiran kajian cultural sfudies.
Pendeknya isi media dikaji secara kritis dengan apo yang disebut sebagai
Textual Analysis, Para peneliti aliran ini mengkritisi teks berbekal nilai-nilai
yang ada pada tecr «ritis atau yang berbau neo-marxion dan
pengembangannya.

Analisis tekstual sendiri, menurut Kris Budiman {1999), adalah analisis
yang berusaha untuk melihat setfiap teks dalam perbedaannya masing-
masing. Oleh karena itu, suatu teks tidaklah mempunyai makna yang
baku dan kaku. Andlisis tekstual karena itu membuka penafsiran yang
berbeda sebagai suatu proses yang memperkaya analisis. Teks sendiri
adalah seperangkat tanda yang ditransmisikan secrang pengiim kepada
seorang penerima  melalui medium tertentu...yang terbuka bagi
in?er;Jrefcsf. (Budiman, 1999: 115-114).

Kalau kita mengikuti pandangan bahwa komunikasi adalah: “studi

tentang makna-makna di dalam sirkulasi sosialnya. (“Communication is
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the study of meanings in their circulation). Sebagaimana diyakini Fiske.
Maka andgiisis tekstual menjadi titik sentral dalam komunikasi.

Sebagian besar fteori media yang dimunculkan dard Birmingham
centre merupakan penelitian kritis atas Mandist fradition. Yang menjadi
pusat adalah kontrol ideologi atas media., terutama bagaimana cara
prakiisi media bersandar pada kelompok dan institusi yang berkuasa dan
secara tfidak sadar memasukkan nila-nilai dari budaya dominan
kedalamnya. Cultural studies dapat menunjukkan bagaimana budaya
memanipulasi  dan  mengindoktrinasl  kita, dan  juga dapat sebagai
mendorong individu untuk  melawan makna dominan dalam produk
budaya media dan memproduksi pemaknaan sendin.

.5.2 Feminisme dan Coulural Sfudies : Perspektif Feminisme Kritis alas
Media

Para feminis berpendapat bahwa sebagian besar aspek
kehidupan manusia ‘digenderkan’, artinya segala sesuatu dibedakan
dalam bentuk ‘maskulin dan feminin’. Hal ini tidak hanya dalam aspek sex
biciogis namun semua segi kehidupan manusia, termasuk di dalamnya
bahasa, pekerjaan, peraturan keluarga, pendidikan dan sosialisasi
(Littlejohn, 1998:239). Namun pembedaan tersebut ternyata menghasitkkan
kefidakadilan bagl kaum perempuan, dimana perempuan selalu
diposisikan sebagai pihak subordinat, dijadikan sebagai obyek laki-laki
dan berada dibawah laki-laki. Gender sendiri cdalah perbedaan perilaku
fbehavioral differences) antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi

secara sosial, yakni perbedaan yang bukan kodrat atau bukan ketentuan
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Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia (laki-loki dan perempuan)
melalui proses sosial dan cuttural yang panjang (Fakih, 1996:71).

Selama ini masyarakat mempercayai bahwa kodrat perempuan
sebagai makhluk dengan tugas utama (dan mulia) sebagai penyambung
keturunan, lemah lembut, lebih emosional dan fisiknya kurang kuat.
Ketidak adilan gender ini juga terjadi dalam media. Kaum feminis
berargumen bahwa media massa ikut memelihara dan mengukuhkan
ketidakadian gender tersebut (lbrahim, 1998:xxxi). Dalam kisah-kisah
berita [news sfories] misalnya, pengaloman perempuan |, kultur
perempuan, kehidupan perempuan, oclahraga perempuan, atau mungkin
juga termasuk  ‘media  perempuan’-nya  digeneralisasikan  dan
didefiniskan dalam perbandingan dengan norma yang dikonsfruksi
secora sosial, yang digenderkan dan tentu saja dihadapkan dengan laki-
laki. Dalam kaitan ini, media teloh mempertahankan sfafus guo
“kediktatoran dualisme” yang membelah dunia sehingga seluruh
diskursusnya menunjukkan kecenderungan dualisme cara  berpikir
tersebut,

Sementara kaum feminis jugo telah loma meneriakkan bahwa
media massa mainstream ternyata mengabaikan perempuan secara
umum, khususnya gerakan-gerakan perernpuan atau feminisme. Gerakan
feminissne  #tu  sendii  merupakan perjuangan dalam  rangka
mentransformasikan sistem dan struktur yang tidak adil bagi perempuan
maupun laki-laki. Dengan kata lain, hakikat feminisme adaioh gerakan

transformasi  sosial-dalam  arti tidak melulu memperjuangkan soal
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perempuan belaka, melainkan perjuangan transformasi sosial ke arah
penciptaan struktur yang secara fundamental baru dan lebih baik [Fakih,
1994:100).

Dalam rentang sejarah yang panjang, krittk dan penelitian media
tentang bagaimana representasi perempuan dalam media telah
meniadi debat tersendin diantara lingkaran feminis yang ‘memusuhi’
media. Penelilian tentang bagaimana perempuan ditampilkan dalam
muatan  oatau isi media memang sudah banyak dilakukan oleh kaum
feminis. Debat yang muncul di dalam lingkaran feminis sendiri dalam
periumpaannya dengaon pertanyaan yang, telah bertahun-tahun, diburu
dalam teocri media kritis fcritical media studies). Studi feminis mengenai
media sefidaknya bisa membantu merefleksikan ambiguitas di seputar
pertanyagn-pertanyaan konseptual tentang kekuvasacgn media (media
power). Persoalan-persoalan mendasar demikian juga ditemukan dalam
litergtur-liieraiur  kajian  kritis  komunikasi. Dimana memanifestasikan
kesadaran gender dalam studi budaya {cultural studies), dan tentu juge
memberikan sumbangan yong berarti dalam perkembangan media
studies yang lebih kritis dan berspektif gender,

Dalam kdjian ilmu komunikasi dikenal feminist criticism. Kritik feminis
bertujuan untuk membongkar kekuasaan dan batas-batas pembagian
kekuasaan, yang lebih menekankan sifat opresif dari relasi gender. Kritik
mereka membedah cara-caora berlangsungnya bias bahasa pria yang
mempengaruhi hubungan diantara jenis kelamin, membongkar cara-

cara beroperasinya dominasi pria yang menghalangi komunikasi
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perempuan, cara-cara perempuan diakomodasi dan disingkirkan melalui
pola-pola wicara dan bahasa pria, kekuasaan dari bentuk-bentuk
komunikasi  feminin, dan lain-lain  (Littlejohn, 1998: 240). Dimana
penindasan afas perempuan dalam media tersebut tidak lepas dari
campur tangan bahasa. Bahasa menjadi sebuah dunia yang membuat
‘penindasan’ begitu halus, indah, dan menggiurkan. Melalui bahasa
(simbol-simbel dan tanda tertulis, lisan atou gambar) bias gender
diperkukuh pula dalam media. Karena seperti yang kita ketahui bahwa
media massa mengandung dua inti tak terpisahkan satu sama lain yakni
berita/pesan dun bahasa,
.5.3 Media dan Perempuan: Tinjauvan Representasi Realitas Sosial di
Media

Perempuan memang patut bersyukur karena cifro dalam berbagai
media massa berlahan berubah. Kini, daftar perempuan yang mengisi
sejarah bangsa dan peradaban meningkat luar biasa. Perempuan kini
tidak lagi selalu diliput karena "“First Lady of the President”, tapi karena
mereka adalah “First President Lady” di berbagai negara. Perempuan
juga perlu senang bahwa, kini, io tidak lagi melulu dilihat sebagai obyek
keindahan badaniah untuk dipandang daon dinikmati, tapi mereka dilihat
sebagai manusia multi-dimensional. Sungguh pun hatl tersebut terjadi,
tidok berarti bahwa media massa sudah memberikan gambaran ideal
terhadap perempuan.

Analisis terhadap apa yong dapat disebut sebagai media jalur

umum (mainstream), menunjukkan bahwa media jalur umum justru
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memperkukuh stereotip-sterctip gender, Kerap kali dikatakan bahwa
media tidak lebih, tidak kurang adalah cermin bagi realilas yang beredar
di masyarakat. Namun hat tersebut tidak seluruhnya benar. Media
memilki hubungan dua arah dengan realitas sosial [Yatim dalam Ibrahim,
1998: 134).

Di satu pihak, beftul media jaodi cermin bagi keadoan di
sekelilingnya. Namun, di lain pihak, ia juga membentuk redlitas sosial itu
sendiri. Realitas disini tidak dipahami sebagai seperangkat fakta, tetapi
hasil dan pandangan tertentu darl pembentukan realitas (Eriyanto,
2001:29}. Lewat sikapnya yang selektif dalam memilin hal-hal yang ingin
diungkapkannya, dan juga lewat caranya menyaijikan hal-hal tersebut,
media memberi interpretasi, bahkan membentuk, reaiitasnya sendiri.
Termasuk dalom interpretasi selektif ini yakni pengukuhan nilai, sikap, serta
pola-pola perilacku masyarakai. Misalnya, dengan selalu mempertegas
sudut  pandang bahwa  pric adalah  penentu  kebijakan  dalam
masyarakat. Konstruksi reclitas lewatl media, menempatkan masalah
representasi menjadi isu utama, terlebih dalam penelitian kritis {Eriyanto,
2001:29).

Seperti yang jugo diungkapken Tuchmon dalom Sebur {2001}
mengatckan bahwa poada hakikatnya pekerioan media  adalah
mengkonstruksi realitas, karena isi media adatah hasil pare pekeria media
dalam mengkonsfruksi berbagai realitas yang digilihnya. Seluruh isi media

adalah  readlitas yang felah dikonstruksikan  (consfructed reality),
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membuatan (isi) media pada dasarnya tak lebih dari penyusunan realitas-
realitas hingga membentuk sebuah "cerita”.

In media sfudies, this idea emphasizes that there is no single
“eqiity', rather a range of definitions of ‘reality’. Reality as
presented by the mass media is therefore not a picfure or
reflection of reality’, but, rather, a consfructed interpretation of
reality. In the view of radical’ critics of the media in particular,
. the mass media play a crucial réle in 'constructing reality’ for
the rest of us. In the view of many representatives of post-
structuralism and post-modernism, just about every aspect of
redlity seems fo be considered a social consfruction,
{htlp:/ fwww.cultsock.ndirect.co.uk/MUUHome /fcshiml/index.htm|
. diakses tanggal 2 Oktober 2005).

Peran institusi media datam merekonstruksi realitas amat besar,
apalagi jka dingat bobhwa institusi media adaloh penyaring atau
penjaga gawang [(gafe keeperl yang memiiiki otorifas penuh untuk
menyeleksi mana peristiwa atau reqiitas di masyarakat yang ingin
ditampilkan atau ditonjotkan media, Medio dengan demikian memitiki
posisi mendua {[ambigu), di satu sisi ia dapal membenkan pengaruh positif
dan di sisi fain mampu memberikan hal negatif.

Bemikian pula representasi perempuan yang tersaji dalom media.
Bisa kita lihat bagaimana perempuan diproyeksikan daiam media: iklan,
halaman muka berbagai tabloid dan majalah hiburan, masin banyak
yang memakai wajah dan bentuk badan perempuan sebagai daya
tariknya. Dapat dilihat juga dalam isi fiksi-fiksi, sandiwara radio, sinetron,
teledrama atau telenovela ielevisi, dan film-fiim yang juga masih
memberikan gambaran teniang perempuan yang umumnya dilihat

sebagai makhluk yang lemah, begitu dekat dengan idiom-icdiom seperti

29
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keterkungkungan, ketertindasan, dan bahkan pada konsep yang terianjur
diterima dalam kultur masyarakat kita bahwa mereka adaiah 'obyek’
bukan 'subyek’.

Antonio Gramsci melihat media sebagai ruang dimana berbagai
ideociogi direpresentasikan. [ni berarti di safu sisi media bisa menjadi
sarana penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi dan kontrol atas
wacana publik. Namun di sisi lain, media juga bisa menjadi alat resistensi
terhadap kekvasaan. Media bisa menjadi alat untuk membangun kultur
dan ideotogi dominan, sekaligus juga bisa menjadi instrumen perjuangan
bagi kaum tertindas untuk membangun kultur dan ideoclogi tandingan
{Sobur, 2001:30). Efek dari ideologi dalam media adaiah menampilkan
pesan dan realitas hasil konstruksi tersebut tampak seperti nyata, natural
dan benar (Eriyanto, 2001:31),

Penggambaran citra perempuan dalam media, fidak lepas
dengan yang disebut representasi. Representasi sendiri  ialah konsep
yang mempunyai beberapa pengertian. Representasi menunjuk baik
pada proses maupun produk dar pemaknoan suatu tanda. istilah
representasi itu sendii menunjuk pada bagaimana seseorang, satu
kelompok, gagasan atau pendapat terfentu  ditampilkkan  dalam
pemberitaan {Eryanto, 2001:113).

‘ Representasi penting dibicarakan bilamana teks dipandang
sebagai sarana  sekaligus media melalui mana satu  kelompok
mengungguikon din sendii dan  memarjinalkan  kelompek  lain.

Representasi ini penting dalam dua hal. Pertama,apakah seseorang,
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kelompok atau gagasan tersebut ditampilkan sebagaimana mestinya.
Kata semestinya ini mengacu pada apakah seseorang atau kelompcek itu
diberitakan apa adanya, ataukah diburukkan. Kedua, bagaimana
represeniasi tersebut ditampilkan. Dengan kata, kalimat, aksentuasi, dan
bantuan fote macam apa seseorang, ketompok atau gagasan tersebut
ditampitkan dalam pemberitaan kepada khalayak {Eriyante, 2001:113}.

Jika memperhatikan bagaimana representasi wanita di dalam
media, merujuk pada pendopat Debra Yatim, bahwa media tetap
menyuap pola-pola sikap dan perilaku yang bertujuan membeniuk
konsep “perempuan" yang diterima secara sosial dari sudut pandang
media itu sendii (Yatim, 1998). Intinya adalah, makna tidak inheren dalam
sesuatu di dunia ini, ic selalu dikonstruksikan, diproduksi, lewat proses
representasi. la adalah hasil dari praktek penandaan. Prakiek ycng
membuat sesuaty hal bermakna sesuatu.(Juliastuti,
hitp://kuncior.id/teks/Qdrep2.htm, diakses fanggal 30 Agustus 2005).
Sebuah penghadiran kembali tidak Iain merupakan realitas baru yang
muncul dari sederetan proses penafsiron terhadap realitas yang ada.
Dengan kata lain sebuah reresentasi merupakan proses pemindahan dar
satu bentuk ke bentuk iain (Lan, 2002:125)

Media massa merupakan salah satu penggerak, modernisasi yang
mendorong terciptanya kematangan rasionalitas. Namun bagi kaum
perempuan nampaknya kehadiran media masse fidak  hanya
berdampak positif tetapl justru tanpa disadar membawa implikasi yang

melestarikan opresi dan represi yang mereka alami selama ini di dalam
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kehidupan sosial. Tentu saja kekuatan opresif dan represif media ini
bukanlah dengan cara kekerasan dalam bentuk dominasi fisik, melainkan
dalam formula yang lebih halus serta hegemonic {Surya, 2004:69).
Perjuangan politik kebudayaan bagi kaum wanita di dalam media

adalah perjuangan memperebutkan ‘maknag’. Perjuangan tersebut
adalah memperebutkan posisi 'vyang memandang’ {akiif} dan 'yang
dipandang’ (pasif). Media menjadi sebuah arena bagi perjuangan
‘tanda’. Media massa, sebagai aspirasi penerus masyarakat, jika tidak
diskriminatif gender sebetulnya adalah alat yang bisa diandatkan bagi
perempuan untuk menyuvarakan kepentingan mereka. Apalagi di era
reformasi sekarang ini, dimana media massa mempunyai akses bebas
terhadap  sumbersumber berita dan bebas mengemukakan
gagassnnya.
I.5.4 Sejarah Perempuan indonesia: Kisuh Representasi Perempuan di
Media

© Menengok sebentar ke media massa di Indonesia, dapat dilihat
bahwa isu-isu berbobol yang menyangkut kepentfingan perempuan
nyaris tidak disoret secara berarti. Jika pun ada perhation, media
cenderung cuma memberi ruang bagi hal-ha! yang secara tradisional
disebut sebagai “vrusan wanita”. Berita-berifa demikian, misalnya, yang
menyangkut rumah tangga, mode, perawatan rumah tangga dan anak,
serfa profil fokoh panutan perempuan yang justru jadi sorotan karena
melakukan kegiatan persis sekitar hal-hal tersebut. Hal-hal yang berkisar

pada ranah domestik. Seperti yang diungkapkan Thamrin Armal Tamagola

-
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wmiom penelifionnya  tentang ideolegi di dalam majalah perempuan
(1990) yang menyimpulkan bahwa urusan perempuan terbagh menjodi
lima pokok: “pigura” (kesehatan dan kecantikan), "pilar” {pengelolaan
keluarga dan rumah tangga), "peraduan” [masaich seksual dalam
perkawinan), "pinggan” {masak-memasak), dan "pergaulan” (etika dan
tata cara pergaulan dirumah dan di masyarakat).

Pengambaran tentang perempuan di dalam media telah banyak
memperoleh perhatlian sebagai kajion studi. Untuk waktu yang lama
perbagai studi terhadap media Barat-dan wilayah dengan tradisi media
yang mengacu ke Barat-telah menunjukkan hasil yang relatif konsisten:
perempuan ideal adalah pasif, berada dalam lingkungan domestik dan
cantik. Pembagian peran antara laki-laki dan perempuan pun secara
konsisten  dikukubkan, seperti isti sebagai pengurus rumah tangga,
penjaga anak dan seterusnya. Di samping itu yang juga menonjol dari
rangkaian sfudi fersebut adalah penggambaran perempuan sebagai
obyek kenikmatan seksual yang terutama ditujukan pada kensumen pria.

Namun sebagian dari ity adalah cerita lama, kareng dalam
dekade terakhir ini, telah berkembang pula penggambaran yang lebih
menyimpang dari stereotive tersebutsesuatu yang tentunya tak bisa
dilepaskan dari gencarnya serangan kalangan feminis, kendati banyak
kalangan feminis yang menganggap perubahan yang terjadi tak
substansif. Sebagai contoh iklan Nescafe dimana tokoh ayah
digambarkan mengganti popok anak. Padahal beberapa tahun yang

laty, iklan produk yang sama harus diubah, karena para produsen produk
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tersebut  tidak  percaya  bahwa masyarakat  bisa menerima
penggambaran tokoh ayah menyediakan kopi bagi istri di pagi hari,
Namun dalam hal perempuan sebagai cbyek seksuat, hampir tak
ada yang berubah, bila bukan semcakin dikokohkan. Bisa saja perempuan
sekarang ditampilkan sebagai sang penggoda-ketimbang yang digoda.
Seperti yang digambarkan dalam foto fashion di majalah-majalah
perempuan, yang telah berubah dari penampilan model penuh senyum
yang berusaha menyenangkan orang kepada mode! tanpa senyum,
menantang  (untuk ditundukkan) ala fotografi kontemporer yang
menunjukkan kesamaan dengan apa yang dilihatnya dalam pornogrofi.
© Representasi perempuan dalam media massa dewasa ini juga
seolah-oloh membebaskan perempuan dari labeklabel tradisional seperti
pasif, terkungkung dalam dunia domestik, tidak mandin, termarjinal dan
tersubordinasi. Banyak sekali penggambaran tokoh perempuan karier
dalom medio. khususnya media khusus perempuan, misalnya majalah
perempuan. Perempuan karier yang identik dengan kemandiran, aktif
dan mempunyai kekuasaan atas tubuhnya, sangat beroposisi dengan
gambaran perempuan dahulu, yang masih memperlinatkan sterectip
yang merugikan: perempuan pasif, tergantung pada pria, didominasi,
menerima keputusan yang dibuat oleh pria, dan terutama melihat dirinya
sebagai simbol seks. Tetapi di sisi lain di saot yang bersamaan, media
daopatl menjebak perempuan dalom tanda-tanda lain yang dibangun

demi keuntungan ekonomis ataupun kultural kapitalis, misalnya melalui
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klan-iklannya. Mengingat bagaimana pun, media juga merupakan
sebuah industr, yang mengeiar profit.

Di lain pihak juga terdopat media yvang memunculkan unsur
women empowerment, yang menunjukkan pembebasan dari label
domestikasi perempuan yang tertuang dalam isi medianya, dengan
menampilkan tokoh-tokoh yang memperjuangkan anti kekerasan pada
perempuan misalnya. Di mana media tersebut bertujuan membentuk
media yong berkesadaran gender.

1.5.5 Cita Cinta : Ima]l Perempuan Indonesia dalam Media Massa Cetak

Fungsi media massa saat ini sungguh beragam, namun dibalik
semua fungsi media massa tersebut, sesungguhnya ada fungsi internal
yang disadari maupun tidak telah “serba menentukan” pemikiran,
persepsi, opini dan bahkan periioku orang. Hal ini menjadi mungkin
tatkala media massa dipandang sebagai penyampai imaji. Adapun imaiji
ini tidaklah tferbatas pada sesuatu yang konkret-visual (kasat mata),
melainkan juga sesuatu yang ‘tampak' dan hodir pada batin. Media
massa terbukti sangatlah mempengaruhi persepsi dan pola pikir
seseorang, bahkan ternyata pengaruh tersebut sangat cepat (Tedjowero,
20001 :48}).

Begitu pula yang teradi pada mgjatah perempuan, dimana io
merupakan majalah yang mempunyai spesifikasi menciptakan dunia
yang khas untuk perempuan. la akan mencitrakan perempuan seperti
apa yang ia ingin konstruksikan sesuai dengan ideclogi-ideclogi yang

dianuinya. Antonio Gramsci melihat media sebagai ruang di mana
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berbagai ideologi direpresentasikan. Ini berart, di satu sisi media bisa
menjadi sarana penyebaran ideclogi penguasqa, alat iegitimasi dan
kontrol atas wacana publik. Namun di sisi lain, media juga bisa menjadi
alat resistensi terhadap kekuasaan. Media bisa menjadi alat untuk
membangun kultur dan ideologi dominan, sekaligus juga bisa menjadi
ins’rrur:nen perjuangan bagi kaum tertindas untuk membangun kultur dan
ideclogi tandingan (Sobur, 2001: 30).

Cita Cinta merupakan majalah yang ditujukan bagi perempuan
mudda modern yang berusia antara 20 - 30 tahun. Dimana dalam
perubahan sosial yang sedang berlangsung dapat dikatokan bahwa
perempuan dengan rentangan usia tersebut yang paling jelas
mengalami suatu kebebasan tertentu. Mereka mempunyai kebebasan
dari ketergantungan total pada mitos dan nilai-nilgl tradisional yang
berlaku baginya, dari yang mempunyai aspirasi yang terbatas pada apa
yang ditentukan orang tua atau orang lain di lingkungannya, dari hanya
menjadi 'konco wingking®, dari keterikatan darl sterectipi peran seksual
yang kaku. Mereka menghadapi suaiu kebebasan baru, kebebasan
unfuk tkut menentukan menjadi sesecrang yang dinginkan oleh din
sendiri.

Cita Cinta hadir sebagai majalah perempuan lokal di tengah
maraknya invasi majalah waralaba atou transnasional ke pasar
permajalahan di Indonesia. Maojalah waralaba atau fransnasional itu
sendin, sebagian besar berasal dar negara Baral, sebagai contoh adalah

Cosmopolitan, yang dianggap berhasi memasarkan majalahnya ke
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seberapa negara, termasuk Indonesia adaloh majatah yang berasal dari
Amerika Serikat. Dimana isi majalah waralaba atau transnasionai tersebut,
sedikit banyak pasti menggambarkan perempuan sesuai dengan kondisi
perempuan yang ada di negara asalnya, beserta budaya-budaya yang
dianutnya.

Berbeda dengan Cita Cinta yang berasal dari Indonesia,
seharusnya isi majalohnya lebih dekat dengan realitas perempuan di
Indenesia, berikut dengan dari nilai-nilai budaya ataupun norma yang
ada dalam masyarakat Indonesia. Dimana apa yang direpresentasikan
Cita Cinta dalam isi redaksionclnya merupakan gambaran kondisi
perempuan Indonesia modern saat ini.

Penggambaran perempuan dalam majalah Cita Cinta tidak lepas
dari gambaran diatas. Dimana dalam artikel-artikelnya Cita Cinta
menggambarkan  perempuan  sebagai  sosok  perempuan  yang
berkarakteristik ‘cerdas, ceria, cantik', sesuai dengan slogan majalah
tersebut. Perempuan Indonesia  modern diharapkan  mempunyai
karakieristik tersebut, dimana jika dikaji kembali karakteristik tersebut
merujuk pada konsep 3B yang telah dikenal sebelumnya, yaitu Brain,
Beauty and Behavior.

Seorang perempuan selain berpenampilan cantik dia juga harus
cerdas dan juga tahu bagaimana harus bersikap, sehingga akan dikenal
sebagai perempuan yang ‘baik’ . Dalam sampul depan majalah Cita
Cinta dapat dilihat bahwa model sampulnya selaty memasang wajah

tersenyumn atau tertawa, dan menggunakan busana dengan warna-
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warnd cerah. Hal ini menggambarkan sosok perempuan muda modern
yang ‘ceria’ suaty kekhasan perempuan muda yang hidupnya penuh
warng dengan berbagai pengalaman boru dalam hidupnya. Dalam
artikel-artikelnya pun Cita Cinta menggambarkan perempuan sebagai
perempuan karier atau perempuan yang sedang dalam masa
perkuliohan, seorang perempuan cerdas dan  memprioritaskan
pendidikan sebagai hal yang penting, tidak hanya bagi laki-laki, namun
juga bagi perempuan.

Penggambaran perempuan dalam mgojaiah ini lebih kepada
pembebasan kaum perempuan dari stereotip-stereotip fradisional yang
masih seringkali diperkukuh oleh media-media massa. Digambarkan
dalam artikel-artikelnya bahwa perempuan Indonesia modern adalah
seorang sosok yang mandin, tidak bergantung pada laki-laki ataupun
orang tuq, seorang pribadi yang bebas menentukan hidup ataupun
pilirannya sendin dan sosck yang kuat karena juga bisa berkarier di
bidang yang selama ini digeluti oleh laki-laki, bebas mengaktualisasikan
dirinya.

Hal ini dapat ditemukan dalam artikel-artiketinya yang mengangkat
profil sosok seorang perempuan muda yang berkarir sebagai atlit sepeda
gunung, olahraga ekstrem yang biasa digeluti oleh kaum adam, atau
seorang juru kamera yang mengharuskannya memanggul kamera yang
beratnya antara 6-10 kg dan ternyata dia mampu melakukan tugasnya.

Stereotip bahwa perempuan lemah, tidak berdaya dan hanya bias
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melakukan pekerjaan hanya pada bidang tertentu didobrak oleh Cita
Cinta dalam artikel-artikel tersebut.

Apa yang digambarkan oleh Cita Cinta tentang sosok perempuan
modern saat ini seiing dengan bangkitnya perempuan dalam era
modern ini, dimana perempuan telah merambah ke dunia publik, yang
biasanyd hanya ditempati oleh kaum laki-laki. Perempuan telah menjadi
makhluk yang diakui keberadaannya, pada setiap segi kehidupan, tidak
melulv dalam ranah domestik dengan peran-peran fradisicnalnya. Selain
itu Cita Cinta dalam artikelnya tidak hanya membahas fentang hal-hal
yang diidentikkan dengan dunia perempuan, yaitu kecantikan, fashion
atau hal-hal yongberhubungan dengan urusan rumah tangga. Dalam
rubrik isyu, Cita Cirta juga membahas hal-hal yang sedang aktual pada
saat itu, misalnya tentang gempa di Aceh, berlakunya Undang Undang
Baru dan lain sebagainya. Sehingga jika dahulu urusan sosial, ekonomi,
hukum dan sebagainya merupakan urusan kaum laki-iaki, maka saat ini
dalam majalch Cita Cinta, yang notfabene adalah majalah khusus
perempuan juga terdapat berita-berita yang biasa dimuat dalam media
massa mainsirearm. meski persentasenya tidak banyak.

Pada akhirnya imdji perempuan indonesia modern dalam majalah
Cita Cinta menuju pada suatu titik, dimana perempuan  yang
dicerminkan adalah perempuan modern yang selalu mencari aktualisasi
diri, perempuan pengejar cita-cita dan tampil sebagai perempuan yang
aktif di uar rumah dan mempunyai karakteristik cerdas, ceria, cantik.

Suatu representasi identitas perempuan yang tidak lagi berkisar pada
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peran-peran tradisional. Meski masih ada bias gender di dalamnya.
mengingat media juga merupakan cerminan redlitas, dimana

masyarckat Indonesia masih kental dengan budaya patriarki.

.6 METOROLOGIH PENELITIAN
1.6.1 Metode Penelitian

Dalam rangka mengkaqji permasalahan penelitian, metode yang
digunakan adalah Analisls Tekstual Kualitatif. Dalam rangka mengetahui
makna-makna implisit dan ideologis di balik teks dan transkrip tertulis yang
tampak, Analisis Tekstual Kualitatf menerapkan beberapa aspek
pendekatan ilmu linguistik untuk mengkaii struktur verbal teks dan juga
metakukan interpretasi teks menggunakan dimensi kognitif peneliti serta
makna yang beredar dan berasal dari konstruksi sosial budaya
masyarakal,
1.6.2 Tipe Penelifian

Tipe peneliian ini adalah deskriplif dengan menekankan
pembahasan penggambaran representasi perempuan yang ada saat ini
serta uraian makna-makna yang terkandung daiam ardikel-artikel rubrik
feature majalah Cita Cinta tersebut yong menggambarkan representasi
perempuan dalam majalah Cita Cinta serta kandungan bias gender
yang terdapat dalam artikel-arlikel yang diteliti. Ferempuan disini adatah
perempuan muda, mengingat segmen majalah ini adalah perempuan

usia 20 — 30 tahun,
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1.6.3 Subyek Penelifian

Cita Cinta sebagai majalah khusus perempuan dewasa muda, dalam

rentangan usia antara 20-30 fahun. Majalah diterbitkan oleh femina

Group, yang banyak menaungi media dengan segmen perempuan.

Beberapa pertimbangan yang mendasari penelifi memilih majalah Cita

Cinta dan mengambil artikel-artikel rubrik feature-nya antara lain:

1.

Cita Cinta merupdakan majalah lokal diantara maraknya magjalah
transnasional yang ditujukan bagi kaum perempuan yang berusia
antara 20 — 30 tahun, yang menurut E.J Ardaneshwarl, perempuan
pada usia ini dalam masa oktif, dinamis dan eksploratif. Dolam
rentangan usia tersebut kehidupan perempuan masih berpusat pada
din sendiri {self-centered}, dapat mengaktualisasikan dirinya secarg
maksimal dan berpotensi sebagai agen pembahary dalam proses
peralihan nilai, termasuk peran-peran tradisional yang selama ini
melekat pada perempuan, seperti yang diungkapkan oleh Saparinah
Sadli. Disamping itu Cita Cinta muncul dengan harga pembelian yang
relatif murah dibandingkan majalah perempuan yang lainnya,
sedangkan  seloma ini mdjalah  segmented idenfik dengan
diperuntukkan pembaca kelas atas. Namun Cita Cinta hadir dengan

harga yang relatif bisa dijongkau.

. Dalam artikel-artikeinya Majalah Cita Cinta tidak membahas tentang

perkawinan, mengurus danak, dan urusan dapur (peran-peran
tradisionatl} seperti majalah khusus perempuan loinnya. Justru banyak

membahas tentang kegiatan perempuan dalam bidang studi, karr
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clan urusan-urusan yang berkaitan dengan faktor psikologis untuk
membangun karakter perempuan. Sesuai dengan targetnya, vaitu
perermpuan muda yang berusia antara 20-30 tahun, dimana dalam
rentangan usia ini perempuan sedang dalom periode hidup yang
aktif. dinamis dan eksploratif. Sehingga mempunyai kecenderungan
sebagai agen permbaharu.

Dalam Majalah Cita Cinta, rubrik feafture merupakan rubrik yang
memiliki porsi jumlah artikel dan halaman terbanyak. Pada setiap edisi,
rubrik ini mencakup artikel yang membahas berbagai  lingkup
permasaiohan perempuan. Berdasarkan pengamatan peneliti. rubrik
ini ada untuk memberi solusi  alternatif  terhadap berbagai
permasalahan yang dibadapi pembocanya (mavyoritas perempuan)
dengan menghadirkan masukan dan pembahasan darl berbagai
sumber vang dipandang Cita Cinta berkompeten dalam topixk
permasalahan yang sedang diangkat. Dalam hal ini, peneliti
berasumsi bahwa rubrik  ini sangat  berpengaruh  terhadap
pembentukan kohsep diri dan kepribadian pembacanya sebagal

perempuan.

1.6.4 Teknlk Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya memperoleh gambaran

perempuan muda modern yang ada dalam masyarakat saat ini yang
direpresentasikan dalam majaiah Cita Cinta. Majalah Cita Cinta sendin
adolah majalah yang terbit setiap dua minggu sekali {dua mingguan),

penerbitan selama 12 edisi dianggap cukup dalam mengcover variasi
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nenulisan dan pengkaiian maialah (baik dari segi artikel, topik dan rubrik
vang ditonjolkan, dan foto/gambar). Kedua belas edisi yvong akan
dianalisis merupakan edisi Januari-Juni 2005. Sumber data sekunder terdiri
dar informasi-informasi relevan (mengenai ideologi media, sejarah
penerbitan Cita Cinta dan lain-lain}, dari buku, surat kobar, majalah dan
intemet dan hasil wawancara dengan pihak Cita Cinta via e-mail akan
digunakan untuk mempertaiom analisis peneliti dalam meniawab
permasalahan penelitian ini.

1.6.5 Unit Analisis

Unit oanalisis penelitian ini adalah teks atau narasi yang
merepresentasikan perempuan dolam maojalah Cita Cinta. Teks
mencakup teks tertulis, kata atau kalimat dan gambar atau foto yang
menunjukkan adanya hubungan langsung antara referens (kerangka
rujukan) dan reference (makna).

Anatlisis tekstual mempunyai 3 dimensi tujuan vang bersifat
independen dalam bidang terapannya, yang berisi seperangkat
framework bagaimana seharusnya sebuah teks dianalisis. Dimensi-dimensi
itu adalah:

+ Dimensi penggunaan bahasa

Linguistik yang mempelqgjari tentang struktur verbal dari teks yang

meliputi 5 perspektit:

1. Syntatic study, vyang mengungkapkan beniuk kata,
penyusunan kalq, frase atau klausa dan kelengkopan lainnya
dalam sebuah struktur kalimat.

2. Semantic study, yang mengungkapkan tentang makna dari
kata-kata kalimat, sekuens dar kalimat atau makna daori
keseluruhan wacana.

3. Styie atau gaya bahasa, berkaitan dengan bagaimana
sebuah wacana dapatl menggunakan berbagai gaya
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penulisan, mencapai tujuan komunikasi yang berbeda-beda

{persuasif, memprotes, dsb) dengan topk yang sama.

4, Rhetorical Approgch, berkaitan dengan  strukiur  dan
penggunaan retorka dalam kalimat seperti metafora,
hiperbola, roni, ritme, dib.

5. Schematic sfructures, yang berkaifan dengan bentuk dokumen
secara keseluruhan,

» DBimensi interpretasi berdasarkan kepercayaan dan kognisi peneliti,
dan penafsiran teks dari segi psikelogis.

e Dimensi konteks sosial dan interaksi individu anggota masyarakat.
Dimensi ini menginterpretasi teks berdasarkan makna-makna yang
beredar di masyarakat (Wardhani, 2003:53).

1.6.6 Teknlk Anallsis Data

Proses metakukan analisis tektual meliputi penarikan makna dari
sebuah teks yang sedang diteliti. Makna tersebut dapat berupa maknao
eksplisit seperti argumen-argumen yang diagjukan oleh pengarang dan
mana implisit seperti motivasi penulis, ideologi yang dianutnya. Teks
dianalisis menggunakan teknik anaiisis tekstual kualitatif. Unsur-unsur teks
yang dikaji mencakup judul fheadiine} dan sub judul; isi artikel {body of
article]; testimony serta gambar/foto atau ilustrasi artikel.

Peneliti melakukan seleksi terhadap teks secara keseluruhan
mengidentifikasi bagian-bagian dari teks yang dipandang relevan daiam
menjawab permasalahan penelition ini yaitu bogian-bagian dari teks
yang merepresentasikan perempuan dan kandungan bias gender di
dalamnya. Bagian dari teks yang jugo ckan memperoleh perhotian

khusus adalah teks yang mengkonsiruksi konsepsi gender, baik yang

bersifat memperkokeh sterectipe bias gender, maupun yang bersifat
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mendobrak stereotipe gender di masyarakat. Gambar dan foto dianalisis
dengkcn cara mengubahnya terlebih dahulu ke dalam bentuk teks.
Selanjutnya peneliti melakukan seleksi terhadap teks secara
keseluruhan dan mengidentifikasi bagian-bagian teks yang dianggap
relevan dalam menjawab permasalchan penelitian ini, yaitu bagian-
bagian dari teks yang merepreseniasikan perempuan dalam artikel-artikel
rubrik feature Majalah Cita Cinta. Dimana dalam rangkaian dimensi teks
yang ditelti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang

dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu.
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BAB Il

CITA CINTA CERMINAN REALITAS PEREMPUAN INDONESIA

2.1 Majalah Perempuan: Lebih dari Sekedar Bacaan

Majalah modern muncul sebagai medium massa terutama karena
perannya sebagai penghubung sistern pemasaran, Seperti halnya koran,
selama bertahun-tahun majalah mampu merangkum aneka selera dan
kepentingan yang luas. Namun tidak seperti media lainnya, sebagian
besar majalah yang ada terfokus pada khalayak homogen tertentu atau
kelompok-kelempok yang kepentingannya sama. Majalah perempuan,
majalah yang mempunyai tugas khusus, yaitu menciptakan dunia yang
khas untuk perempuan. Majalah juga mengajarinya hal-hal praktis tanpa
perlu bantuan orang lain seperti keterampilan memasak. menjahit dan
mengurus rumah. Majalah juga menjadi rujukan tentang apa sebenamya
cito-citanya dan apa saja yang harus diragihnya dar kehidupan ini,
termasuk cara-cara unfuk mencapainya {Rivers, Jensen, Peterson:
2003:317).

Majalah juga masuk ke pengalaman pribadi pembacanya.
Majalah membantunya menghadapi kesepian, menyaijikan hal-hal yang
menyenangkan unfuk dikhayalkan, dan mengajarinya berbagai hal baru.
Majalah juga dapat memperkuat rasa percaya dii pembacanya, don
menegaskan arti  penting peron dan keberadannya, sekaligus
meneguhkan kebajkan dan nilai-nilai positif yang dimilikinya. Fungsi-fungsi

majatah perempuan antara lain ialah:
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Pertarng, memberi informasi tentang kejadian-kejadian di dunia,
yang aktual, maupun yang tidak akival tetapi mengesankan.
Kedug, member informasi tentang mode, masakan, dan
sebagainya dan melalui iklan"nya juga komoditi” yang berguna
atau yang sewaktu-waktu akan berguna.

Ketiga, ia dapat dikonsultasi sewaktu-wakiu mengenai kesehatan,
kecantikan, menu masakan dll pertanyaan yang penting atau yg
akan menjadi penting.

Keempat, melalui rubrk” khusus yang disediakan, pembaca
dapat mengadakan konsultasi tentang masalah  pribadinya,
tanpa diketahui identitasnya (Sidharta dalam lbrahim, 1998:126).

Mengingat pengaruhnya sebagai pencipta cifra perempuan yang

diterima oleh kaum perempuan di sini, maka tugas ini dapat meliputi;

Pertama, memperbaiki gaya hidup perempuan dar gaya hidup
pasif- konsumtif menjadi gaya hidup akfif-kreatif.

Keduda, meningkatkan selera pembaca, dari bahan bacaan
penghibur dan sensasional provokatif menjadi bahan bacaan
berpikir dan berarfi.

Kefiga, mendidik kaum perempuan menjadi perempuan yang
mengetahui hak-hak dan batas-batas kewqjibannya di dunia
yang didominasi oleh kaum pria ini.

Keempat, mendidik kaum perempuan unfuk menghadapi tugas”
dan masalah” di kemudian hari.

Kelima, dalam tugas yang futuristik ini, para ibu juga harus dibantu
untuk mempersiapkan putn”’ mereka untuk menghadapi masalah”
mereka di masa dating (Sidharta dalam tbrahim, 1998:124).

Dengan membimbing pembacanya dalam menjalani kehidupan sehari-
hari dan mendukung meoral dan kode etiknya, majalah perempuan bisa
menjadi sumber kasenangan yang tak kalah pentingnya dengan acara
serial radio maupun televisi.

Datam karya tahun 1949, The Second Sex, Simone de Beauvoir
sudah mengatakan bahwa sesecrang tidak dilahirkan  sebagai
perempuan, tetapi sesecrang menjadl perempuan. Dengan perkataan
lain, seorang perempuan [atau laki-laki} tidak pernah 'selesai’ tetapi harus

terus menerus membentuk identitas gender-nya dengan menampilkan

47
Representasi Perempuan Dalam Majalah : Analisis Tekstual terhadap Artikel-Artikel . . Melina Farida Saragi
Skripsi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

berbagai perilaku feminin (ataw maskuling. Datam proses itu media massa-
apalagi majalah dan  tobloid  perempuan-berperan  dalam
mengkonsiruksi  jenis-jenis femininitas baik melalui konsumsi  {lewat
iklan/advetorial} mauvpun melalui idedlisasi peran  perempuan {lewat
artikel), dan daii situ menciptakan komunitas perempuan imajiner yang
menemukan identitas modernnya apabila berhasii masuk ke dalam
kategor yang direpresentasikan oleh artikel, ataqu memakai produk yang

diiklankan.

2.2 Cita Cinta: Pengembangan Sayap Femina Group

Pada tahun 1972 diterbitkan maojalah khusus perempuan yang
diber{ nama fFemina. Majalah ini diterbitkan oleh sebuah perusahaan
penerbitan Femina Group yang pada wakiu i#u bary berdiri di bawah
pimpinan §. Alisisghbana dengan redaksi yang terdii dari sekelompok
perempuan muda, yang kehausan bahan bacaan. Didasari akan
kebutuhan akan bahan bacaan yang menciptakan dunia yang khas
untuk perempuan tersebut, maka terbittah majalah Femina. Bengan
cepat, jumich terbitannya meningkat. Hal ini membuktikan bahwa
perempuan Indonesia pada saat itu sudah membutuhkan bahan
bacaan disamping surat kabar. Don Femina Group menjadi penerbit
maijalah khusus perempuan pertama di Indonesia.

Kemudian pada tahun berikutnya, Femina Group menerbitkan
majalah Gadis, yang ditujukan bagi remaja putri ctau dapat disebut

sebagai 'adik’ dari Femina. Ternyata munculnya majalah ini pun disambut
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dengan baik oleh pasar. Rupanya keadaan ekonomi yang membpaik,
hubungan dengan luar negen yang waklu zaman Soekarnc diputuskan
dan kemudian diperbaiki lagi sangat membaniv suksesnya kedua
majalah ini. Hingga saat ini kedua majalah tersebul masih eksis di
pasaran, bahkan telah dikenal oleh sebagian besar masyarakat.

Saat ini Femina Group telah mengembangkan sayapnya dengan
menerbitkan berbagai macam majalah dengan segmen pembaca yang
berbeda, dan tidak lagi khusus bagi kaum perempuan, meski sebagian
besar terbitan majalahnya masih dikhususkan bagi perempuan. Terbitan
Femina Group hingga saat ini, antara lain:

Magjalah Femina
Majalah Gadis

Majalah Ayah Bunda
Majalah Dewi

Majalah Fit

Mdaijalah Cita Cinta
Maijalah Pesona
Mdjalah Men's Health

. Majatah Seventeen

10. Majalah Reader's Digest
11. Majalah PC Magazine
12. Majalah Parenting

{ sumber: www.feminagroup.com, diakses tanggal 21 September, 2005)

VRN AL

2.2.1 Sejarah terbitnya Cita Cinta

Cita Cinta [CC) sendiri terbit pertama kali 25 Maret 2000, dan
pada awal penerbitannya Cita Cinta diposisikan sebagai 'kakak' majaiah
Gadis dan ‘adik' majalah Femina. Cita Cinta saat itu diterbitkan bagi
perempuan muda yang sudah merasa terlalu fva untuk baca Gadis
tetapi merasa belum waktunya baca Femina. Cita Cinta pertama kali

terbit masih dalam format tabicid, yang terbit setiap dua minggu sekali.
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iarget market Cita Cinta adalah perempuan muca usia 20-30 tahun,
Diperkirakan mereka adalah poro mahasiswa tingkat akhir dan para
perempudan bekerja yang baru saja memulai kariernya. Bisa  fresh
graduates, biso juga level junior manager samopai middle monager. Hal
ini seperti yang diungkapkan oleh Pimpinan Redcaksi Cita Cinta, E.J
Ardaneshwari kepado peneliti.

" Terbit pertama kali dengan format tabloid dipiih  berdasar
pertimbangan perempuan muda membutuhkan bacaan berkualitas
dengan harga terjangkau. Mulai Agustus 2004, Cila Cinta beruboh
menjadi mini magazine, dengan pertimbangan perempuan memeriukan
bacaan yang baik isi maupun formatnya sesuai dengan gaya hidupnya.
Dimana menurut pimpinan  redaksi Cita Cinta, E.J Ardaneshwari
perempuan usia 20-30 sedang dalam periode hidup yang aktif, dinamis
dan eksploratif. Karena itu mereka memerlukan bacaan yang berkualitas
dan praktis formatnya sehingga bisa mereka bawa dan baca di mang
saja dan kapan saja
2.2.2 Rubrik-Rubrik dalam Majalah Cita Cinta

Majalah Cita Cinta membagi ortikel-artikelnya dalam beberapa

kategor, diantaranya adalah:

Matriks &
Daftar Rubrik Magjalah Cita Cinta
No. Rubrik Artikel Keterangan
1. {Kitg & Pria Amor, Tentang Pria. Membahas seputar
asmara dan ail
about men.
2. Gaya & | Catwalk, Gaya Anda, Trk | Membahas  segala
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Cantik Tampil. Tampil Beda, Info | sesugiu yvang
Produk, Gaya di Kanter, | berkaitan  dengan
Belanja dan Hias Rias. penampilan (fashion
& beguty}
perempuan.

3. | Yang Tetap Halol, indeks, CC Online, | Merupakan artikel-
Buka Mata, Opini Kita, | artikel yang seialu
Solusi Karir, Malu Bertanyq, | ada  dalam  setfiap
Solusi CC. Kafe Gaul, | ediiCita Cinta.
Formulir Blind Date CC,
Akses, Pemenang Kuis,
lodiak, Beli di Mana?, CC
Nomor Deparn.

4. | Feature Siapa Dia, Sehat Bugar, | Rubrik ini menempati
Kencan, Dunia Kerja, | sebagian besar
Selebriti, Profil, Seks, Psiko, { halaman dari
Serial, Kenalan Baru. majaiah ini.
5. | Selingan Dana Bencana  Alam, | Adikel-arikel dalam
Spotlite, Santai.  Jalan- | rubrik ini berisi lebih
Jalan, Techno Freak, | ingan, namun
Refleksi, Speck Up, Nggcok | bukan berarti tidak
Banget. penting. Kadang
dalam satu artikel
hanya setengah
halaman.

Sumber: Majalah Cita Cinta edisi Januar — Juni 2005

Berdasarkan pengomatan peneiliti, dalam Cita Cinta, rubrik feature
merupakan rubrik yang memiliki porsi jumlah arlikel dan halaman
terbanyak. Pada setiap edisi Cita Cinta, rubrik ini mencakup hingga
belasan artikel banyaknya, Peneliti berasumsi bahwa rubrik ini sangat
berpengaruh terhadap pembentukan konsep dii dan kepribadian para
pembacanya sebagai perempuan.

Gaya bahasa artikel rubrk feature dalaM Cita Cinta bernuvansa
akrab dan bersifat membangun kedekatan dengan pembacanya yang
mayoritas perempuan. Judul yang digunakan pun sarat dengan kata-

kata yang bernuansa aktif dan energik, mencerminkan semangat
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perempuan muda yang menjadi segmen majalah ini. Bahkan dalam
penilisannya  pun  serngkali menggunckan tanda seru, sebagai
penekanan terhadap apa yang ingin ditonjolkan oleh Cita Cinta.
Sebagai contoh adalah: 'Nggak Cuma Nonton, Dong!’, 'Nikmati Hidup,
Dongl', ‘Si Dia Bisg Takut Jugal', ‘Nggak Bisa Dibeli, Nikt', dan lain
sebagainya. Dimana gaya bahasa yang digunakan; open, terbukg,
spontan dan apa adonya, bahasa khas seseorang yang berusia muda.
Setiap artikel feature dalam Cita Cinta terdin dari Headline (judul),
body of article dan testimony.
1. Headline {judui} adalah kalimat/frase yang menggambarkan inti
pesan (topik/masalah) yang dibahas dalam artikel.
2. Body of article adalah badan artikel yang mengulas secara
panjang dan lebar masalah yang sedang diangkat dengan
menghadirkan sudut pandang, komentar dan tips atau saran dari
pakar yang dinilai berkompeten cleh majalah ini, seperti misalnya
adalah psikolog, atau ahli gizi, dan lainnya.
3. Testimony adalah kesaksian crang lain yang pernah mengalami
secara langsung mascaiah yang sedang dibahas daiam artikel.
Dengan adanya festimony ini pambaca seckan-ckon digjak untuk
merasakan keberadaan perempuan-perempuan lain yang juga memiliki
masalah atau pengalaman yang sama.,

Seperti majalah khusus perempuan lainnya, Cita Cinta tetap
memuat artikel-artikel ataupun rubrik-rubrik yang terdapat dalam majatah

perempuan pada umumnya, yaifu membgchas tentang seputar gaya,

by
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kecantikan, seks, asmara, dan juga membahas tentang kaum laki-laki
sebagai makhluk yang fetap menark untuk dibicarakan oleh perempuan
yang masih dalam kategori usia muda.

Sesuai dengan mottonya “Berani Beda, Dong!". Cita Cinta
mempunyai keistimewaan dibanding mgjalah perempuan iginnya,
majalah ini juga membahas tentang hal-hal akiual diluar dunia khas
perempuan, bisa perihal alam, sosial, kemanusiaan hingga menyangkut
hukum. Seperti dalam artikel yang berjudul "Undang-Undong Baru, Nih!"
{CC No.08/VIL.20 April-4 Mei 2005). Dalam artikel ini membahas tentang
Undang-Undang Baru yang sedang ramai dibicarakan.yaitu Undang-
Undang no.23/ 2004 tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT),
RUU Anti Pornografi, dan Perda kawasan bebas rokok yang berlaku di
Jakarta. Adanya artikel ini, membuktikan bahwa Cita Cinta tidak hanya
memperhatikan hal-hal yang menyangkut dunia khas perempuan sagja,
namun juga memberikan wacana berkencan dengan hal-hal yang
sedang aktual. Sekaligus juga berfungsi sebagai sarana untuk menamibah
pengetahuan perempuan, sehingga menjadi sosok perempuan yang
tidak sekedar cantik, namun juga cerdas dan mempunyai kepedulian

pada hal-hal yang ada di luar dirinya.

2.3 Cila Cinta: Lebih Dekat, Lebih Nyata
Mdjalah Cita Cinta merupakaen majalah khusus perempuan yang
segmennya adalah perempuan muda modern. Dimana seperi yang

dikemukakan di otas bahwa perempuan muda modern mempunyai
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potensi untuk mendobrak bias gender yang selama ini telah berakar di
masyarakat, dan juga sterectipe yang selama ini melekat pada
perempuan. Dengan kehadiran yang tergoiong baru Cita Cinta
menampilkan  sesuatu  yang berbeda dalam merepresentasikan
perempuan Indonesia modern ditengah-tengah maraknya knitik terhadap
majalah perempuan yang dianggap ftidak mencerminkan citra
perempuan Indenesia pada umumnya,

Terhadap penampilan Femina, bukan tak sedikit ‘reaksi'yang

ditujukan pada majalah ini. Seorang pengamat, Siswanio

Partodimulyo, menulis:

".kurang mencerminkan cifra wanita indeonesia pada vmumnya

dan kehidupan rata-rata rakyal Indonesia khususnya. Penydjian

gambar-gambar fak mendidik untuk hidup sederhana menurut

ukuran rata-rata rakyat melainkan cenderung memacu nafsu

kearah poia hidup yang serba gemerapan®.

Doktor filsafat Toety Heraty Noerhadi juga menyindir ¢

"Singkatnya, kita melihat suatu cifra ditawarkan pada perempuan

kalangan menengah untuk meningkatkan diri menurut selera

kalangan finggi.” (Junaedhi, 1995:77).

Banyak majalah perempuan yang menyajikan keglamouran gaya
hidup perempuan-perempuan kelas atas yang konsumtif atau bahkan
gaya hidup dan nilai-nilai yang dianut negara-negara Barat. Seperti yang
panyak ditemukan datam confenf majalah-maojatah  perempuan
waralaba, seperti Kosmopolitan dan majalah waralaba lain yang saat ini
beramai-ramai mengadakan invasi ke pasar majaiah Indonesia, yang
pada akhimya dikuti pula oleh majalah perempuan yang ainnya. Meski

pada kenyataannya, apa yang dimuat sangatlah bertentangan dengan

keadaan perempuan Indonesia sebagai pembacanya.

q
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Dengan pertimbangan bahwa mayoritas  majalah-majalah
waralaba tersebut diproduksi di negara-negara maju yang merupakan
pusat perkembangan kegiatan ekonomi dan kapifalisme. Majalah-
maijatah ini  kemudian cenderung banyck menampilkan  dan
mempromosikan lifeshvle/gaya hidup perempuan ‘modern’ ala negara-
negara Barat yang umumnya tidak dapat dijangkau oleh kebanyakan
kalangan pembaca perempuan di negara-negara berkembang.

Melalui sgjian-sajian confenf editorial dan iklannya, perempuan
diajan untuk bergaya hidup hedonistik, konsumtif, dan menjadi budak
komersialisme. Mengikuti perkembangan mode dan gaya hidup terkini
menjadi tolak ukur ‘keidealan’ perempuan. Di pihgk lain ada para
perempuan yang memilih, yakni memilih menurut konsep dirinya, majalah
yang ia anggap lebih mencerminkan dirinya. la identifikasikan dirinya
dengan majalah dan pengasuhnya , karena ia merasa keingintahuannya
terpenuhi dan ia merasa bahwa majalahnya mengandung petunjuk”
yang berharga baginya vntuk masalahnya pada waktu itu dan untuk
masa mendatang (Sidharta dalam lbrahim, 1998:118}.

Berbeda dengan apa yang ditawarkon oleh Cita Cinta, yang
mervpakan majalah produksi fokal dan dengan harga pasaran yang
relatif dibawah majalah perempuan lainnya, Cita Cinta merupakan
majalah perempuan yang lebih ‘real’ menggambarkan keadaan
perempuan Indonesia modern. Sebagai ceontoh adalah dalam rubrik
Gaya, yang menampilkan berbagai gaya berpakaian sera segala

macam pernak pernik yang mendukung panampilan, dimana disertakan
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pula harga pakaian ataupun pernak pernik yang dipakai oleh modelnya,
yang harganya masih dapat dijongkau oleh perempuan Indonesia,
bahkan ada yang dibaowch 100 ribu rupiah. Mengingat status sosial
ekonomi perempuan Indonesia sebagian besar bukanlah  keias
menengah keatas.

Selain itu dalam isi keredaksionalannya pun Cita Cinta, masih
memperhatikan nilai-nilai  budaya yang ada dalom masyarakat
Indonesia, misalnya menentang 'sex before marriage’ yang secara
implisit dan eksplisit terdapat datam artikel-artikelnya, sebagai confoh
dalam artikel '11 Alasan Menunda 3eks’. Seperti yang diketghui bahwa
masyarakat Indonesia dengan adat ketimurannya dan sebagai negara
yang terkenal dengan masyarckatnya yang masih memegang teguh
qjaran agama yang dianutnya, memandang seks sebelum menikah
merupakan hal 'terlarang’ dan pantang untuk dilakukan.

Bari uraian di atas, dapat dilihat Cita Cinta menawarkan sesuatu
yang berbeda kepada pembacanya. Pembacanya tidak hanya bisa
'melihat dan membayangkan’ apa yang ada dalam majalah tersebut,
namun pembacanya dapat merealisasikannya dalam kehidupan nyata.
Karena apa yang disgjikannya dekat dengan keadaan perempuan

Indonesia yang sebenarnya,

2.4 Cita Cinta: Uscha Mendobrak atau Mengokohkan Bias Gender?
Kensep gender, yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-iaki

maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural.
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misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lfembut, cantik, emaosional,
atau keibuan. Sementara laki-lgki dionggap : kual, rasional, jantan,
perkasa. Semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifal perempuan
dan laki-laki, yang bisa berubah dan waklu ke waktu serfa berbeda dari
tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas
yang lain, itulah yang dikendl dengan konsep gender (Fakih, 1996:9).

Setelah ditelaah secara mendalam, perbedaan gender ini
ierm}cio telah mengakibatkan lahirmya sifat dan sterectipe yang oleh
masyarakatl dicnggap sebagai ketentuan kodrati atau bahkan ketentuan
Tuhan. Sifat dan sfereofipe yang sebetulnya merupakan konstruksi
ataupun rekayasa sosial dan akhirmya ferkukuhkan menjadi kodrat
kultural, dalam proses yang panjang akhirnya telah mengakibatkon
terkondisikannya beberapa posisi perempuan, misalnya asumsi bahwa
perempuan pasif, irasional afauv emosional sehingga perempuan
dianggap tlidak ftepat menjadi pemimpin, menyudutkan perempuan
dalam posisi yang tidak penting.

Secara umum stereofipe adalah pelabelan atau penandaan
terhadap suatu  kelompok tertentu. Celckanya stereotipe selalu
merugikan dan menimbulkan ketidak adilan {Fakih, 1994:14). Stereotipe
tidak lepas kaitannya dengan seks dan gender, yaitu suatu konsep sosial
yang berhubungan dengan pembedaan {disfinction) karakter psikologi
dan fungsi sosial antara perempuan dan laki-laki yang dikaitkan dengan

anatomi jenis kelaminnya {sex) ({Amirudin, http://www.vip.or.id/vip-

upload/artikel.him, diakses tanggal 7 Oktober 2005)
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Sedangkan gender adalah perbedaan perilaku  {behavioral
differences] aniara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara
sosial, yakni perbedaan yang bukan kodrat atau bukan kelentuan Tuhan
melainkan diciplakan oleh manusia (laki-laki dan perempuan] melalui
proses sosial dan kultural yang panjang (Fakih, 1996:71). Dimana gender
akan menjadi problema ketika adda ketidak adilan di dalamnya, Dimana
perempuan selalv menjadi pihak yang tfersubordinasi, lemah dan
terpinggirkan. Dan hal tersebut masih ditemui dalam kehidupan nyata
masyarakat Indonesia mauvpun penggambaran perempuan  dalam
media massa.

Kermudian muncullah gerakan feminisme yang berusaha
mengubah ketidak adilan tersebut menjodi keadaan yang lebih baik,
khususnya bagi perempuan. Gerakan feminisme merupakan perfuangan
dalam rangka mentransformasikan sistem dan struktur yang tidak adil
bagi perempuan maupun laki-laki. Dengan kata lain, hakikat feminisme
adalah  gerakan  fransformasi  sosiak-dalam  arti tidak  meluly
memperjuangkan soal perempuan belcka,  melainkan perjuangan
transformasi sosial ke arah penciptaan struktur yang secara fundamentat
baru dan lebih baik {Fakih, 1996:100).

Cita Cinta dalam artkel-artkelnya banyak menyampaikan hal-hal
yang membangun kepercayaan difi seorang perempudan, mendorong
pembacanya untuk mengaktualisasikan  dirya, mencapal  segala
keinginannya, menjadi sosok yang mandiri, cerdas, ceria dan juga cantik.

Nilai-nilal yang disampaikan dalam content majalahnya lebih kepada

5
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women empowerment, perempuan diharapkan dapat mendobrak
norma-norma  patriarki yang selama ini masih terfanam kuat dalam
masyarakat Indonesia, dengan keluar dari keterkungkungan peran-peran
domestik dan berkarier di ranah publik, menjadi sosok yang mandiri, tidak
tergantung pada orang lain, bahkan dalam segi finansial. Perempuan
yang aktif, dinamis, selalu mengeksplorasi kemampuan dirinya, dan sosok
yang berani menyuarakan apa yang ia inginkan, melakukan hal yang
sesuai dengan kata hatinya, bukan karena kata orang iain, atou karena
mengikuti norma yang bertaku dalam masyarakat.

Namun seperti yang diungkapkan Pam Morris, bohwa ‘we cannot
assume that all wrifing by wormen will be ‘feminine’ in its perspectives and
values. Even less can we assume that anything and everyting written by
women be somehow-fermninist, that it will share the political assumptions
and agenda outlined above’ {dalam Siregar, 1993:311). Bahwa tidak ada
jaminan bahwa teks daolam media massa yang ditulis atau diciptakan
cleh kaum perempuan dan ditujukan pada kgum perempuan
mengandung konsep kesetaraan gender vyang berpihak  pada
pemberdayaan perempuan, demikian pula yong terdapat dalam
content majalah Cita Cinta.

Sedikit banyak ada dalam artikel-artikelnya justru mengokohkan
bias gender ataupun stereotip-sterctipe yang melemahkan posisi kaum
perempuan. Sebagai contoh adalah sterectip bahwa perempuan tidak
rasional, fidak berpikir praktis dan emosicnal diperteguh dalam majalah

ini. Terlebih lagi ketika perempuan beraoda dalam suatu hubungan
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dengan taki-laki digambarkan bahwa perempuan menjadi pihak yang
selglu mengalah, pemelihara hubungan dan selalu berkorban untuk

menjaga ego laki-laki, yaitu pasangannya,
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BAB Il}

REPRESENTASI PEREMPUAN DALAM MAJALAH CITA CINTA

3.1 Penelusuran Teks

Rubrik Feature majalah Cita Cinta terdiri dari beberapa artikel, oleh
Majalah Cita Cinta sendid  artikel-artike! tersebut dibagi lagi dalom
beberapa kategori., yakni: ‘Siapa Dia', ‘Sehat Bugar', ‘Selebrifi', 'Dunia
Kerja', 'Seks', 'Aspirasi’, 'Kenalan Baru’, 'Psiko’, 'Isyu', dan ‘Serial’. Rerikut
adalah dattar artikel-artikel dalom rubrik feature majalah Cita Cinta pada

setiap edisinya.

Matriks 6
Daftar Judu! Artikel Cita Cinta No.01
No. Judut Artikel Halaman |
1. | Siapa Dia: Luna Maya The Rising Star 10
2. | Sehat Bugar 1: 7 Fokta Karbohidrat 24
3. | Sehat Bugar 2: Clahraga & Zodiak Kita 28
4. | Selebriti 1: Selamat Pagi Jikustik 66
5. | Selebriti 2: Album ‘Cowok Banget' Yovie & The Nuno &7
6. | Dunia Kerja 1: Tetap Semangat di Kantor Lama 70
7. | Dunia Kerna 2: Strategi Kerja 2005 74
8. [Seks 1:11 Atasan Menunda Seks 76
¥. | Seks 2; Bedroom Do's & Dont's 80
10. | Aspirasi : ¢ Teman yang Pantas Dicuekkin 82
11. | Kenalan Barnu: Eka Yunita Miss Patchwork 86
12. | Pstko: Dramag Queen 108
13. | Isyu: Saatnva {lebih) Mandiril 112
14. | Serial: Halle Bemry-The Survivor Girl {Bagian 1) 122

Sumbser; Cita Cinta No.O1/ 10 - 24 Januari 2005

Dari beberapa artikel tersebut tema yang diangkat Cita Cinta

dalam edisi ini, yang menjadi topik utama adalah tentang kemandinan
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perempuan. Hal ini dapat dilihat dalam artikel ‘Luna Maya The Rising Star’
dan 'Saatnya {Lebih) Mondini'. Selain itu terdapat artike!l yang mengulas
seks ‘11 Alasan Menunda Seks', yang menekankan kepada pembacanya
untuk memperimbangkan baik-baik sebelum melakukan hubungan seks
terutama jika belum berstatus suami istri. Dalam artikel ini Cita Cinta juga
mengkampanyekan ‘'no sex before mamage' kepada pembacanyaq.
Dalam artikel Dunia Kerja, mgajalah ini memberkan sclusi kepada
pembacanya ketfika ia mengalami kebosanan di tempat kerja lewat
artikel 'Tetap Semangat di Kantor Lama ' dan memberikan resclusi kerja

di tahun yang baru dalam artike] 'Strategi Kerja 2005°.

Matriks 7
Daftar Judul Artikel Cita Cinta No.02
. No.i Judul Artikel Halaman
1. { Siapa Dia: Ata dan impian Besarnya 10
2. [ Sehat Bugar: Cantik dengan Makanan 22
3. ] Aspirasi: Ini Hidupku! 72
4. | Selebriti 1: Destiny’s Child Makin Seksi Aja... 98
5. [ Selebriti 2: The Jazzy Renee Olstead 100
6. 1 Kenhalan Baru: Starlite 3 Cewek Menguak Jozz 102
7. _ | Dunia Kerja 1: Peluang Karier di Dunia Fashion 104
8. | Dunia Kerja 2: Trik Berbagi Tugas 108
9. | Seks: Jelgjahi Tubuh Si Dig 110
10. | Psiko: Tambah Usig Tambah Dewasa, Dong! 114
11. | Isyu: More Than A Woman! 122
12, i Serial: Halle Berry- The Survivor Girl (Bagian 2} 128

Sumber: Cita Cinta No.02/ 24 Jan - 7 Feb 2005

Dari 12 artikel dalam edisi ini, topik utama yang diangkat oleh Cita
Cinta adalah tentang kebebasan perempuan untuk dapat menentukan
hidupnya sekaligus Cita Cinta berusaha memberikan motivasi bahkan

inspirasi kepada pembacanya fermpowering women), yang dalam hal ini
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perempuan untuk menjadi ‘more than a woman' melalui artikel-artike! 'Ini
Hidupkw!', ‘Tambah Usia Tambah Dewasa, Dongl’, dan '‘More Than A
Woman'. Selain itu dalaom artike! seks *Jelajahi Tubuh Si Dia’, majaloh ini
membahas bagian-bagion sensitive fubuh laki-laki. Dalam artikel Dunic
Kerna, Cita Cinta memberikan inspirasi kerja di dunia fashion kepada

pembaconya dalam artikel ‘Peluong Karier di Dunia Fashion’,

Matriks 8
Daftar Judul Arikel Cita Cinta No.03
. No. ] Judul Artikel Halaman
1. | Siapa Dia: Rache! Maryam “Cinta Bikin Saya Cantik” 12
2. | Sehat Bugar: Sayangi Gigi dari Sekarang 20
3. | Dunia Kerja 1: Kiat Sukses Para Seleb 58
4, | Dunia Kerja 2: Cara Cerdas Kelolo Emosi 62
5. | Seks 1: Sensasi Seks Sendir 64
6. | Seks 2: Gaya Bercinta 5 Benua 68
7. | Selebriti 1: The Year of [Jamie) Foxx 98
B. | Selebriti 2: The Boxing Hitary Swank 98
2. | Aspirasi; Bersinar Seperti Diva 102
10. | Psiko: Nggaok Perly Takut 106
11. | Isyu: Nggak Cuma Nonton, Dong! 110
12. | Kenalan Baru: Kotak Kolaborasi 4 Aliran Musik 114
13. | Senal Halle Berry-The Survivor Girl {Bagian 3} 122

Sumber: Cita Cinta No.03/ 7 - 21 Feb 2005

Dalam edisi ini. menurut pengamatan penelifi sangat menarik
adalah arliket yong membahas tentang seks, yaitu ‘Sensasi Seks Sendiri’
dan ‘Gaya Bercinta 5 Benua', Dalam kedua artikel ini Cita Cinta banyak
menguias tentang orgasme dan masturbasi. Selain itu kakhasan dori
maijatah ini adalah tetap memuat artikel yang bertemakan ‘empowering
women’, yang terdopat daiam artike! 'Bersinar Seperti Diva'. Dalam ortikel
Isyu ‘Nggak Cuma Nonton, Deng!’. Cita Cinta mengajak pembacanya

untuk lebih kritis terhadap acara televisi, terutama sinetron.
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Matriks 9
Daftar Judul Arfikel Cita Cinta No.04
. No|, | Judul Artiked Halaman
1. }Siapa Dia: Annisa Pohan Rela Begodang Demi 10
Sepakbola
2. | Sehat Bugar 1: Cewek Single = Cantik + Sehat i8
3. i Sehat Bugar 2. Besahabat dengan Lemak 22
4, | Dunia Kerja 1: Belgjar Jadi BOS dari Sekarang 60
5. | Dunia Kerja 2: Bukan Sekedar Peracik Minuman 64
6. | Selebriti 1: 8 Jam Bareng Rossa 86
7. | Selebriti 2: Warna Baru Cokelct 20
8. | Aspirasi: Hidup Hemat ala Cewek Single 92
9. | Seks 1: Tebak Mau si Dia 100
10. | Seks 2: 7 Fakta Seks [Perlu Tahul) 104
11. | Psiko: Nikmati Hidup, Dong! 106
12. | Isyu: (Lebih) Bersahabat dengan Alam 110
13. | Serial: Halle Beny-The Surviver Gir [Bagian 4-Tamat) 122

Sumber: Cita Cinta No.04/VI. 23 Feb - 9 Mar 2005

Dalam edisi ini yang menjadi tema utama yang diangkat oleh Cita
Cinta adalah tentang ‘cewek single’. Hal ini dapat diihat dan tiga
artikelnya yang secara eksplisit maupun implisit memuat tentang 'cewek
single’, seperti dalam artikel 'Cewek Single= Cantik + Sehat', ‘Hidup
Hemat ala Cewek Single’, dan ‘Nikmati Hidup, Dong!’. Dalam artikel seks
‘Tebak Mau Si Dia’ don '7 Fakta Seks {Perlu Tahu)', majalah ini membahaos
tentang laki-laki dan juga hal-hal berbgu seks yang seialu dibahas Cita

Cinta setiap edisinya.

Matriks 10
Daftar Judul Artikel Cita Cinta No.05
Noj |~ Judul Artikel Halaman
1. | Siapa Dig; totaiitas Titi Kamal 14
2. | Sehat Bugar: The Juice [y) Story 28
3. | 3eks 1:8i Dia Bisa Takut Jugal 62
4. | Seks 2: Sensasi 'Selingkuh’ Seru 67
5. | Aspirasi: Berani Beda, Dong! 74
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4. | Selebriti 1: Natalie Portman Cerdas-Ceria-Cantik 96
7. | Selebriti 2: Educatfing Kanye West 98
8. | Selebriti 3: Kerja Keras Ryan Cabrera 99
9. | Dunig Kerja 1: Curd-Curi Kesempatan di Kantor 100
10. | Dunia Kerja 2: Sulit Dapat Promosi2 ini Penyebabnyal 104
11. ! Psiko: Welcome to My Family! 104
12. | Isyu: Punya Prinsip, Dong! 110
13. | Kenalan Baru: Di Balik Lensa Carita Chandrag 114
14._| Serial: Eminem-Pria Penuh Kontroversi (Bagian 1) 124

Sumker: Cita Cinta No.0S/ V1. 9 - 23 Mar 2005

Topik utama yang diangkat dari Cita Cinta edisi ini adalah tentang
perempuan yang berani beda dan punya prinsip, yaitu dafam artike! *
Berani Beda, Dong!' dan ‘Punya Prinsip, Dongl'. Dalom artikel tersebut
Cita Cinta kembali memberikan inspirasi dan motivasi  kepada
pembacanya yang dalam hal ini kaum perempuan untuk berani bedo
dan. punya prinsip dalam hidupnya dan berani mempertahankannya.
Dalam artikel selebrifi, Cita Cinta mengangkat profit Natalie Portman yang
memenuhi krdteria sebagaoi perempuan cerdas,ceria,.cantik dalam artikel

‘Natalie Poriman Cerdas-Cernig-Cantik'.

Matriks 11
Daftar Judul Artikel Cita Cinta No.04
Noi | a8} o Judul Ariikel Halaman
1. | Siapa Dia: Perubahan Shanty 10
2. | Sehat Bugar: Carg Alami untuk Sehat 20
3. | Selebriti 1: Keanu Reeves The (Not So} Lonely Guy 48
4. | Selebriti 2: The Rolling [Joss) Stone 50
3. | Selebiriti 3: Sandra Bullock Bukan Cewek Biasa 53
4. | Seks: Kualitas atau Kuantitas B4
7. | Psiko: The Devil Me 90
8. | Profil: Adinia Wirasti Hidup untuk Film 24
?.__| Dunia Kerja 1: Aluran Main di Rapat 98
10. | Dunia Kerja 2: Let's {Have Farewell) Party! 100
11. | Isyu: Bebas Boleh, Asal... 106
12. | Aspirasi: Nggak Bisa Dibeli, Niht 110
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13, ] Serial: Eminem-Pria Penuh Kontroversi {Bagian 2) | 120 |}
Sumber: Cita Cinta No.06/VI. 23 Mar - 4 Apr 2005

Dalam edisi ini topik utama yang diangkat adalah tentang
perempuan yang saat ini telah merasakan kebebasan dalam hidupnya,
namun harys tetap harus memperhatikan nitai-nilai budaya, yaitu datam
artikel ‘Bebas Boleh, Asal..’. Selain itu juga tentang kebahagiaan yang tak
dapat dibeli dengan uang dalam artikel ‘Nggak Bisa Dibeli, Nih!*, Artikel
‘The Devil Me' mengangkatl permasalahan perempuan yang tidak selalu

menjadi ‘a nice woman' yang disertai dengan solusi yang diberikan oleh

Cita Cinta.
Mairiks 12
Daftar Judul Arfikel Cita Cinta No.07
No. Judul Artikel Halaman
1. SIGPCI D|c Astrid Tiar Ngebut Kuliah 14
2. | 3ehat Bugar: Cek Kesehatan, Yuk! 24
3. | Selebriti 1. infroducing Lucie Silvas 56
4. | Selebrili 2: Tora-Tora-Toral 58
5. ! Psiko: Nggak Pede?Rugi! 82
6. | Seks: 13 Tanda si Diag Jagoan 86
7. | Profil: Totalitas Lie Fhung 94
8. | Bunia Kerja 1: Cerdas Berkomunikasi Modal Plus Raih 100
Posisi

9. | Dunia Kerja 2: Cerita Seru 'Pelukis' Wajah 104
10. | Isyu: Bersaing Itu Harus! 110
11. | Serigl: Eminem —Pria Penuh Kontroversi (Bagian 3] 120

Sumber: Cita Cinta No.O7/V1. 6 — 20 April 2005

Dalam edisi kali ini Cita Cinta kembali lagi mengangkat topik
empowering women dalom artikelnya 'Nggaok Pede?Rugil’ dan 'Bersaing
Itu Horusl’. Selain itu artikel yang menyangkut dunia kerja 'Cerita Seru
'‘Pelukis Wajah’ yang memberikan indpirasi kepada perempuan untuk

mulai melirik profesi ini selbagai pilihan karir yang cukup menjanjikan. Dan
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dalam artikel seks '13 Tanda $i Dig Jagoan' membcghas tentang tanda
laki-taki yang dianggap ‘hebat' di tempaot tidur, topik ini menjadi topik
andalan dalam edisi ini. Hal ini ditunjukkan dengan meletakkan judul

artikel tersebut di sampul depan majalah edisi ini.

Maotriks 13
Daftar Judul Artikel Cita Cinta No.08
No! |- Judul Arikel Halaman
1. 1 Sigpa Dia: Mariana Menunggu Cinta Pertama 10
2. | Sehat Bugar i: Tai Chi Olahraga ++ 20
3. | Sehat Bugar 2. Diet, Kok, Malah Gemuk? 42
4. | Selebriti 1: Living La Vidg Jennifer Lopez 50
5. | Selebriti 22 Mahhew McConaughey Al American 54
Guy
6. | Seks: Seks, Staming & Si Dia 86
7. | Kenglan Baru: Kompak Cara She 96
8. | Dunia Kerja 1: Survive di Luar Negeri 28
2. | Dunia Kerja 2: Temporary Job Banyak Untungnyal 100
10. 1 Aspirasi: My 15 Step 104
11, | Psiko: Peace, Yol 108
12. | isyu: Undang-Undang Baru, Nihf 112
13. | Serial: Eminem-Pric Penuh Kontroversi {Bagian 4- 120
Tamat)

Sumber: Cita Cinta No.08/VI, 20 Apr — 04 Mei 2005

Dalom edisi ini Cita Cinta mengangkat topik utoma tentang diet
dalam artikel 'Diet,Kok, Malah Gendut?'. Selain itu dalom Aspirasi yang
berjudul ‘My 1¢ Step' majalch ini membahas strategi langkah pertama
yang harus dilokukan untuk mewujudkan keinginan pembacanya. Dalam
ini Cita Cinta memberikan saran ataupun inspirasi bagi perempuan.
Dalom ortikel ‘Peace, Yo!' Cita Cinta mengajok pembocanya untuk
dapat berdamai dengan dirinya sendin ketika kenyaiaan tidak sesudi

dengan harapan.
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Matriks 14
Daftar Judul Artikel Cita Cinta No .09
| No. ' Judul Artikel Ralaman
1. | Siapa Dia: Asty Ananta §i Cewek Tough 10
2. | Sehat Bugar: Perut Kencang & Ratg dalam 30 Hari 36
3. | Selekriti 1: Swinging Buble 50
4, | Selebriti 2: The Cool Uma Thurman 52
5. | Seks: Seks Pertamaku 78
6. | Aspirasi: The New Me 88
7. | Kenalan Baru: Impian Nana Suryadi 92
B. | Psiko: Lebih Positif, tebih Semangat )
9. ! Dunia Keria 1: Jadi Guru Side Job Serul 100
10. | Dunia Keria 2: Parfum ‘Senjata’ Rebut Posisi 104
11, | Isyu 1: Selamatkan Bumi. Sekarang! 112
12. i Isyu 2: Dicari: Rgsa Aman 120
13. | Serial: Mariah Carey-Metamorfosis Diva Sensasional 122
[Bag-1)

Sumber: Cita Cinta No.09/VI, 4 - 18 Mei 2005

Dalom edisinya kali ini, Cita Cinto mengangkat topik vtama alf
about first sex dalam artikelnya ‘Seks Pertamaku’. Selain itu seperti edisi-
edisi sebelumnya, Cita Cinta menginspirasi pembacanya untuk menjadi
better person dalam artikel 'The New Me' dan ‘Lebih Positif, Lebih
Semangat’. Untuk memperoleh bentuk perut sempurna dengan waktu
yang cukup singkat, Cita Cinta menunjukkan caranya dalam artikel 'Perut

Kencang & Rata dalam 30 Harn'.

Matriks 18
Daftar Judul Artikel Cita Cinta No. 10
Nol e 1 Judul Artike} Halaman
1. | Siagpa Dig: Full Time Dreamer 10
2, | Sehat Bugaor i: Pilates Bareng Sehat & Serul 36
3.” | Sehat Bugar 2: Carg Praktis untuk Sehat 40
4. | Selebriti 1: No Secret About Ryan Seacrest 74
5. | Seks 1: Terjawab Semua di Sini! 74
6. | Psiko: Dengerin Kata Hati, Dong! 80
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7. | Selebriti 2: Ja Rule Rules 87
8.. | Seks 2: 10 Langkah Menuju Orgasme 88
9. | Dunia Keria 1: Multi Puas di Perusahaan Multingsional 94
10. 1 Dunia Keria 2: Melamar Kerjia Lewat Internet 98
11. | Aspirasi: A Happy Me 106
12, | isyu: Sagtnya Gen Z Unjuk Gigi 110
13, { Kenalan Baru: Imelda Fransisca Miss Indonesia 2005 114
14. | Serigl: Mariah Carey-Metamorfosis Diva Sensasional 120
{Bag-2)

Sumber; Cita Cinta No.10/VL. 18 Mei- 1 Jun 2005.

Dalam artikel seks ‘Terjowab Semua di Sini!’, Cita Cinta membahas
10 pertanyaan tentang seks yang sering dipertanyckan oleh parg
pasangan. Selain itu terdapat artkel yang mermberkan motivasi
perempuan untuk mulai mendengor kata hatinya senditi dalom artike!
'‘Dengerin Kata Hati, Dong!". Dalam artikel 'A Happy Me’, majalah ini ingin
memberikan inspirasi bagi perempuan untuk menjadi perempuan yang

berbahagia {ceria).

Matriks 16
Daftar Juddl Artikel Cita Cinta No. 11
No\ | w4 1 Judul Artikel Holamon
1. | Siapa Dia: Donna Agnesia Mencoba Semua 10
2. | Sehat Bugar 1: 5 Fakta Fenting Operasi Plastik 3é
3. | Sehat Bugar 2: Siasati Penyakil Warisan 40
4. | Selebiriti 1: Natalie Imbruglia Penuh Cinta 70
5. | Selebrili 2: 30 Menit Bersama Peter Cincotti 72
6. | Aspirasi: ! Love My Jobf 74
7. { Gaya Hidup: Kuliah Jaragk Jauh Alternalif Tambah 86
iimu
8. | syu: Aman & Nyarnan di Jalan Raya 20
9. | Dunia Kerja 1: Strategi Cerdas Tangan Kanan Bos 94
10. | Dunia Kerja 2: Horeee...Bebas Lemburl 98
1}. | Psiko: If You Can’t Begt Them.. 100
12. | Seks: Trik Bercinta Anti Bosan 108
13. | Kenalan Baru: Risa Suseanty: Tangguh di Dunia 112
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Cowok
14. [ Selebriti 3: Ewan McGregor Qur Favorite Jedi 118
15, | Serial: Marigh Carey-Metamorfosis Diva Sensasicnal 125
(Bag-3)

Sumber: Cita Cinta No.11/¥I1. 01 = 15 Jun 2005

Dalam edisinya kali int, Cita Cinta banyak membahas tentang
pekeraan, hal ini dapat ditemui dalam artikel 'f Love My Jobl', 'Strategi
Cerdas Tongan Kanan Bos’ dan 'Horee...Bebas Lembur!'. Di arlikel seks
‘Trik Bercinta Anti Bosan®, Cita Cinta membahas tentang masalah dalam
bercinta sekaligus solusinya. Dalam  artikel Kenalan Baru  ‘Risa
Susaenty:Tangguh di Dunia Cowok'. Cita Cinta mengangkat profil
perempuan yang berprofesi sebagai atlit sepeda gunung professional.
Artikel ini memberi inspirasi perempuan untuk fidak takut mempunyai

profesi yang dominan digeluti oleh aki-laki.

Matriks 17
Daftar Judut Artikel Cita Cinta No.12
No, | . | - Judut Artikel Halaman
1. | Sigpa Dig; Dhini Aminarti Antara Kuligh & Sinetron 10
2. | Sehat Bugar 1: Kok, Nggak Langsing Juga? 20
3. ! Sehat Bugor 2: Rainbow Food 36
4. | Seks: Solusi Tepat, Seks Makin Hmmm. .. 54
5. | Kenalan Baru: Souljeh 'Prajurit’ Musik Jamaica 40
6. | Selebriti 1: Tres Jolie 64
7. | Selebnti 2: The New Rob Thomas 64
8. | Psiko: Nyontek Cara Berpikir Cowok 92
¥. | lIsyu: Mau Diramal.... 26
10. | Dunia Kerja 1: Mengatur atau Diatur Deadline? 102
11. | Dunia Kerja 2: Trik Memenangkan Perang Dingin 104
12. | Aspirasi: Kudapat yang Kumau 108
13. | Seral: Mariah Carey-Metamorfasis Diva Sensasional 122
(Bagian 4-Tamat].

Sumber: Citg Cinta No. 124V 15 - 29 Junl 2005
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Edisi kali ini, kembali Cita Cintg membahas tentang masalah
penampilan, yaitu tubuh ideal. Hal ini dibahas dalam artikel ‘Kok, Nggak
Langsing Juga?'. Selqin itu majalah ini membahas tentang dunia kerja
dengan segaola permasaiahannya sekaligus memberikan solusinya dalam
artikel ‘Mengatur atau Diatur Deadline?’ dan 'Trik Memenangkan Perang
Dingin’. Dalam artikel ‘Nyontek Cara Berpikir Cowok', majalah ini
memberikan inspirasi kepada pembacanya untuk dapat berpikir lebih
praktis dan rasional seperti kaum |aki-laki.

Dari beberapa kategori tersebut, peneliti hanya mengambil
beberapa kategori artikel, yaitu; ‘Siapa Dia’, ‘Sehat Bugar', 'Dunia Kerja',
‘Seks', 'Aspirasi’, ‘Psiko’, dan ‘lsyu’ yang menurut pengamatan peneliti
menggambarkan perempuan saat ini sekaligus dalam beberapa artikel
terdapat bias gender di dalamnya. Sehingga relevan untuk menjawab
rumusan permasalahan yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini.

Di sini peneliti ingin mengetahui bagaimana majalah Cita Cinta
merepresentasikan perempuan dalam arlikel-artikel rubrik feature-nya
serta apakah majalgh Cita Cintg mengupayakan pembentukan citra
perempuan yang positif di dalam artikel-artikel rubrik feature-nya ataukah
justru masih memuat bias gender dan memperkokoh stereotip gender di
datam artikel rubrik feature.

Dar beberapa arlikel yang dianggap relevan untuk menjawab
rumusan masalah, peneliti merangkum dan mengkategorikan bahwa
majalah Cite Cinta masih memuat bias gender dalam penulisan artikel-

artikelnyq.
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3.2 Membaca Teks dalam Rubrsik Feature Cita Cinta

Dari hasil penelusuran peneliti terhadap artikel-artikel dalam rubrik
feature di atas, teks-teks dalom rubrik feature majalah Cita Cinta maka
dapat dijabarkan sebagai berikut:

3.2.1 Realltas Perempuan Karlr dalam Teks Rubrik Feature

Dalam majalah Cita Cinta terdapat rubrik yang diberi nama ‘Dunia
Kerja’ dimana dalam rubrik tersebut membahos tentang segala sesvatu
vang berhubungan dengan pekerjoaon. Dari adanya rubrik ini dopat
difihat bahwa Cita Cinta ingin menampilkan bahwa dunia kerja sudah
merypakan bagion hidup dari perempuan modern saat ini. Sehingga
dalam artikel-artikelnya, Cita Cinta merasa perlu {dan wagijib) membahas
segala sesuatu yong berhubungan dengan dunia yong dekat dengan
dunia perempuan yaitu dunia kerja.

Perempuan tidak lagi identik dengan urusan domestik dan peran-
peran tradisional, namun selayaknya priq, juga mempunyai karier dan
bekerja, bak di kantoran atau bahkan mempunyal usaha sendin.
Mempunyat usaha sendin, merupakan pekerjaan yang paling tepat bagi
perempuan karena ia akan mempunyai waktu yang lebih fleksibel,
sehingga untuk perempuan yang sudoh berkeluarga ia dapat lebih
lelugasa membagi waktunyo, baik untuk pekerjoan maoupun untuk

keluarganya. Mengingat ketika perempuan memutuskan untuk masuk
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dalam ikatan pernikahan, maka ia berperan gonda, yaitu sebagai
perempuan bekerja don juga ibu rumah tangga.

Berkarier menjadi bagian terpenting dalam hidup perempuan. Hal
ini dapot difihat dalam rubrik *Aspirasi’ berjudul “My 137 Step”, yvang dalam
salah satu tulisannya menyebutkan demikian: “ingat, pekerjaan menjadi
bagian paling besar dalam hidup kita, jongan sampai kita mengeriakon
sesuatu yong nggak kita sukail” [Cita Cinta No.08/ 20 Aprii-04 Mei 2005).
Jikg dohuly pencapaian perempuan seteloh menyelesaikan bangku
pendidikan adalah menikah, maka saat ini nital tersebut telah bergeser.
Pernikahan bukanlabh lagi menjadi pencapaian terfinggi dalam hidup
perempuan modern, melainkan mengaktualisasikan dirinya dengan
berkarier dan menggapai sukses dalam koriernya.

Bekerja mendapat tempat teratas dalam hidup perempuan saat
ini. Ada banyaknya arfikel-artikel yang mengulas tentang perempuan
dan dunia kerjanya, juga menunjukkan bahwa perempuan modern saat
ini fidak lagi dikungkung dalam wilayah domestik {[dengan adanya
‘perempuan karer'), namun telah setara dengan kaum lakidaki dimanao
perempuan telah memasuki ranah publik don berhak untuk menggapadi
cita-citanya setinggr mungkin dan bersaing dengan kaum lakiHaki di
dunia kerja. Bahkan iopangan pekerioan yang digelutinya pun tidak
terbatas padda bidang-bidang yang dahulu  dipercayd sesuai dengan
sfat  keperempuannya. Bidang-bidang yang berkaitan dengan

keindahan, kehalusan, ketelitian, dan kesabaran. Kini, bidang pekeraan
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yang juga mengandaltkan kekuatan fisikpun telah dilakoni oleh kaum
perempuan,

Dalam majalah ini dikonstruksikan juga bahwa perempuan yang
berkorier merupokan perempuan yang ‘cerdas’ doiom menapaki
kariernya, sesuai dengan salah satu slogan Cita Cinta, ‘Cerdas’ yang
ingin  dikonstruksikan oleh majalch ini, tidak honya ‘cerdas’ daiam
menyelesaikan pekeriaan, namun juga diharapkan ‘cerdas’ dalam
men~gefahui potensi diri sehingga dapat mengembangkan kariernya,
‘cerdas’ mempergunakan waktu di kantor ,'cerdas’ menjaga hubungan
(networking! dengan sesama rekan kerjo sampai dengan ‘cerdas’ dalam
melihat peluang yang ada. Kata ‘cerdas’ berulangkali digunakan oleh
Cita Cinta dalam beberapa artikelnya, seperti: "Cara Cerdas Kelola
Emosi®, “Cerdas Berkomunikasi Modal Plus Raih Posisi”, “Strategi Cerdas
Jadi Tangan Kanan Bos”. 'Cerdas’ disini tidak hanya berkoitan dengan
tingkat intelegensia, namun juga bagaimana cerdas dalam bertindak,
menjalin  komunikasi dengan orang lain don juga cerdas secara
emosional. Kecerdasan yang uvtuh, merupakan tuntutan Cita Cinta
kepada pembacanya, sehingga pembaca perempuon yang menjadi
segmennya diharapkaon dapat memenuhi standard yang ditetapkan
tersebut.

Dalam saiah satu artikelnya yang berjudul “Jadi Guru Side Job,
Serut”, dalam tulisannya disebutkan demikian: “Sayang banget yo, kalau
iimu dan keahlian yang kita miliki hanya bisa kita nikmati sendirt, apalagi

kalau sompai menguap begitu sqja.” [Cita Cinta No.0%/ 4-18 Mei 2005).
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Dari artikel ini CC berusaha memberikan inspirasi baru bagi pembacanya
bahwa profesi guru dopat dijodikan pekerjoan sampingan, ‘side job’
dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah didepat daorn bangku
sekolah mavupun kuliah, memanfaatkan hal {pengetahuan) yang telah
dipunyal atcu diperoieh sebelumnya. Selain 'cerdas’ melihat peluang,
mengingal tenaga pengajar di indonesia terbatas, perempuan modern
juga ‘cerdas’ daiam mengetahul potensi dir. inilah identitas perempuan
modern yang ingin dikonstruksikan oleh Cita Cinta, yaitu sebagai
perempuan modern yang mempunyai karier yang cemerlang, berprestasi
daiom kera dan juga ‘cerdas’ dalum mengelola waktu ataupun
mengeksplorasi apa yang ada dalam dirinya dan memanfoatkannya
secara maksimat,

Sosok perempuan modern yang mempunyai karier yang cemerlang,
berprestasi, dan cerdas dalam melihat peluang yang ada, merupakan
perempuan modern yang direpresentasikan oleh Cita Cinta. Di satu sisi
Cia Cinta menyetujui bahwa bekerja atau berkarier merupakan bagian
terbesar dar kehidupan perempuan modern saat ini, namun di satu sisi ia
tidak menyetujui jika perempuan terlalu sibuk dengan kariernya hingga
menjadi secrang workaholic, ‘wanita muda jangan terialu bongga setiap
bulan mendapat gaji tinggl dengan jabaton bergengsi jika kita akan
berakhir sebogai seocrang workaholic' {Tetap Semangat di Kantor tama,
CC No.01/ 16-24 Jan 2005j.

‘Dapat dilihat, Cita Cinta menginginkan bahwa saat ini perempuan

memang sewajarnya dan wqjip mempunyai karier yang bagus, namun
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bukan berarti ‘diperbudak’ oleh pekerjaannya, hingga lupa waktu dan
mengabaikan segala hal yang berada di luar pekerjaan. Diharapkan
mereka dapat menyeimbangkan segala sisi kehidupannya, dimana ia
mempunyai waktu untuk dirinya sendin ataupun bersosiciisasi dengon
keluarga maupun sahabat-sahabatnya di  sela-sela  kesibukannya
berkarier. Menjadi modern bukan berarti juga menjadi robot, ‘memiliki
sebuah kehidupan lain di luar pekerjaan adalah hal yang sangat penting
dan sangat dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan sebagai manusia,
bukan mesin' {Tetap Semangat di Kantor Lama, CC No.01/ 10-24 Januari
2005},

Perempuan modern juga sepatutnya tetap menjadikan dirinya
sebagai manusia, yang juga mempunyai kebutuhan untuk berinteraksi
dengan orang lain, bersenang-senang dan meluangkan waktu untuk
dirinya sendiri. Digambarkan bohwa perempuan 'cerdas’ adalah yang
mampu menjaga keseimbangon daoiam hidupnya. Sukses berkarier
adaloh impion perempuan modern, namun bukan berarti perempuan
mau diperbudak oleh pekerfaannya.

Jika para perempuan generasi laiv dibesarkan untuk meyakini
bahwa mereka hanya bisa menemukan jali dii mereka dengan
menjalani kehidupan sebagai seorang istri dan ibu rumah tongga, di
masa sekarang kebalikannydah yang dianggap benar. Di luar peran-
peran itulah secrang perempuan bisa mewujudkan seluruh potensi dir
can nilai din sebagai manusia, yang mempunyai kehendak bebas. Nilai-

nilai tradisicnal yang menganggop bahwa perempuan hanya pantas
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berada di area domestik teloh berubah, saat ini seiring dengan kemaiuan
yang telah dicapai kaum perempudan untuk bisa 'dipandang’ maka
direpresentasikan  bahwa soat ini perempuon yang ideal adalah
perempuan yang berkarier dan mempunyai  motivasi  tinggi untuk
mengekspresikan  dirinya dolam  pekerfjaannyo  itu.  Seperti  yang
diungkapkan oleh Andre A. Hardjona dalam penelitionnya tentang
perempuan kota dan media massa, yang menyebutkan bahwa fokus
kesadaran perempuan perkotaan saat ini adalah mewujudkan cHo-
citanya.

Sebaliknya, dalam masyarakat modermn-industrial di perkotaan

khususnya di masyarakot pasca-industni fokus kesadaran wanita

ada pada “"perwujudan cita-cita™ {self octuaiization] sesuai
dengan martabatnya. Maka nilai yang mendasari kerja kerasnya
adalah demi pengembangan martabat (personal  growth)

[lbrahim, 1998: 91},

Kebcahagiaan perempuan modern dewasa ini bukanlah bila
dianggop menjadi istri yong baik atau by yang baik, namun bagaimana
dia bisa mengaktualisasikan  dirinya untuk mencapai apa yang ia
inginkan dalam hidupnya, sesuatu yang berdasarkan keinginannya,
bukan kewdgjibannya. Hal tersebut bisa berupa menjadi ishi yang baik, ibu
yang baik bogi anak-anaknya babhkan mencapai karier tertinggi yang ia
cita-citakan, bahkan sebagal pemimpin perusahaan misalnya [Belajar
Jadi BOS dari Sekarang, CC No.Q4/ 23 Feb-9 Mar 2005). Namun disatu sisi,
dalam masyrakat medern saat ini kesuksesan perempuan diukur ketika ia

dopat memenuhi dua hal yaitu, SUKSES dalam berkarr dan BAHAG!A

dalom berkeluarga (Sadly, 1991:4).
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Cita Cinta mengkonstruksi peran ideal perempuan modern yang
menemukan identitas modernnya gpabila ia bisg melakukan apa yang ia
suka bukan apa yang waqjib ia lakukan, termasuk menggopai cita-citanya
setinggi mungkin, yaitu dengan berkarir diluar bidang-bidang domestik,
yang selama ini menjadi bagian kaum perempuan. Dan kepuasan yang
didapot bukon karena mendapat penilagian dari crang lgin, namun
merupakan kepuasan karena metakukan apa yang disuka dan meraih
apa yang ia ingin raih, fidak peduli pada ape yang orang lcin katakan
dan bukan karena untuk menuruti norma-norma tradisional yang masih
berlaku di masyarakat. ‘Saatnya kita lebih cerdas dan makin aware lagi.
Nggak langsung latah ikut-ikutan hanya karena takut dianggap tidak
sesuai dengan norma yang berlaku, tanpa tahu alasannya’ (More Than A
Woman, CC No.02/ 24 Jan — 4 Feb 2005).

Dalam profil-profil fokohnya juga Cita Cinta menampilkan sosck
perempuan muda yang sebagian besar mempunyai profesi yang tidak
lazim dimiliki oleh seorang perempuan, misalnyo sebagai atlit sepeda
gunung, jurs kamerq, peracik minuman (bartender] sampai dengan
profesi sebagai peiukis waiah {make up artist). Hal ini ditampilkan Cita
Cinta dalam beberapa artikelinya yong membahas tentang sosok
perempuan muda, yang menggeiuti bidang yang identik dengan dunia
taki-laki, seperti misalnya Risa Susaenty, seorang atlit profesional sepeda
gunung, olah raga yang terkenal ekstrem dan Carita Chandra seorang
perempuan mudo yang berprofesi sebagai juru kamera, suatu profesi

yang pada umumnya didominast kaum pria karena mengandalkan
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kekuatan fisik, yang mengharuskannya memikul beban kamera yang
cukup berat antara 6-10 kg selama beberapa jam non-stop.

Disini Cita Cinta ingin memberikan gambaran bahwa jika dahulu kita
terbiasa, bahwa ruang gergk perempuan seringkall terbatas pada
bidang-bidang yang dipercaya sesuai dengan sifat keperempuanannyq,
bidang-bidang yang berkaitan dengan keindahan, kehalusan, ketelfitian,
dan kesabaran. Maka kini perempuan modern berani menjalani profesi
yang pada umumnya didominasi oleh laki-iaki maupun profesi unik yang
berbeda dari profesi yang digeluti oleh perempuan pada umumnyq,
yang membutuhkan kekuatan fisik, mengharuskan perempuan berpanas-
panas ria di luar ruangan dan dikelilingi oleh rekan kerja yang sebagian
besar adalah laki-laki.

‘ Sosok perempuan modern yang tidak takut menjalani sesuatu yang
berbeda asalkon tidak merugikon orang loin dan meianggar norma-
norma yang ada. Hal ini merupakan identitas seorang perempuan
modern, sesuai dengan motto Cita Cinta tahun ini “Berani Beda, Dong!™.
Dimana mempunyai profesi yang berbeda dari kelaziman yang dijafani
oleh kaum perempuan pada umumnya merupakan bukan hal yang
tfabu, namun justru merupakan pembuktian diri bahwa perempuan
modern saat ini fidak takut untuk memasuki dunia yang didominasi oleh
laki-taki dan berani bersaing dengan lawan jenisnya tersebut,

Direpresentasikan bahwa saat ini tidak ada lagi pembagian keria
antara lakitaki dan perempuan. dimanag laki-laki pada ranagh publik,

sedangkan perempuan cukup berada dalam ranah domestik dan
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‘cuma-cuma’ pula, tanpa mendapat gaji don tidak ada cutli kerja
baginya. Bidang pekeriaan yang dahulu hanya dikerjokan oieh kaum
laki-laki, ternyata saat ini dapat dilokukan oleh kaum perempuan, bahkan
kaum perempuan berani bersaing dengan kaum loki-aki. Tidak ada lagi
pembagian kerja berdasarkan gender, karena apapun yang bisa
dikerjokan oleh kaum laki<aki, pastinya jugo dapaot dikerjakan dengan
kaum perempuan.

Bekerjio atau berkorir sudah menjadi bagion hidup kaum
perempuan modermn, bahkan sebagian besar waktunya dihabiskan di
tempat kerja. Dengan kesibukan kerja yang luar biasa dan rutinitos yang
dilakukan setiop hari, perempuan juga menemui permasaiahan bary
yang berkaitan dengan statusnya sebagai perempuan karier, Jika dahulu
permasalghan  perempuan, berkisar ontara masalah pricadi  dan
berhubungan dengan kehidupan keluarga atav rumah tanggo, mako
saat ini perempuan dihadapkan oleh permasalahan baru yang timbul df
tempat kerjanya. Namun dalam majaloh ini perempuan ditampilkan
sebagai  sosok  yang dapat  mengatasi permasaiahaon  dalam
pekeraannya.

Seperti terdapat dalam artikel “Tetap Semangat di Kantor Lama”,
dalom artikel ini  disebutkan bagoimana  perempuan mengatasi
kebosanannya, atau tahu apa yang bharus dilokukan ketfika dalam
bekerja ia mencapai titkk jenuh, tidak punya semangaot lagi dikarenakan
rutinitas ataupun dirasa tidak ada tantangan lagl dalam pekerjaannya. Di

sini Cita Cinta memberikan tips-tips ataupun solusi bilamana hal tersebut

3
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teriadl. Dalam artikel yang berjudul "Mengatur atau Diatur Deadline?”,
diungkapkan bahwa 'dikejor deadiine’ sudah merupokan ‘mokanan
sehari-hari' yang dialomi oleh perempuan modern saat ini sehingga
seringkali menimbulkan stress, seperti yang ditulis dalam leads artikel
tersebut: “Stress gara-gara dikejar deadfine? Hmmm...oqasanya kenal
suasana itu, Sejak di kampus, kita dikejor deadiine untuk menyelesaikan
skﬁps'{. Sesudah bekerja, masih ada juga deadline yang harus dipenuhi.”
([CC No.12/.15-29 Juni 2005).

Dalaom arikelnya terseput Cita Cinta dengan begitu defiinyg
memberikan solusi maupun tips-tips bagaimana mengatasi masalah
tersebut, hingga menyangkut hal-hal teknis. Dimana diharapkan sosok
perempuan versi Cita Cinta dapat dengan ‘cerdas’ mengatasi masaiah
yang berhubungan dengan ‘deadline’ tersebut dengan menghindari SKS
[Sistem Kebut Semalam] dolam menyelesaikan pekerjcannya, dapat
menentukan skala priofitas dalam mengerjakan tugas-tugas. Chta Cinta
Jjuga menyajikan tips-tips rfingan yang juga dapat digunakan mengurangi
problema stress yang dialami, misainya meletakkan pernak-pernik lucu di
atas meja kerja, minum kopi/teh panas dan mendengarkan musik.

Disini juga digambarkan bohwa dalam keadaan stress ataupun
under pressure pun perempuan yang ‘cerdas' masih dapat keluar dart
keadaan tersebut atau ‘cerdas’ untuk menyiasatinyg, sehingga tetap
mempunydl  kKekhasan perempuan  yang beriwa  moudd,  yaitu
berkarakteristik ‘ceria’, dan akhimya tetap ‘cantik’ karena terhindar dari

stress, sesudi dengan slogan Cita Cinta, 'cerdas, ceria, cantik’, Seperti
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yang divngkapkan oleh Janice Winship [dalam Lukmantoro 2004) ketika
melakukan analisis kehadiran majolah perempuan, menemukan bahwa
media menekankan kepada pembacanya sebuah ramuan antara
mermberi nasinat dan hiburan dan jauh dar penyagjion persoalan yang
bersifat politik  (Surya, 2004:69). Itulah yang juga dilakukan Cita Cinta
sebagai majalah khusus perempuan.
3.2.2 Perempuan dan Penampilan dalam Teks Rubrik Feature

Sebagai seorang perempuan, memperhatikan  penampilan
merupakan hal yang sudah sewgjarnya atau bahkan wajib hukumnyg,
dan hal ini tetap beriaku dar jaman purbakala hingga jaman sudah
canggih saat ini. Perempuan selalu dituntut untuk  tampil cantik. Cantik
fidak sebatas dari penampilan wajah, namun juga bentuk tubuh yang
cantik alias sempurna. Tubuh yang cantik adalah tubuh bak peragawati
atau model seperti ditampilkan dalam media massa, yakni tubuh longsing
{atau bohkan cenderung kurus). Direpresentasikan dalam artikel-artikel
Cita Cinta, perempuan modem mempunyai obsesi untuk bertubuh
langsing. Konsep bentuk tubuh perempuan idedl adalah langsing. telah
menjadi konsep kecantikan global, tidak hanya di negeri Barat, bahkan di
Indonesia, hingga menjadi standard yang dipakai oleh perempuan untuk
menilai tubuhnya sendiri,

Dengan adanya standaorisasi tubuh ideal adalah tubuh yang
fangsing tersebut, membual kaum perempuan  terobsesi  untuk

menetapkan standard tersebwut juga pada diinya. Dalom artikel Cita
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Cinta juga ditunjukkan bahwa masalah yang banyak dialami oleh
perempuan modern adalah mempunyai berat badan yang tidok ideal.
“Tapi semanjak wusia mulai menginjak angka 20-25,
kayaknya untuk ngurangin dua atou tiga kilegram, olahraga
nggak mempan, harus dibarengin diet  segala. Masaloh pun
nggak selesai disitu. Nggak lama setetah berat badan kembdali
normal, begifu kita lengah sedikit, jarum timbangan bergerak ke
kanan lagi. Dan bigsanya kalau sudah begini, semakin sulif
mencapai berat badan ideal.” [Kok, Nggak Langsing Juga$, CC
No, 12/ 15-29 Juni 20058).
Sehingga banyak hal teleh divupayakan oleh perempuan  untuk
mendapatkan  tubuh  langsing, sampai dengan  mengatur  asupan
makanan yang masuk ke dalam tubuh,” ortinya nih, kalau kita
mengurangi konsumsi roti, kue, biscuit, kentang goreng dan makanan
sejenisnya yang memang banyak mengandung karbobidrat, kita
memang bisa menjadi tangsing.' | 7 Fakta Karbohidrat, CC No.01/ 10-24
Jan 2005).

Menjalani diet merupakan hal biasa yang dilakukan oleh kaum
perempuan saat ini dan memang waijib dilekukan agar tubuh tetap ideal
dan tampi! '‘cantik’. Untuk mancapai tubuh ideal., perempuan sampai
harus menahan keinginannya untuk makan makanan yang dia sukai atau
bahkan harus menjaga kompaosisi makanan yang masuk ke dalam
tubuhnya. 'Jadi, kalou mau menurunkan berat badan, kurangi, deh,
mengonsumsi  makanan  seperti yang disebutkan  tadi' {7 Fakia

Karbohidrat, CC No{1/ 1024 Januarn 2005) dan ‘asal cerdas

mengosumsinya, lemak bisa bikin tubuh kita makin sehat!” (Bersahabat
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dengan Lemak, CC No. 04/ 23 Feb -9 Mar 2008}, begitu saran Cita Cinta
kepada pembacanya.

Di satu sisi Cita Cinta ingin memberikan saran ataupun masukan
bagi kaum perempuan untuk mencapai tubuh ideol yang diidamkan
banyak perempuan, namun secara tidak longsung Cita Cinta semakin
memperkokoh onggapan bahwa perempuan cantik adalah perempuan
yvang bertubuh langsing. Tubuh perempuan fetap menjadi obyek
penilgian, dan pada akhimya perempuan akan terkungkung dalam
penilalan atas tubuhnya sendin. Ada suotu pembenaran dari Cita Cinta
bahwa perempuan cantik adalah perempuan yang berubuh langsing.
jika tidak bertubuh langsing maka ia tidok menarik. Dimana perempuan
selalu  ditunfut untuk tampit sempurmna, bahkon untuk  mancopai
kesempurnaan tfersebut bila peru ‘di malam hari cukup makon sedikit
karbohidrat saja atou-kalau kual, sih-tidok sama sekali’ [ 7 Fakia
Karbehidrat, CC No,01/ 10 -24 Januari 2003).

Untuk maonjadi cantik ternyata tidak mudah, perempuan harus
tersiksa atau bahkan menyiksa dirinya sendin, yaitu harus dapat
mengendalikan keinginannya untuk menyantap makanan yang ia suka,
atau bahkan untuk dapat menahan lapar. Namun di satu sisi penulis
tetap menyarankan pembacanya untuk menjalankan diet secara tepat,
‘iangan mudcﬁ terkecoh pada beberagpa program diet yang
menyarankan kitad mengosumsi karbohidrat sebanyak 20-30 grom saja
perhari {setara dengan buah apel) (7 Fakta Karbohidrat, CC No.01/ 10-24

Januari 2005).
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Cita Cinta mengkonstruksikan perempuan yang ‘cerdas’, tetap
tahw dan bisa memilih cara diet yang sehat dan tidak terialu menyiksa diri
(fidak ekstim). Dimona dalam akhir artikel '7 Fakta Karbohidrot' yang
berisi tentang diet karbohidrat yang sehat bag perempuan, 1o
mengatakan bahwa diet dengon cora demikian bukan saja berguna
menjoga kesehatan, nomun jugo menurunkan berat badan, Jadi secara
tidak langsung Cita Cinta membenarkan program diet memang perlu
dilokukan oleh perempuan, namun fujuan utamanya bukan untuk
menurunkan berat badan, tapi lebih kepada menjaga kesehatan yang
dengan sendirinya akan berefek samping pada pencapaian tubuh yang
ideal.

Namun dalam artikel-artikelinya tersebut semakin menguatkan
anggapan bahwa memang seharusnya perempuan itu bertubuh
langsing, jka ingin dikatakan ‘contik’. Hal ini juga diperkuat dengan
banyaknya iklan obat pelangsing atau pun program yang menawarkan
pelangsingan pada perempuan yang dapat ditemui di majalah, televisi,
surat kabar atau media lainnya yang banyak kita temui saat ini. Mungkin
tragedi terbesar dari manusia modern ialah bahwa mereka dikuasal oleh
kekuatan mitos-mitos dan  dimaniputasi ofeh  iklan-iklan  yang jitu,
kampanye ideologis, dan sebagainya {Lan, 2002: 153},

Jika dahuluy, perempuan yang dianggap bertubuh ideal adalah
yang mempunyai tubuh 'berisi’, tidak kurus. Saat ini bergeser pada tubuh
langsing atau bahkan cenderung kurus, seperti dipunyal oleh  model-

model yang ada di televisi atapun majalah. Konsep kecaniikan memang
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setalu berubah setiap waktu, layaknya mode pakaian, namun kembali
lagi media juga berperan besar dalam mendefinisikon ‘perempuan
cantik’. Seperti kita lihat saat ini, perempuan cantik versi indonesia adalah
perempuan berkulit putih, berambut panjong. berbadan tangsing
dengan wajah indo, sepertt yang kita iihat di televisi, baik dalam sinetron
ataupun iklan.

Untuk mendapatkan tubuh ideal, sehat dan tetap bugar, maka
saat ini berolahraga dan mengkonsumsi makanan sehat sudah menjadi
gaya hidup perempuan modern. Seperti yang diungkapkan Cita Cinta
cdalam artikel-artikelnya dalom rubrik Sehat Bugar yang banyak
membahas tentang makanan dan olahraga yang membuat perempuan
semakin sehat, bugar dan cantik. Artikel-artikel tersebut, antara lain
adalah: Olahraga & Zodiak Kita, Cantik dengan Makanan, The Juice(y}
Story, Perut Kencang & Rata dalam 30 Hari. Dalam arlikel-artikel tersebut
dikonstruksikan bahwa seharusnya perempuan modern tahu makanan
yang sehat baginya dan juga sekaligus berguna. Untuk menjadi cantik,
perempuan modern harus cerdas dalam mermilih makanan yang bak
bagi tubuhnya dan juga cerdas dalam memilih olaghraga untuk
kesehatan dan kebugarannya.

Dengan adanya rubrik Sehat Bugar, yang artikel-artikelnya banyak
bernst tentang kesehatan, claghraga, makanan vang baik  untuk
dikonsumsi-dapat ditark kesimpulan bahwa perempuan modern sangaot
peduli okan kesehatan don penampilannya. Olahraga sudah menjadi

salah satu agenda wajib, dan menjadi sarana untuk menjadikan tubuh
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ideal, ‘Buat yang malas berolahraga, berhenti, deh, mimpi punya badan
bebas lemak. Cara terbaik untuk mengurangi iumiah lemak dalam tubuh
adalah berolahraga secara rutin.' {Bersahabat Dengan Lemak, CC
No.04/ 23 Feb - 9 Maret 2005). Tubuh tetap manjadi penilgian utama bagi
perempuan, Hingga Cita Cinta merasa peru memuat artikel-artikel yang
menunjang kesempurnaan penampilan perempuan, ‘Perut Kencang dan
Rota dalam 30 Hari' [CC No.09/ 4-18 Mei 2005}, merupakan salah satu
alternatif yang ditawarkan majalah ini untuk mewujudkan bentuk tubuh
perempuan yang dituntut sempurna.

3.2.3 Self Image Perempuon dalam Teks Rubrik Featyre

Dalam artikel-artikelnya, Cita Cinta juga menampitkan perempuan
sebagai sosok yang mandin. Mandiri sendiri secara universal, diartikon
sebagai keadaan di saat seseorang sudah tidak memiliki ketergantungan
kepada orang lain.  Identitas kemandirion ini seringkali disebut-sebut
dalam sebagian besar artikel-artikel majalah ini.

Mandin yang dikonstruksikan oleh agen-agen Cita Cinta meliputi
banyak hal. Sosck perempuon mandin direpresentasikan oleh Cita Cinta
melalui beberapa rangkaian teks dalam artiket-artikelnya, Menurut Cita
Cinta, seseorang dapat dikaotakan mandii bilamana ia tidak tinggail
dengan orong fuanya lagi, hal ini diungkapkan fewat artike! "Saathya
{lebih) Mandirit” yang menyebutkan bahwa sudah hal wajar dengan usia
yang hampir seperempat abad, seorang perempuan muda mulai hidup
terpisah dengan orang tuanya, dengan asumsi dengonl usia sekian,

seseorang  pastinya  sudah  memiliki  panghosilon  sendiri, punya
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kemandirian secara finansial. Tinggal sendir disini dapat berarti dengan
menyewa kamar kes. mengontrak rumah sampai dengan mempunydi
apartemen sendir, meskipun pada kenyataannya masih tinggat satu kota
dengan crang tua. Dengan pertimbangan bahwa dengan hidup terpisah
dengan orang fua merupakon suatu proses belojar bagi mereka untuk
belajar lebih mandiri.

Mandiri juga tidak secaro sempit diartikan honya dengan tidak
finggal dengan orang tua fagi, namun juga bagoimana perempuan
muda juga dapat secara mandiri menentukan pillhan dalam hidupnya
secara tepat. Dalam hal ini, direpresentasikan bahwa perempuan yang
mandifi juga 'cerdas’ dalom menentukan pilthan-pilihan vang tepat
dalam hidupnya, tanpa dipengaruhi oleh pihak lain. Dalam hal ini yang
ingin disampaikan oleh Cita Cinta adalah bahwa disamping hat-hal
bersifat fisik, hal yang paling penting adalah kesiapan untuk membuat
keputusan secara tebih mandin, “jangan beranggapan lepasnya kontrol
orfu membuat kita bisa melockukan segala hal yang kita mau. Inifah
tantangan hidup mandiri yang sebenarnya , yaitu disaat kita horus
menentukan pilihan secara tepat [Saatnya (lebin) Mandiri!l, CC No.01/ 10
- 24 Januarn 2005),

Ketika perempuan keluor dari rumah  orang tuanya dan
memutuskan hidup sendir, merupakan suatu langkah besar yang diambil
yang sekaligus sebagai hal yang menyenangkan bagi mereka. Hal ini
dikarenakan mereka mengalami suatu kebebasan, lepas dari kontrol

orang tua. intervensi crang tug terutama dalom kehidupan pribadinya,

Representasi Perempuan Dalam Majalah : Analisis Tekstual terhadap Artikel-Artikel . . Melina Faridi8Saragi
Skripsi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

hingga bebas dari anggapan masin berstatus *anck kecil’ yang seringkali
diberikan oleh orang tua mereka. Dan pada akhimya mereka akan
merasa bebas untuk menentukan hidupnya, dimana hidup merupakan
tanggung jawabnya sendiri dan ia berhak untuk menentukannya. nilah
kemandirian yang dibentuk oleh Cita Cinta. Jka dahuiu perempuan
distereotipkan sebagai sosok yang selalu bergantung, tidak mandiri
terutaoma pada suami, kini Cita Cinta merepresentasikan perempuan
modern adalah scsok mandiri, baik finansial, cara berfikir bahkan tempat
tinggal.

Seperli ddlam gambar yang
terdapat dalam artikel "Saatnya {lebih)
Mandin!”, disana diperlihatkan seorang
perempuan muda dengan membawa
banyak barang, dengan wajah ceria

dan memandang ke depan dengan

bahwa ketika perempuan muda

memuiuskan untuk tidak tinggal bersama

Gambar 1

; : Sumber; *Saatnya {Lebin)
logi dengan orang tua. hal it Mandir” {CC No.01/ 10-24 Jan
200151

merupakan suatu keputusan yang tepat
dan merupakan suatu hal menyenangkan, dimang mereka akan siap
dan dengan gembira menyongsong hari depannya akan lebih ceria

dengan segala kemandirian dan kebebasannya.
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Sosok ceria dengan kemandirian karena merupakan awal darn
kebebasannya untuk menentukan hidupnya sendir, itulah yang ingin
dikonstruksikan oleh Cita Cinta. Pandangan semacam ini, diperkuat
dengan adanya pendapat dar seorang responden Cita Cinta, yang
menyatakan demikian: "Setelah Iulus kuliah dan keria, keinginan sayc
maiah makin kuat untuk hidup mandin, Rasanya puas banget kalau bisa
mengatur hidup sendir”, uiar Fika seorang perempuan 26 tahun yang
berprofesi sebagai seorang produser.

Adanya testimonial seperti ini gkan semakin menguatkan para
pembaca Cita Cinta, bahwa tfinggal sendir, dalam arfion tidak iagi
tinggal bersama dengan orang tua merupakan suatu gaya hidup
perempuan saat ini, dan hal ini telah dilakukan oleh sebagian besar
perempuan muda perkotaan pada khususnyq, dan hendaknya juga
dilgkukan oleh pembaca Cita Cinta sebagai pembuktion bahwa dia
adalah seorang perempuan yang mandiri.

Penggambaran sosok yang mandiri ini juga diperteguh oleh Cita
Cinta dengan memakai hasil wawancara pihak Cita Cinta dengan sosok
selebritis yang menjadi cover majalahnya. Ditampilkan seorang Luna
Mayaq, yaitu secorang arfis film maupun sinetron yang kariernya sedang
bersinar saat ini. Di mana dalam artikel yang membahas sosok ini,
terdapat wawancara dengan kutipan sebagai berikut:

Anda mandifd ya?
lya. Kemandiranku adatah salah satu hal yang bisa kubanggakan
saat ini. Mungkin aku belum mandiri dalom banyak hal, tapi aku

cukup mandiri dalam beberapa hal paling nggak untuk cewek
seumuranku, Bahkan sekarang aku sudoh nggak bergantung lagi
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sama orang tua, and ! pay my own bills! (Luna Maya The Rising
Star: Cita Cinta No.01/ 1024 Januari 2005,

Kemandirian dalam hal finansial juga merupakan salah  safu
kemandirian yang dimiliki oleh perempuan muda yang memenuhi
standar dari Cita Cinta. Tidak bergantung pada crang tua atau bahkan
pasangan, bisa suami ataupun pacar. Bahwa perempuan mudo
diharapkan bisa membiayai hidupnya sendiri dari hasil kerjanya. Sehinggao
perempuan modern diharapkan bisa benarbengr mandin  tidak
bergantung pada orang lain, dan pada akhirnya akan berimbas pada
kebebasan untuk menentukan hidupnya sendiri, tanpa intervensi dan
orang fua pada khususnya,

Orang tua ditampilkan sebagai sosok yang dominan dalom
mempengaruhi kehidupan anaknya, sehingga seringkali seorang anak
tidak dapat hidup mandii karena masih adanya campur tangan orang
tua. Hal ini dikarenakan keterikatan antara orong tua dan anak dalam
budaya Timur termasuk Indonesia masih kuat. Contoh sederhang, jika si
anak belum menikah, biarpun dia sudoh bekerja, punya penghasiian
sendin, bahkan sudah menyewa rumah sendin, statusnya tetap dianggop
anak, yang masih membutuhkan orang tua.

lkatan tersebut tetap terjalin, bahkan saat onak sudah menikah
pun, beberapa orang tua masih merasa harus campur tangan dalam
kehidupan rumah tangga anaknya. kkatan kekerabatan yang masih kuat
ini membuat orang tua di Indonesia, khususnya, memiliki kekhawatiran

yang lebih besar dibandingkan para orang tua di Amerika atau Eropa.
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Bahkan ketika si anak memutuskan untuk menikah, orang tua setidaknya
perlu tahu dengon siapa dio menikah, baggimana latar belakangnya,
dan segala macam pertanyaan yang bisa mengurangi kekhawatiran itu.
Sosok pribadi yang mandiri, hidup sendiri, jauh dengan corang tua
bukan berarti bisa sesuka hati. Kemandirian yang direpresentasikan oleh
Cila Cinta bukanlah kemandirian yang hanya memikirkan hidupnya
[egaois), merasa lidok butuh orang lain, ferutama crang-crang paling
dekat dan punya hubungaon darah dengannya dan pada akhirnya akan
metupakan ikatan kekeluargaan. Dalam hal ini Cita Cinta masih
menekankan bahwa tali kekeluargaan masih merupckan hal yang harus
dijaga.
lkatan kekeluargaan yang masih sangat kuat antarg crang tua
dan anak juga membuat banyak ortu nggak rela anaknya keluar
dari rumah, apalagi kalau masih tinggal sekota. Alasannyaq, kalau
masih bisa tinggal berdekatan, kenapa malah menjauh?
Biar ortu nggak merasa kehilangan atau ditinggalkan, jangan lupa
selalu menjaga komunikasi. Walaupun kita sudah merasa dewasa
dan mandin, yang namanya orty pasti masih punya kekhawatiran.
Nggok ada salahnya meluangkan waktu, sefidaknya seminggu
sekali untuk berkumpul dengan keluarga [Saatnya (lebih) Mandiril,
Cita Cinta No.01/ 10 =24 Januari 2005).

Dalam judul artikel Cita Cinta seringkali menggunakan kata “lebih”,
seperti yang terdapat dalam artikel “Saatnya (lebih) Mandinl”. Hal ini
menunjukkan bahwa Cita Cinta menganggap bahwa setama ini
pembacanya telah hidup mandir, namun yang ditekankan bahwa
seorang perempuan yang hidup di era modern dapat dikatakan mandiri

seutuhnya bila ia tidak tinggal bersama orang tuanya lagi. Gaya hidup

‘mandin’ yang ditampilkan Cita Cinta ini merupakan gaya hidup atau
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bisg disebut sebagai budayad, yang ditunygi oleh orang-orang Amerikad
ataupun Eropa. dimana remaja pada usio 18 tahun sudah dianggap
layak mandiri dan bahkan dionggap sudah loyak berpisah dengan orang
tuo. Hat ini disebabkan ofeh budaya mereka yang lebih individual.
Keterikaton antara orang tua dan anak tidak sekuat keterikatan keluarga
dalam budaya Timur, termasuk di iIndonesia.

Mandin diartikan mengalami kebebasan dalam menjalani hidup
sebagai perempuan modern saat ini, hal ini tersirat seperti yang dikatakan
secrang responden Cita Cinta, yang sengqja ditampitkkan  untuk
menegaskan kembali fenomena hidup mandin yang dijgiani kaum
perempuan modern saat ini.

"Jujur.nift , saya baru merasa bebas banget saat boleh kos pas
kulioh dan kerja! Sampai SMA, saya terikat banget dengan orang
tua, ada banyak aturan yang harus saya taati, termasuk jam
malam. Saya merasa nggak bisa pulang telat bukan karena takut
nggak aman, tapi karena mikirn orang rumah”, vjar Nitha {Cita
Cinta No. 02/ 24 jan - 4 Feb 2005).
Dalam kutipan diatas dapat dilihat, bahwa tinggal bersama orang tua
merupakan suatu beban yang dialami oleh perempuan modern saat ini.
Cimana mereka tidok dapat mengalomi kebebasan dalam menjalani
aktivitasnya, Bahkan kurang bebas dalam menentukan hidupnyo sendiri.
Hidup mandin, tidak tergantung pada orang tua , baik dari segi finansial ,
tempat tinggol hingga menentukan arah atau tujuon  hidupnya,

merupakan identitas perempuan modern yang dikonstruksikan Cita Cinta

daoiam tulisan-tulisannya.
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Sesuai dengan mottonya tahun ini “Berani Beda, Dongl!l”, artikel-
artikel Cita Cinta banyak pula yang menyuguhkan hal-hal yang berkaitan
dengan motto tersebut. Perempuan muda yang dikenstruksikan adalah
perempuan mudda yang memenuhi standard-nya yaitu ‘cerdas, ceria,
cantik', yang berani berbeda. Berani berbeda disini diarfikan sebagai
berani melokukan sesvatu yang tidok sama dengan crang loin.

Beda juga berarti berani melawan arus, berani mempertahankan
prinsip yang dianggap benar. Seperti yang terungkap dalam arfikel yang
berjudul "Punya Prinsip, Dong!", ditunjukkan babtwa saat it bukan
jamannya seseocrang tidak berani tampil beda, "karena takut dianggap
tidak sama, seringkali kita akhirnya memiiin tamp (dan berpikir) seragam.
Hari gini tidak berani tompil beda? Ke mana gja.jeng ...!" {Cita Cinta No.
05/ 9 - 23 Mar 2005).

Ditekankan dolam tulisan-ulisannya bahwa tampil beda adaiah
identitas yang dipunyai oleh perempuan modern saat ini, yang harus
dipunyai oleh permmbacanya. Mulal dari berani berpenampilan beda
hingga memilih profesi yang beda dari profesi vang digeluti oleh kaum
perempuan pada umumnya, misalnya sebogai juru kamera hingga
profesi tidak umum’ digeluti oleh banyak orang, sebagat contoh adalah
profesi sebagai bartender, yong identik dengan dunia malam.

Cita Cinta mengangkat profil secrang perempuan muda yang
memenuhi standard yang dia buat, yaitu berani memilih profesi yang

berbeda dari profesi kaum perempuan kebanyakan, yang mana profil
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tokoh perempuan int digunakan Cita Cinta sebagai media reinforcement
uniuk memberi gambaran ‘berani beda’ yang dimaksudkan olehnya.

Profesi ini biasanya di dominasi cowok. Maklum, beban kamera

yang harus dibawa selama bertugas fergolong cukup beral.

Kebayang. dong, harus memikul kamera seberat 6 ~10 kg selama

beberapa jam non stop!

Namun ada satu cewek, Carita Chandra yang bertahan di profesi

ini. Jangan salah, biarpun terrmnasuk “makhluk tangka™ di profesiini,

cewek kelaghirgn 27 Juni 1979 ini mengaku malah bisa maksimal

berkarya bareng rekan-rekan cowocknya” (DI Balik Lensa Carila

Chandra, Cita Cinta No. 05/ 10 - 23 Mar 2005).

Cita Cinta ingin menunjukkan bahwa secorang perempuan tidak takut
untuk berkecimpung di profesi yang di dominasi kaum prig, bahkan
seharusnya dijadikan tantangan baginya.

Seperti yang ditampilkan dalom salah
satu  ilustrasi  gambar  artikeinya,  dimana
diperihatkan seorang perempuan karir yang
berdiri diantarc dua orang lelaki. Dar gambar
tersebut disampaikan bahwa berada diantara

laki-taki bukan hal yang asing lagi bagi kaum

peremuan, bahkan mungkin kaum laki-laki |

sendii. Dimana lakiHaki dan perempuan

Gambar 2

dalam dunia kerja sudah sama rosa dan
Ssumber:  "Multi Puas  di

. . . Perusahaan Hinasi
sama rata. Seperti yang diungkapkan Carita {gg GQO_]O, IBM‘;‘Q_C;S'OJZ?:

2005).
Chandra sendirn kepada majalah Cita Cinta
yang menyatakan bahwa jika dahulu perempuan dipandang sebelah

mata gkan kemampuannya, kini berbeda keadacnnya: “Iistimewa,
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karena saya bedal Di satu sisi mereka memang kadang-kadang nggak
yakin dengan kemampuan saya. namun di sisi lain mereka juga salut. Cita
Cinta No.5/ 10-23 Mar 2005).

Dari kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa dalam masyarakat kita
masih terdapat bios gender, dimana perempuan masih identik dengan
stereotip gender, adanya anggapan secara psikologis emaosional, kurang
rasional, secara fisik lemah gemulai, secarag sosiclogis tergantung pada
priq, secara politis tidak bergigi, dan lain sebagainya, sehingga diragukan
kemampuannya. Namun justru ketidakpercayaan terhadap
kemampuannya melaksanakan profesi yang biasa digeluti oleh pria
tersebut, justru yang membuat tokoh dalom artikel tersebut meraso
tertantang untuk membuktikan bahwa anggapan rekan-rekan kerja laki-
lakinya adalah tidak benar adonya.

Semangat seperti ini yang ingin ditanamkan oleh agen Cita Cinta
kepado pembacanya, sehingga perempuan yang ‘cerdas, ceria, cantik’
adaloh perempuan yang berani berbeda dan menjadikannya sebagai
tantangan, ajang untuk pembuktian diri. Dan keberanian menggeluti
profesi yang di deminasi oleh kaum pria dan tidak lazim bagi kaum
perempuan ini, sudah banyak dilakukan oleh perempuan-perempuan
muda yang lain. Hal ini dibuktikan Cita Cinta dengan mengangkat profil-
profi mereka, misalnya Risa Susaenty, secrang atlit sepeda gunung,
dimana olahraga yang digelutinya merupakan olahraga ekstim dan

profil perempuan-perempuan yang bekerja sebagai bartender, profesi
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yang sering diagnggap sebelch mata atau ‘tabu; dilakukan oleh kaum
perempuan karena tempat dan jam kerjanya.
Sis! Lain Risa
Meskipun menekuni olahraga berat dan berbahaya, hobi Risa
nggok beda jauh sama cewek lainnya yaitu shopping! Apalagi
soal baju, wuih, koleksi baju di kamarnya sudah kayak etalase di
distro, fuh!
o Suka banget warna pink. dan nyaris semua barang-barang di
kamarnyga berwarna pink.
« Jago banget dandan, peralatan kosmetiknya nggak kalah,
tuh, sama make up artist.
o Di tangan kirinya masih terpasang pen gara-gara patah
fulang!
{Risa Susaenty, Tangguh di Dunia Cowok, Cita Cinta No.11/ 1-15
Juni 2005).

Di sint direpresentasikan bahwa perempuan yang bergelut dalam
bidong yang biasanya digeluti kaum lakiHaki lalu berubah pula menjadi
seperti laki-Hlaki, baik penampilan maupun tingkah lakunya. Sikap-sikap
sebagai seorang perempuan seutuhnya hendaknya tetap dipunyai,
seperti  tetap menjalankan  ‘ritual’ yang biasa dilckukan  kaum
perempuan pada vmumnya, shopping, terutoma yang bersangkutan
dengan penampilan, mulai dari baju hingga mempunyai koleksi make up.
Meskipun seorang perempuan telah bergelut dalam profesi yang
dominant digeluti oleh lakidaki, tetap saja perempuan selalu dituntut
untuk memperhatikan physical appearance-nya. Perempuan juga tetap
digambarkan sebagai sosok yang suka shopping, suka warna pink, yang

identik dengan warno yang ‘cewek banget’. Dalam hal ini stereotype

gender kembali diperkokoh.
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Kemudian ‘berani beda' yang dikonstruksikan oleh Cita Cinta tidak
berhenti hanya sampai di situ. Berani mempertahankan prinsip yang
berbeda dor orang kebanyakan jugo merupakan identitas seorang
perempuan muda yang dibentuk oleh Cita Cinta, "Saatnya kita punya
prinsip sendin. Kalau periu, tularkan prinsip int kepada orang-orang
terdekat., sehingga mereka pun tidak ckan ikut-ikutan memandang
sebelah mata jika kita punya cita-cita berbeda dari orang kebanyakan™
(Punya Prinsip, Dong!, Cita Cinta No. 05/ 9-23 Mar 2005).

Punya prinsip, mau dan mampu mempertahankannya adalah
kargkteristk perempuan ideal yang direpresentasikan oleh Cita Cinta,
karena dengan teguh mempertahankan prinsip yang dianggap benar
dan sefama ifu tidak merugikan orang lain, maka seorang perempuan
muda tidak akan kehitangan identitas dirinya ditengah arus pergauian
yang rentan membawa mereka masuk dalam hal yang negatif. Untuk
menekankan hal tersebut dalom artikelnya Cita Cinta seringkah memuat
testimonial don perempuan muda sebagai respondennya, misalnya
beberapa kesaksian berikut, yang terdapat dalam artikel yang berjudul
"Punya Prinsip, Dong!™.

“Untuk menambah uang saku, saya bekerja sebagai SPG [Sales
Promotion Giri) freelance. Sebalnya banyak yang mencap SPG itu
bisc ‘dipakai’. Padahal nggak semua SPG seperti ity, kan?
Memang saya berada di ingkungan negatif yang arusnya deras.
Tapi saya yakin, jika kita bemiat nggak ikut-ikutan, pasti saya bisq.”
{Elia, Mahasiswa).

“Kebanyakan temanteman kampus saya adalah pemakai.

Nggak sedikit orang baru yong berade dalam lingkungan tersebut
akan ikut terjerumus dalam obat-obatan terarang.
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Awalnya lingkungan ini terasa menyebalkan karena mereka terus
memojokkan saya nggak setia  kawan karena nggak
mencobanya. Tapi saya cuek dan tetap nggak merasa tersisih.
Sebetulinya saya mau saja berteman dengan mereka |, tetapi saya
nggak mau terjebak dalam lingkungan yang bisa merugikan saya.
Saya punya tiga prinsip yang bikin saya kuat dan tidak mudah
tergoda: takut pada Tuhan, nggak mau menyia-nyiakan uang
buat hal yang nggck berguna , dan nggak mau lagi kehilangan
orang yang saya sayangi untuk kedua kalinya." ([Kurnia,
Karyawan) [Cita Cinta No. 05/ ¢ - 23 Maret 2005).

Sayangnya disini Cita Cinta tidak memuat  pengakuan
pembacanya yang tidak berhasil mempertahankan prinsip atau bahkan
tidak mempunyai prinsip dalem hidupnya, yang podo akhirnya ia akan
kehilangan identitasnya dan terbawa arus lingkungan yang negatif. Cita
Cinta  bhanya memuat kesuksesan orang-orang yang  berhasil
mempertahankan prinsipnya. Don fidak menunjukkan bahwa menjadi
kaum minoritas ditengah pengaruh kaum mayoritas, tidaklah mudah.
Jalan ketuar yang ditawarkan sangatiah sederhanag, sesederhana mereka
menggambarkan masalah yang dihadapi. Jalan keluar yang ditawarkan
misafnya adalah dengan ‘cuek’. Hal ini merupakan solusi yang sering
dilakukan oleh responden Cita Cinta yang pengokuannya ditampilkan
cdalam artikel tersebut, “sayda, sih, cuek sekaligus membuktikan kalau saya
bukan seorang cewek nakal”, aku Eia seorang mahagsiswi yang
bermasalah dengan anggopan negatif orang disekitarnya kareno
profesinya sebagai SPG. Hal serupa pula dilakukan oleh Kurnia, seorang

karyawan yang hidup di lingkungan teman-teman pengguna narkobaq, ia

menyatakan demikian, “Tapi saya cuek dan tetap nggak meraso tersisih”.
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Dikonstruksikan bahwa segala masalah yang terjiadi dalam hidup,
terutama ketika dihadapkaon pada lingkungan yang tidak mendukung
keberodoan kita karena kita mempunyai  prinsip yang berbeda
seharusnya jongan dipandang sebagai masaloh yang besar, kuncinya
adatah ‘tidak pedul’’ fcuek] dengan anggopan atau pandangan orang
lain. Dimana sebagai sosok perempuan muda modern, harus bersikap
tidak peduli {cuek] bila dihadapkan pada keadaan yang kurang nyaman
baginya atau cuek akan pandangan negafif orang lain, selama apa
yang ditakukan diyakini sebagai sesuatu yang benar.

Jika dahuly crang selalu memperdulikan apa yang dikatakan cieh
orang lain ckan dirinyq, maka saat ini jamannya telah bervbah, dimana
perempuan tidak perdu memperdufikaon apa yang orang lain katakan
1enfc]ng dirinyQ.

"Saya bersyukur, sampai sekarang bisa membiayal dir
sendiri, Dulu banyak banget orang yang meremehkan profesi
sayaq, tetangga bergunjing karena saya sering pulang maiam, dan
komentar miring lainnya. Untungnya orang tua selalu mendukung
jadi saya makin semangat membuktikan kalau saya bisa sukses".
(Rina A. Polii, 24, penari} {Berani Beda, Dong!, Cita Cinta No.05/ ¢ -

23 Mar 2005}.
Perempuan masih saja diperlakukan berbeda dari pria oleh masyarakat.
Seorang perempuan akan segera dicap negatif don menjadi bahan
pembicaraon ketika dia selalu pulang malam, atau ketika dig
mempunyai profesi yang mengharuskan dia bekerja sampdi larut malam
atau bahkan baru dimulai ketika hari telabh manjelang malam. Sedangkan

jika seorang pria metakukan hal yang sama. maka akan dionggap wajar,

dan tidok akan dicap negatif oleh masyarakat. Padahal pada

Representasi Perempuan Dalam Majalah : Analisis Tekstual terhadap Artikel-Artikel . . Melina Faripig{aragi
Skripsi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

kenyataannyqa, sesuotu yang identik dengon dunia malom, tidak
seluruhnya adalah negatif.

‘Kembali lagi, menjalani sesuaty yang berbeda memang fidak
mudah bagi perempuan, khususnya di tengah-tengah masyarakat yang
telah lama hidup dalam bayang-bayang budaya patriarki. Namun saat
ini Cita Cinta ingin mengungkapkan bahwa perempuan saat ini berani
mengambil semua resiko tersebut, berani mendobrak norma-norma yang
beraku, dimana seringkali membatasi ruang gerak kaum perempuan
untuk menjalani profesi yang sebenarnya menjonjikan, namun dianggap
tabu bagi perempuan karena berada dalom ruang kerja yang
didominasi pria atau karena jam kerfianya yang mengharuskannya
bekerja pada malam har. Sehingga bertentangan dengan nasehat
orang tua-fua dahulu, bahwo tidak baik bagi seorang perempuan
apalag masih gadis keluar hingga larut malam.

Selama apa yang diakukan bukanlah hal yang negatif, maka
sewaqjarnya jika perempuan tetap memperchankan profesi atau prinsip-
prinsipnya  tersebut, tidak usah memperdulikon pondangan atau
pembicaraan crang lain, "Saatnya kita lebih cerdas dan makin aware
lagi. Nggak langsung latah ikut-ikutan hanya karena takut dianggap tidak
sesuai dengan norma yang berlaku, tanpa tahu alasannya.” {More Than
A Woman, Cita Cinta No 02/24 Jan-7 Feb 2005).

Kembali lagi dengan perempuan yang mempunyoi identitas

mandir, Cita Cinta menganggap bahwa perempuan yang ‘cerdas,
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ceria, cantik’ adalah perempuan yang tahu benar apa yang dia

inginkan, sehingga dapat memutuskan apa yang terbaik bagi dirinya.

"Beda, kenapa Tidak?

Pilihan itu akhirmya ada di tangan kita. Kitalah yang paling tahu
apa vyang kita inginkan dan apakah kita siap  unfuk
menjalankannya. Jika kita merasa nyaman dengan pikiran sendiri,
unfuk apa memaksakan dii bertahan dalom kelompok yang
cuma bkikin kita tertekan. Berani beda, dong!" (Punya Prinsip,
Dongl, Cita Cinta No.05/ 9-23 Mar 2005}.

Jika dahulu perempuan selalu dianggap sosok yang ‘penurut’ dan
tidak punya kemauan sendin, karena memang fidok berhak untuk
mengungkapkan keinginonnya, atau dengan kata lain  sebagai
'kelompck bisu', dimana segala keinginannya disuarakan oleh kaum laki-
laki yang pada akhimya akan menyuarakan kepentingan kaum laki-laki
atas kaum perempuan.

Kini perempuan modern adalah perempuan yang berani  ‘speak
out’, berani menyuarakon apa yang ia inginkon dan berani mendobrak
tatanan aturan ataupun norma yang selama ini membatasi gerak
langkah kaum perempuan uniuk menjadi  dirinya sendii  dan
mengaktuadlisasikan dirfinya. Bahkan sosok perempuan modern pasti
mempunyal prinsip-prinsip dalam hidupnya, dimand ia akan berusaha
keras untuk mempertahankan prinsip tersebut dan tidak memusingkan
pendapat orang lain tenfang dirinya, selama menurutnya prinsip tersebut
benar da tidak merugikan orang lain.

Percaya din atau bahasa anak mudanya sering disebut dengan

pede merupakan identitas selanjutnya yang dikonstruksi dalam teks-teks
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yang ada dalam artikelnya. Hal ini dopat dilihat dalam beberapo artikel
yang mengungkapkan hal tersebut, secara langsung ataupun tidak
langsung. Dalam artikelnya yang mengulas beberapa selebritis, agen Cita
Cinta seringkall mengidentikkan pambacanya tidak jauh beda dengan
para selebritis tersebut, seperti kutipan kalimat dalam artikel yang berjudul
“Sandra Bullock Bukan Cewek Biasa". yvang menyebutkan demikian:
"Rambutnya nggak pirang, body-nya nggak sekurus peragawati, dan
kisah cintanya nggak selalu mulus. Sandra Bullock sepertt kita-bedanya,
dia beken...[Cita Cinta No.04/ 23 Mar - & Apr 2005).

Dart katimat tersebut menunjukkan bahwa agen Cita Cinta ingin
membangun rasa percaya din kepada pembacanya, dimana mereka
berpenampitam fidak jauh beda dengan Sandra Bullock, seorang artis
film luar negern, yang kemampuan aktingnya tidok diragukan lagi dan
banyok film yang telah dibintanginya masuk dalam box office dunia.
Disini Cita Cinta ingin membuat pembacanya percaya, bahwa dirinya
tidak jauh beda dengan Sandra Bullock, yong secrang super star tersebut,
Yaitu perempuan muda yang mempunyai bentuk badan  tidak
sesempurna  peragawati dan  kisah cintanya yang tidak seindah
didongeng-dongeng yang selalu berakhir dengan ‘happily ever after’,
seperti kisah cintg pembacenya yang tidak selalu mulus, meski Sandra
Bullock adalah orang yang terkenal.

Banyak petikan-pefikan kalimat yang ditulis dalam artikel-artike! Cita
Cinta menyatakan bohwa pembacanya, tidak jouvh betbeda dengan

modeil-meodel atau bintang-bintang film yang sering kita lihat di stasiun TV,
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"Lihat nggak, model-model keren di saluran Fashion TV?

Perhatikan cara mereka jalan- badan tegak, bahu ditarik ke

belakang, perut ditark masuk. Hasilnya? seksi dan menggoda.

Padahal soal tampang, nih, kalau diperhatikan banget, sih, nggak

beda jouh sama kita, tuh. Kalau mereka bisa, kita juga bisal™ (My

1t Step, CC No.08/ 20 Apr - 4 Mei 2005).
Hal ini menunjukkan bahwa ado usaha pihak Cita Cinta membangun
kepercayaan diri perempuan, dengan menganalogikan pembacanya
dengon bintang-bintang terkenal, seperti Sandra Bullock ataupun model-
model yang lainnya. Namun di satu sisi kepercayaan diri yang ingin
dibangun oleh Cita Cinta serasa terlalu  berlebihan  dengan
menganalogikan perempuan Indonesia dengan Sandra 8ullock, yang
jelas sangat berbeda dengan perempuan Indonesia jika dilihat dari
penampilan fisik. Bahkan pernyataan-permnyataan yang dibuat lebih
menuju kepada narsisme.

Selanjutnya representasi perempuan versi Cita Cinta adalah
perempuan yang tidak materialistis. Menganggap vang bukanioh
segdlonya dalam hidup, 'uang adalah segalanya? Nggak setuju, ahl
{Nggok Bisa Dibeli, Nih!, CC No.04/ 23 Mar -4 Apr 2005). ltuiah identitas
perempuan cerdas, dimana memandang vang bukanlah kunci dari
kebahagiaan hidup, ‘sebenarnya banyok banget kejadian sehari-hari
yang nggak bisa dinilai harganya, sekalipun dengan uang. Asyiknya lagi,
kita nggak periu keluar {banyak) uang untuk melokukannya.' [Nggak Bisa
Dibeli, Nihl, CC No.0é/ 23 Mar - 6 Apr 2005}.

Seperti yang diungkapkan dalam artiket sebelumnya yang

membahas tentang perempuan karir, bahwa gaiji tinggi memang suatu
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kebanggaan bagi perempuan, namun bukan ity yang terpenting, semua
akan sia-sic ketika perempuon tidok dopat menjaga keseimbangan
hidupnya, dimana ia mempunyai waktu untuk dirinya sendiri dan orang
loin. Dari sini dapat dilihat, vang bukanlah {vjuon utama hidug, namun
hanya sebagai imbalan yang dia dapatkan dari bekerja.

Cita Cinta menyarankan pembocanya unfuk cerdas dalam
mengelola uang, misalnya dengan tidak menghamburkan vangnya
dengan berbelanja di mall, 'daripada keluyuran di mall dengan tujuan
nggok jelas, mendingan kita memakai waktu fuang untuk berbagi cerita
denéon keluarga.' (Nggak Bisa Dibeli, Nih!, CC No.04/ 23 Mar - 6 Apr
2005). Selain itu pihak Cita Cinta juga menyarankan perempuan untuk
mengelola vangnya secara benar, 'maka rajin-raiinloh menaobung!” (A
Hoppy Me, CC No.10/ 18 Mei-1 Jun 2005) atau ‘Kalau sekarang kita bisa
hidup kecukupan, kita harus bersyukur. Nyatakan juga rasa terima kasih
kita dengan memberi sebagian milik kita' [Nggak Bisa Dibeli, Nihl, CC
N0.06/23 Mar-6 Apr 2005). Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa
perempuan modern, bukanlah perempuan yang hobinya dadalah
menghambur-hamburkan vang dengon tujuan yang tidok jelas, ia harus
cerdas mengelolanya dengon menyimpannya di bank, atau bahkan
memberkan  sebagian vangnya bagi orang lain yang  lebih
membutuhkan, suatu hal yang tidak mungkin dilakukan oleh perempuan
materiatistis.

"Merasa hidup nggak ramah lagi pada kita, merasa nggak ada

lagi tempat untuk curhat-curhatan bukan berarti jodi depresi, kan..."
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INikmati Hidup, Dongl, Cita Cinta No. 04/23 Feb — ¢ Mar 2005), cuplikan
kalimat diatas merupakan leads dari sebuah artikel dalam Cita Cinta. Jika
dilihat dar kalimat tersebut, digambarkan bahwa perempuan tidak lepas
dari yang naomanya masalah. Dan agen Cita Cinta mengajak
pembacanya untuk tidak larut dalam kesedinan atau bahkan deprest,
ketika hidup terasa sungguh berat untuk dijalani.

Sebagai manusia, kita memang tidak mungkin lepas dari yang
namanya masalah, namun sebagai perempuan ideal versi Cita Cinta
hendaknya biso mengatasi hai tersebut, sehingga tetap menjadi
perempuan muda yang berkaraktenstix ‘ceria’, sesuai dengan slogannya
‘cerdas, ceria, cantik’. Perempuan muda yong diharapkan adalah
perempuan yang tough. tangguh bahkan ketika mosalah datang dalam
hidup. Perempuan yang dikenstruksikan majalah ini adalah perempuan
yang 'cerdas’ karena bisa mengatasi persoclannyaq, yaitu ketika dirinyo
muldi dihinggapi gejala depresi, dan pada akhirnya bisa lebih ‘cerig’
dalom mengadapi hidup.

Depresi merupakan suatu keadaan yang berawal dari stress yong
berkepanjongan, dan biasanya berhubungan dengon kejadian dramatis
yvang baru diglami oleh orang tersebut. Keadaan seperti ini seringkali otau
bahkan pasti pemah dialomi oleh perempuan khususnya, seperti yang
diungkapkan seorang psikolog melalui Cita Cinta,

"Vera juga mengatakan, cewek memiliki kemungkinan dua kali
lebih mudah terkena depresi, meskipun alasannya belum jelas
diketahui. Ada penelifian yang menunjukkan bahwa cewek

cenderung memberikan respons terhadop kesedihan dengan
menarik dirn dan menyalahkan dirinya sendir. Sebdaliknya cowok
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cenderung menolak atau mengalihkannya kedalam berbagai
kegiatan.” (Nikmatt Hidup, Dongl, Cita Cinta No.04/23 Feb-9 Mar
2005},

Dilihat dar penjetasan diatas dapat disimpulkan bohwa datam
artike! ini semakin dikukuhan bahwa antora laki-loki dan perempuan
memang berbeda, dan memberikan pembenaran bahwa kaum
perempuan lebih menggunakan perasaan dan lebih emosional
ketimbong kaum laki-aki, sehingga rentan terserang stress dan pada
akhirnya beranjak menjadi depresi.

Dari sini dapat diihat bahwa cdanya pembenaran Cita Cinta
stereotipe-stereotipe tradisional yang selalu diberikan kepada kaum
perempuan. Namun temyata penjelasan tentang depresi yang rentan
melanda kaum perempuan tersebut belum selesal, dan dilanjutkan
sebagai berikut, "Namun jenis kelamin bukan satu-satunya hal yang
menentukan ketahanan seseorang tferhadap depresi, kok. Vera
mengatakan sesecrang yang biasa dimanja don kurang diber
kesempatan untuk mandiri iebih rentan mengalami depresi,” {Nikmati
Hidup, Dong!, Cita Cinta No.04/ 23 Feb-% Mar 2005). Dari kalimat diatas,
terihat adanya usaha untuk sedikit ‘menghibur’ kaum perempuan,
khususnya pembaca Cita Cinta untuk mempercayai bahwa sebab
utama mereka mengalami depresi bukan semata karena mereka berjenis
kelamin perempuan, namun juga dikarenakan kebiasaan hidup yang

dimanja dan kurang mandiri.
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Dari kalimat fersebut juga dapat dilihat, kembali lagt Citg Cinta
menekankan bahwa menjadi perempuan manditi merupakan suaty
keuntungan, karena wanita akan lebih fough dalam menjalani hidup.
Infiah karakteristik yang ingin dibentuk oleh Cito Cinta, yaitu wanita yong
mandiri dan tangguh. Cita Cinta juga memberikan motivasi sekaligus
jalan  keluor kepada pembacanyaq, jika depresi melanda hidup
pembacanya,

“Berusahalah untuk selalu terbuka pada orang lain, terutama
pada keluarga dan teman-teman dekot. Jadi jika kita mengalami
masalah, mereka bisa cepat membantu kita. Jangan sampai kita
berkutat dalam masalch yang nggak bisa kita selesaikan sendiri.
Darpada melamun dan berpikir negatif, cari kesibukan, dong.
Lakukan aktivitas yang menyenangkan, bisa olahraga, meiukis,
atau main musik. Kalau bisa, lakukan semua aktivitas ini dengan
keluarge atau sahabat supaya ada yang memotivasi kalau kita
kembali menunjukkan tanda-tanda depresi. Yokin, deh, semua
masalah pasti ada solusinyal” (Nikmati Hidup, Dongl, Cita Cinta
Nc.04/ 23 Feb-? Mar 2005).

Jika dicermati lebih lanjut, dalem solusi yang disarankan oleh Cita
Cinta tersebul merupakan hal yang dilokukan oleh kaum iaki-laki ketika
mereka dihadapkan poada masaiah yong sama, yaitu  dengan
mengalinkan permasalahannya kedalam berbagal kegiotan, seperti
vang diungkapkan pada  kutipan  artke!  sebelumnya. Hal  ini
mengarahkan adanya uscha Cita  Cinta  untuk  mengkonstruksi
perempuan agar bertindak selayaknya kaum loki-taki, yang tidak terlalu
terdibat dengan perasaan dan lebih rasional dailam menghadapi
masalahnya.

Hal serupa juga ditampikan dalam artikel yang berjudut “Nyontek

Cara Berpikir Cowok”. Dalaom feads-nya tertulis demikian, “"Cowok
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cenderung berpikir praktis, pendek dan cepat. Cewek sebaliknya:
kebanyakan berpikir dan berpikir, bahkan mencari-cari masalah yang
sebenamya tidak ada. Sounds famifiore" (Cita Cinta No.12/ 15-29 Juni
2005}, Disini terlihat kembali adanya pembenaran bahwa kaum laki-loki
dan perempuan mempunyai cara berpikir yang berbeda, Namun
perbedaan vang diangkat justru melemahkan kaum perempuan dan
mengokohkan bahwa kaum lgki-laki lebih baik segi  berpikimyaq.
Gambaran yang dibentuk adalah bahwa kaum perempuan tidok dapat
berpikir praktis, fidak rasional don selalu melibatkan perasaan dan
emosional.
*Ada yang bilang (dan tidak sedikit pula yang menyetujui). cewek
cenderung mendahulukan emaosi daripada logika. Sadar nggok,
sih, untuk memecahkan masalah yang sebetulnya sangat
sederhana sgjo, kita ‘sengaja’ membuatnya menjadi berbelit-belit
dan kayaknya jalan keluarnya, tuh, susaaah....banget.” [Nyontek
Cara Berpikir Cowok, Cita Cinta No.12/15-29 Juni 2005).

Perbedaan pola pemikiran ontara icki-laki don perempuan ini
konon tidak lepas dari pendidikan dalom keluarga. yang masih
terpengaruh oleh budaya patriarki. Dirana sejak kecil anak perempuan
biosanya didekatkan pada hal-hal yang mengutamakan perasaan. Dari
segi permainan, misainya, anak perempuan bermain dengan boneka
yang disayang. dipenuhi dengan warna-warna lembut, sementara
mainan anak lcki-laki cenderung yang serba teknis dan mekanistis. Pada

akhirnya pola ini akan berpengaruh sompai dewasa. Termasuk dalam

mempengaruhi pola pikir.

Representasi Perempuan Dalam Majalah : Analisis Tekstual terhadap Artikel-Artikel . . Melina Faripgigaragi
Skripsi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Cita Cinta ingin agar adonya perubahan pado pembacanya,
datam hal ini kaum perempuan diharapkan dapat mutai mervibah cara
berpikirya selayaknya cara berpikir kaum laki-Haki, yang dianggap lebth
baik karena lebih rasionol dan praktis, tidak berbelit-belit. Perempuan
ideal yang ‘cerdas, ceria, cantik’ adalah perempuan yang dapat berpikir
ala cowok (kaum laki-laki), sehingga Cita Cinta memuat tips-tips yong
akan membantu kaum perempuan untuk daopat belajar berpikir lebih
praktis dan rasional, namun tetap memiliki sisi perempuan, "Pengen
mencoba mengatasi berbagai masalah  ala  cowok  tanpa
menghilangkan sisi cewek kita yang serba bermain emosie Contek sgja di
sinil” [Nyontek Cara Berpikir Cowok, Cita Cinta No.01/ 10-24 Jan 2005).

Namun masih terdapat niat baik dari agen Cita Cinta dimana
mereka tidak ingin membentuk kaum perempuan sebagai cerminan atau
bahkan duplikat dan kaum laki-laki, hanya sebatas cara berpikir sgja,
tidak lebin. Selanjutnya Cita Cinta tetap menekonkan bahwa kaum
perempuan tetap menjaga identitasnya sebagai secrang perempuan,
yang masih punya sifat feminin. Berpikir ala kaum lgkidlaki namun bukan
berarti menjadi laki-laki.

Begitu terobsesinya agen Cita Cinta untuk membentuk sosok
perempuan idedal yong berkarakteristik ‘cerdas, ceria, cantik' yang
mempunyai sifat dan appearance perempuan yang ceria dan canfik,
namun juga mempunyai cora berpikir ala kaum pria yang cerdas. Suaty
konstruksi sosok perempuan dengan perpaduan yang sempurna. Bahkan

Cita Cinta juga member petunjuk bilamana seorang perempuan berpikir
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afla kaum laki-laki hingga bilamana seorang perempuan menggunakan
sisi keperempuannya.

“Kita juga kudu bisa mulai belajar mengedepankan logika, berpikir
jermih, dan mengesampingkan emaosi. Apalagi kalau berhubungan
dengan pekerjaan.

Saat kita mendengorkan sahabat curhat, baru, deh, kita
keluarkan sisi cewek kita yang mengutamakan perasaan dan
berempati atas masalah yang dia hadapl.” [Nyontek Cara Berpikir
Cowok, Cita Cinta No.12/15-29 Juni 2005).

Ketidak rasionalan perempuan juga, diwujudkan dengan adanya
rubrik yang memuat tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
astronomi dan sebangsanya, ada dalam majalah Cita Cinta. Ada
beberapa artikel yang bersangkutan dengan astronomi ataupun ramal
meromal, yaitu "Mau, Dong, Diramal” don “Olahraga & Zodick Kita",
disumping artikel zodiak yang mamng ada di sefiap edisinya. Hal ini
memperteguh ketidak rasionalan perempuan. yaitu bahwa perempuan
senang dengan hal-hal yang berbau ramat meramal.

“Ramalan pastinya bukan barang bory banget buat kita. Masih
ingat kan, zaman SMP dulu, salah satu rubrik di majalah Gadis
yang nggak boleh kita lewatkan {dan dibaca duluan) pasti rubrik
Zodiak.

Sekarang, sih, yang namanya bertemu langsung dengan para
‘pembaca nosib’ itu nggak susah lagi. Nggak harus menunggu
sampai seminggu atau bulan berikuinya lagi di majalah untuk
mengetahui perkembangan karier dan cinta kita. Begitu ingin
tahu peru atau tidak kita bertahan di kantor lama atau kapan
datangnya si jodoh, tinggal bikin janji dan pertanyaan kita pun
langsung terjawab.” {(Mau Dong, Diramal..., Cita Cinta No.12/ 15 -
29 Juni 2005).

Meski jaman sudah medem, dan mengaku telah banyak kemajuan

yang dicapai olehnya, dapat dilihat dalam setiap majaiah perempuan

selalu ada rubrik yang membahas astronomi, shio bahkan feng shui. Hal ini
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justru memperkuat stereotipe bohwa perempuan kurang atau bahkan
tidak rasional. Dan hal ini diperfegas dengan anggapan seorang ahli
ramal meramal, Feny Purwo yang dimuat dalam artikel Cita Cinta "Mau
Dong, Diramal...”, bohwa 95% kliennya adaloh kaum perempuan.
Dengan penjelasan bohwa kaum perempuan lebih banyok pakai
perasaan, kurang menggunakan rasiondlitasnya dan pendekatannya
psikologis. Sehingga mereka senang diramal.

Dalam artikeinya Cita Cinta juga menggunakan pendapat dari
ahli psikologi maupun dari peramal sendir. Kemudian pendapat ini juga
diperkuat lagi oleh Kasandraq, seorang psikolog yang mengatakan bahwa
dibandingkan kaum iakiHaki yang mementingkan nalar, sifat kaum
perempuan lebih emosional juga menjadi salah satu penyebab
mengapa jumlch peminat ramal-meramal ini didominasi oleh kaum
perempuan. Stereotipe-stereotipe yang melemahkan posisi  kaum
perempuan diperkokoh disini.

Namun di lain pihak Cita Cinta membangun kesadaran poro
pembacanyaq, bahwa bukan jamannya lagi kaum perempuan modern
yang 'cerdas’ percaya dengan yang namanya ramalan. Seperti dalam
akhir tulisannya yang memuat tentang dunia ramal-meramal ini, yang
menyatakan demikian: “Percaya, deh, begitu berhasil melepaskan diri
dari kecanduan fersebut, kita bakal lebih pede lagi. Lagipula, siapa pun
tidak bisa menentukan masa depan kita, kecuali diri kita sendiril” {(Mau
Dong, Diramal....Cita Cinta No.12/ 1529 Juni 2005). Dalam kalimat

penutup ini, representasi perempuan ideal yang mondini dan punya
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prinsip kembali diperteguh. Bahwa masa depan beradao di dalam tangan
diri sendirn, bukan orang lain atau bahkan perkataan peramal.

Di satu sisi perempuan ditampikan sebagai sosok irasional yang
menyenangi dunia ramal meramal, namun di soty sisi direpresentasikan
pula oleh Cita Cinta, bahwa perempuan modern adalah perempuan
yang selalu mengingat keberadaan Tuhan dalam hidupnya. Seperti
dalam kutipan kalimot datam salah satu artikelnya,

Pendekatan spiritual ini akan sermakin mendekatkan kita kepada
Sang Pencipta. Kitla pun akan bisa memandang penyakit yang
bersarang dalam ftubuh kita secara iebih bijak serta
meminimalisasi goncangen emosional dan  kejiwaan  akibat
penyakit yang kita derita. Semua itu akan dikembalikan fagi pada
Yang Diatas” [Holistik, Cara Alami untuk Sehat, CC No.0é/ 23 Mar-
& Apr 2005).
Jka selama ini, majolah perempuan jarang yang memuat tentang
keberadaan Tuhan atau yang berkaitan dengan spiritualitas, kini Cita
Cinta sebagai maialah perempuan penerbitan lokal, dolam artikel-
artikelnya tetap memperhatikan keadaan masyarakat Indonesia. yang
sebagion besar penduduknya mempercayal adanya Tuhan dan
memeluk salah satu agama yang digkui di Indonesia dan tetap
manjalankan gjaran-gjaran agamanya masing-masing.

Bahkan dengan mendekatkan difi kepada Tuhan merupakan
suotu sarana untuk menguatkan perempuan ketika hidup tidok seramah
yang dia kirq, '‘Berdoaq, kedengarannya, sih, sepele dan kuno, tapi hari

gini doa tetap manjur, kok. Doa sudah terbukti bisa menguatkan kita.'

(Kudapat yang Kumau, CC No.12/ 1529 Juni 2005}, ‘Bukan mau sok

Representasi Perempuan Dalam Majalah : Analisis Tekstual terhadap Artikel-Artikel . . Melina Fayipa Saragi
Skripsi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

religius, tapi doa memang salah satu cara bikin kita lebih bahagia.' {A
Haoppy Me, CC No,10/ 18 Mei-1 Jun 2005).

Semodern apapun perempuan saat ini, setinggi apapun prestasi
ataupun posisi yang dia capai dalam kerja ataupun dalam masyarakat
saat ini, perempuan yang direpresentasikan Cita Cinta adalah
perempuan yang selalu mengingat Tuhan dan tetap memegang teguh
ajaran-gjaran agama serta menjalankannya. Di sini stereotip bahwa
perempuan merupakan makhivk yang lebih religivs daripada laki-loki
dibenarkan oleh pihak Cita Cinta.

3.2.4 Seksugliias Perempuan dalam Teks Rubrlk Feature

Dalam rubrik seks, seringkali perempuan diposisikan sebagai pihak
yang harus memahami laki-laki baik fisik ataupun psikologis mereka dan
juga penuh dengan toleransi kepada pasangannya. Hal ini tedihat daiam
judul artikel-artikel seksnya, misalnya “Jelajahi Tubuh Si Dia”, "Tebak Mau Si
Dia", "Si Dia 8isa Takut Juga”, *13 Tanda Si Dia Jagoan”, “Seks, Staming &
Si Dia”. Dolam setiap judul tersebut selalu memakai kata “Si Dia” yang
merupakan sebutan yang dipakai bagi kaum laki-laki pasangannyq, yang
jelas sekali terfihat bahwa mengetahui seluk beluk Iaki-loki adalah
kewajiban seorang perempuan unfuk menuju kehidupan seks yang
‘'menyenangkan’.

Laki-laki adalah pusat perhatian para perempuan sehingga segaio
perhatian perempuan berpusat padanya. Perempuan diharapkan tahu
dan memahami . faki-laki, sehingga ika ada ketidakberkenanan

perempuan terhadap lakiHaki, diharapkan perempuan dapat maklum
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dan menerima laki-laki apa adonya,
termasuk kekurangannya dalam hal
akfivitas  seksual. Seperti  yang
ditunjukkan dalam gombar yang
terdapat dalem  artikel 'Terjawab

Semua Disini, CC No.10), ditunjukkan

bahwa perempuan begitu

Gambar 3

Sumber: "Terjawab Semua di Sindl” (CC

memanjakan laki-laki, dan ingin - TR SEAaWIE O 205

selalu menyenangkannya,
perempuan merupakan makhluk penyayang yang penuh dengan
pengertian terhadap laki-laki.

Seiain hal di atas, Cita Cinta juga banyak membahas bagaimana
seocrang perempuan harus menjaga sikapnya waktu berhubungan seks
dengon posangannya, agar tidok ada sikap atau komentar yang dapat
membuat pasangannya rendah dir karena menganggap dirinya sebagai
taki-laki yang tidok dapat memuaskan pasangannya atau tidak hebot
dalam bercinta. Hal ini berhubungan dengan harga diri seorang laki-laki,
sebagai makhiuk yong biasanya ‘'diposisikan’ lebih finggl. cenderung
tidok mau dikalahkan, termasuk di atas tempat tidur. Dalam hal ini
perempuan dianjurkan untuk dapat menjaga keutuhan ego laki-laki.

Seperti yang terdapat dalam artikel “Si Dia Bisa Takut Jugal”, di sini
perempuan diharapkan tahu tentang hal-hal apa sgja yang membuat
laki<laki tidak percaya din di tempat tidur dan tahu bagaimana cara

mengatasinyd, sehingga tidak menyinggung atau menjatuhkan harga diri
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pasangannya sebagai laki-laki. Seperti yang diungkapkan penulis, “Boleh
juga meletakkan buku mengenai seks atau CC di meja kerjanya, dengan
harapan dia bokal membacanya (walaupun mungkin dengan cara
sembunyi-sembunyi, takut ketahuanl}. Saat prakteknya, bimbing dia,
tanpa terkesan menggurui.. ".{Cita Cinta No.05/9-23 Mar 2005). Hal
serupaq juga terdapat dalam artikel Cita Cinta “Solusi Tepat, Seks Makin
Hmmm...", yang menyatakan demikion: “Kita kan sudah mengira, kapan
moodnya sedang bagus. Satu hal yang utama, jangan mengkritiknya
dengaon pedas, sekaligus menyalahkannya jika ingin mendapatkan win-
win solufion.”. Kaiimat tersebut kemudian
dilanjutkan dengan: “Sebisa mungkin jaga
pembicaraan ini tetap ringan, karena
sekali  saja  kita membenkan  kesan
menyuruhnya, dia pasti ckan ngambek .-
dan memilh main PSS 2 daripada
menghabiskan malam dengan kita. Kudu
pintar-pintar memberikan pesan tersirat
buat dia, deh!” [Cita Cinta No12/ 15-29 Jun
2005).

Dari kalimat-kalimat diatas dapat

dilihat bagaimana perempuan disarankan

tidak sekali-kali menyinggung perasaan Gombar 4
Sumber:. “Seks Pertamoku™ (CC
atau harga diri  lakiHaki, atau bahkan jika  No.09/ 4-18 Mei 2005,

perly berpura-pura. Seperti gambar yang terdapat dalom artikel 'Seks
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Pertamaku’ (CC No.0%9/ 4-18 Mei 2005) yang memperlihatkan bagaimana
seorang  wanita  berekspresi  ataupun  berpose  seakan-akan
menyembunyikan sesuatu dari pasangannya, dengan menaruh jari
telunjuknya di depan bibirnya, seolah mengatakan ‘jangan sampai dia
tahu’, dengan tujuan menjaga ege laki-laki,

Uniuk  menyampaikan keinginannya kepada  iaki-laki  pun,
perempuan  harus berhati-hati dalam pemilihan kata ketika berbicara
ataupun bersikap.  Hal ini menunjukkan bahwa perempuon masih
mengakui bahwa kedudukan laki-laki tebih tinggl darinya. Hingga mereka
harus memperlakukan lakidaki layaknya atasannya atau bosnya di
lingkungan kerja. Seseorang yang harus dihormati dan disegani, dimana
segala tutur kata dan tingkah laku diatur sedemikian rupa sehingga dicap
sebagai karyawan dengan 'trock record' yang baik dan ckan lebih
dipercaya. Seolch-clah perempuan tidak punya hak mengungkapkan
apa yang dia rasa, yang dia pikirkan dan dlami. Yang terpenting adalah
bagaimana hubungan tersebut tetap terjaga baik, tetap utuh dan
beralan lancar, meski perempuan harus berkorban dengan menekan
egonya untuk terus menerus mengolah dan memahami laki-laki, tidak
mengeluarkan apa yang sebenarmnya ia pikirkan ataupun rasakan.

Adanya ketakutan perempuan akan mengecewakan suami
terlinat disini. Dibalik identitas sosok perempuan yang mandin, temyato
masih digamborkan bahwa perempuan-perempuan masih takut jika

dihadapkan pada perniloian  lakiHdaki  terhadapnya.  Perempuan
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direpresentasikan sebagai makhluk yang baik hati, penuh toleransi dan
sebagai pihak yang selalu mengalah.

Selain itu dapaot kita lihat karakteristik perempuan yang ‘cerdas’
disini. Dimana disebutkan bagaimang perempuan harus  kreafif
bagaimana memberikan pesan tersirat kepada pasangannyq, sehingga
fidak  menyinggung harga dii  pasangannya. Juga kecerdasan
bagaimana perempuan  dapat membaca  situasi atou mood
pasangannya, jika ingin mengutarakan atau membicarakan sesuatu hal,
sehingga komunikast dapat berjalan lancar. Selain itu perempuan juga
diharapkan ‘cerdas’ dalam mencari solusi jika muncul masalah dalam
kehidupan seksualnya dengaon suami. Selalu  perempuan yang
mengambil prakarsa atau berinisiatif untuk memperbaiki jika hubungan
artara taki-laki dan perempuan mulai fidak harmonis.

Perempuan selalu menjadi cbyek seks, hal itu yang sering terdengar
di telinga kita dan diungkapkan dalom penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan citra perempuan dalam media. Citra yang selama ini
terdapat dalam masyarakat maupun media adalah bahwo sudah
“sewagjornya” jika perempuan diperlakukan sebagai obyek segala jenis
pemuasan laki-laki, khususnya pemuasan seksual. Perempuan selalu
menjadi ‘pemuas’ bukon yang ‘dipuaskan’.  Dimana perempuan
diposisikan selalu menjadi pemuas hasrat seksual kaum iaki-Haki, pihak
yang tidak berdaya dan hanya bisa pasrah di bawah kekuasaan laki-laki.
Seringkali keseluruhan kecantikan wanita, baik natural beauty maupun

artificial beauty {yang ditopang oleh aplikasi berbagai kosmetika), dijaga
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don dipertahankan dari woktu ke wakiu yang sampal menghabiskan
wakiu  berjom-jom di depan cermin ity pada gkhirnya akan
dipersembahkan untuk ‘dikonsumsi' laki-laki.

Namun tidak dermikion dengon apa yang direpresentasikan oleh
Cita Cinta. Di sini perempuan direpresentasikan sebagai sosok yang
berkuasa atas tubuhnya, ahli dalom hal yang berkaitan dengan oktivitas
seksual dan mendambakan seks yong hebat dengon pasangannya,
sehingga tidak hanya laki-laki yang mendapat kepuasan, ia pun dapat
mencapai kepuasan. Dimana selarma ini yong menjadi perhatian adalah
kepuasan laki-Haki. Kini perempuan mempunyai hak untuk mendambakaon
hubungan intim yang dapot memuaskan dirinya, sehingga perempuan
dOD'L:JT menikmati fungsi rekreatif seks itu sendiri. Bahkan perempuan
cigambarkan dapat menjadi ‘pemegang kendali' dalam bercinta,
langan biarkan suami yang terus-ferusan jadi bos alias memegang
kendali (10 Langkah Menuju orgasme, CC No.10/18 Mei - 1 Jun 2005 ).

Selgin direpresentasikan sebagai pemegang kendali, perempuan
juga direpresentasikan sebagai 'sang ahli' dalom bidang seks. Seperti
yang ditunjukkan dalam sekilas kalimat yong terdapat dalam artikelnya
“Si Dia Bisa Takut Jugal”,

“Biar kitg berdua sampai ke ‘puncak asmara’, bawa tangannya
dengan lembut ke bagian tubuh kita yang ingin di sentuh atau
masturbasi di depannya. Tidak hanya kita yang merasa nikmat,
dia pun mendapat bonus ‘live sex show'. Dari 'fontonan' tadi, dia

jadi fahu apa yang harus dia lokukan unfuk memuaskan kita
berikutnya....". [Cita Cinta No.12/ 15 =29 Jun 2005},
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Tersirat bahwa perempuan adaloh 'pembimbing’ loki-laki dalam hal
aklivitas seksual. Perempuan lebih ahli dalam hal seks ketimbang laki-Haki.
Sehingga dirasa perlu bagi perempuan untuk memberi contoh kepada
laki-laki pasangannyo

Selain itu, dalam artikel yang membahas seks, juga dibahos
bagaimana kedekatan perempuan dengan tubuhnya dan persepsi
perempuan tentang seksualitasnya. Selama ini seksualitas perempuan
selalu diposisikan untuk kepentingan atau keuntungan lcki-laki. Namun
yang direpresentasikan oleh Cita Cinta adalah perempuan menjadi sosok
yang berkuasa atas tubuhnya sendir. Hal tersebut seperti dinyatakan
dalam artikelnya yang membahas bagaimana perempuan disarankan
untuk mengeksplorasi tubuhnya sendiri untuk mengetahui titik-titik sensitif
dalam tubuhnya, atau istilah bekennya G-spot. Sehingga ia tahu secara
detfii  bogion mana dalam  fubuhnya, bila  disentuh  dapat
mengantarkannya ke dalam tahapan menuju orgasme.

Bi sini digambarkan bohwa perempuan benar-benar mengenal
tubuhnya dan berkuasa atas dirinya sendiri, tidak jagi diposisikan bahwa
tubuh  perempuan adalah hok  loki-laki, Bahkan perempuan
menginginkan [(bukan terpaksa) laki-laki wntuk menyentuh bagian
tubuhnya yang paling sensitif, sehingga iac mencaopai 'kepuasan’ yang
diinginkannya. Perempuan berperan sebagai guide Iakidaki untuk
menemukan bagaimona memuaskan hasrat  seksual  perempuan

sehingga mencapai orgasme.
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Laki-laki yang setama ini sebagai pihak yang dipuaskan, kini justru
menjadi pihak yang harus bisa memuaskan perempuan. Hal int sebagai
pendobrakan kaum perempuan atas keegoisan kaum laki-laki, yang
selama ini hanya memperdulikan kepuasan dirinya sendiri, fanpa peduli
akan apa yang dirasakan, dipikitkan, diaglami atau bahkan diinginkan
cleh perempuan.

- Hubungan seksual untuk pertama kalinyg adalah pengalaman
yang penting, baik bagi kaum Iloki-laki maupun kaum perempuan.
Seorang perempuan modermn yang cerdas, seharusnya tahu hal fersebut,
sehingga ia dapat manjaga dinnya, hingga dia memutuskan akan
melakukan hubungan seks pertomanya dengan orang yang tepat dan
waktu yang tepat. Hal ini adalah tuntutan Cita Cinta kepada
pembgacanya. Dalam artikel yang kerjudul “11 Alasan Menunda Seks”,
disebutkan secara tfersirat bahwa Cita Cinta tidak setuju dengan seks
bebas ataupun sex before mammiage. Qleh karenanya ketika perempuan
akan melakukan hubungan seks ‘kita harus tahu dulu, dong. apa saja
risiko yang bakal kila hadapi kolau nekad melakukannya sebelum
menikah' {CC No.01/ 10-24 Jan 2005). Bahkan Cita Cinta memberikan 11
aglasan yang perv dibaca dan dingat oleh pambaconya mengapa
perempuan harus menunda seks, yang dalam hat ini sebelum perempuan
meresmikan hubungannya dalam suatu ikatan pernikahan yang sah
menurut hukum dan agama. Mengingat jika seks tersebut dilakukan

sebelum menikah perempuan akan menjadi pihak yang selalu dirugikan.
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Selain itu dalam artikel-artikelnye dalam rubrik seks, Cita Cinta
menyebut pihak laki-laki sebagai suami, hal ini semakin menguatkan
bahwa seks sebaiknya dilakukan oleh perempuan ketika ia telah
mempunyci suami, bukan sekedar pacar. Jadi rubrik-rubrik  seks
diperuntukkan kaum perempuan pembacanyqQ yong sudah menikah
ataupun yang bkelum menikah yong dapot digunakan sebagai
pengetahuan baru atau bahan referensi jika ia mamasuki kehidupan
pernikahan nantinya.

Perempuan mendambakan orgasme sebagai tujuan utamanya
dalam berhubungan intim dengan pasangannya, hal ini ditunjukkan oleh
Citla Cinta dalam artikel-arfikelnya dalam rubrk seks, Seperti dalam
artikeinya '10 Langkah Menuju Orgasme’, dolam arikel ini dijelaskan
langkah-langkah yang dapat dilokukan perempuan untfuk mencapaqi
orgasme, 'Sepuluh  langkah ini bisa membantu Anda mencapaqi
kepuasan absolut. Praktekkan segeral’ {CC No.10/ 18 Mei-1 Jun 2005).

Sebegitu besarnyo perempuan menginginkan ‘kepuasan’ ketika
berhubungan infim dengan pasangannya, hingga Cita Cinta
menunjukkan langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai
orgasme. Jika dahulu kepuasan perempuan dalam berhubungan intim
mertupakan hal yang terabaikan, karena kepuasan laki-laki yang selalu
menjadi prioritas utema, maka saat ini yang terjiadi malah sebaliknya.
Perempuan berhak wuniuk mendapatkan kepuasan pula dari
pasangannyq, yaitu laki-laki, ‘yvang naomanya orgasme {dan mulliple

orgasm) pasti jadi salah saty tujuan akhir kita dan suomi setelah
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berhubungan seksual’ {10 Langkah Menuju Orgasme, CC No.10/ 18 Mel-1
Jun 2&)05).

Orgosme menjadi hal yang penting bagi perempuan modermn, jika
pasangan dapat mengantarkannya pada tahap tersebut, maoka ia
adalah saiah seorang perempuan yang beruntung. ‘Siapa yang paling
beruntung dan siapa yang paling...?', begitu Cita Cinta menyebutkan
perempuan yang beruntung adalah perempuan yang pernah mencapdadi
orgasme, ‘Wanita Jerman termasuk yang paling beruntung dalam urusan
seks. Berdasarkan survel yong ditakukan terhadap wanita berusia 27
tahun di negara ini, 99 persen mengaku mencapdi orgasme saat
melakukan hubungan seks dengon pasangan. Hebat nggak?' [Gaya
Bercinta 5 Benua, CC No.03/ 7-21 Feb 2005). Selebihnya, bagaimaona
dengan perempuan Indonesia?

Sayangnya Cita Cinta tidok membahas bagaimana keadaan di
Indonesia, namun penulis artikel ini berharap perempuan Indonesia tidak
mengalami nasib seperti perempuan Asia dan Afrika yang menurut survei,
Jarang mencapai orgasme, ‘Wah, jangan sampai salah saty diantaranya,
ah...’ [Gaya Bercinta 5 Benua, CC N6.G3/ 7-21 Feb 2005), Oleh karenanya
Cita Cinta merasa perlu memuat ortikel-artikel seks yang menunjukkan
cara-carg perempuan dapat mencapai orgasme ketika berhubungan
seks dengan pasangannya, hingga mencapai orgasme dengan jalan
memuaskan dirinya sendiri, atau dikena!l dengan masturbasi.

Begitu besar keinginan perempuan dapat mengolami kenikmatan

orgasme, sehingga kelika ha! tersebut fidak didapatkannya dari

¥
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pasangannya, ia bisa mendapatkannya dengan memuaskan dirinya
sendiri dengan melakukan masturbasi, ‘Masturbasi akan membuat kita
mengenal tubuh kita sendiri dengan febih bak. Dari sini kita bakal
menemukan cara untuk memuaskan apa yong kita inginkan.' {Sensasi
Seks Sendiri, CC No.03/ 7-21 Feb 2005).

Majalah ini dengan gambiang mengamini bahwa masturbasi
boteh dan waar dilckukon oleh perempuan, ‘Cke, mungkin sebelumnya
kita lebih makium jika kaum pria yang melakukan masturbasi secara rutin,
Jadi kenapa kita tidak melakukan hal yang soma buat wanita?2' (Sensasi
Seks Sendin, CC No. 03/ 7-21 Feb 2005). Dari kalimat tersebut dapat
disimpulkan bahwa kesetaraan antara loki-laki dan perempuan tidak
hanya dalom bidang pekerjoan, pendidikan, hukum dan sebagainya,
namun juga dalam hal seks. Jika masyarakat menganggap masturbasi
adatah wajar bagi lakilaki, maka seharusnya wajar pula bila dilakukan
oleh perempuan, 'jadi bisa dibitang ini merupakan petiloku seksual yang
normall’ {Sensasi Seks Sendiri, CC No.03/ 7-21 Feb 2005), bahkan untuk
meyaokinkan keabsahan masturbasi adalah wajar dilakukan perempuan,
Cila Cinla menyebutkan data statistik,  'sebuah  penelitian  juga
mengungkapkan, 5% pria dan 89% wanita pernah melakukan
masturbasi’. {CC No.03/ 7-21 Feb 2005).

Masturbasi dianggap sebagal salah satu cara mengenal tubuh
perempuan itu sendiri yang juga merupakan boagian penting dari
pengakuan pribadi  perempuan  tersebut  dan  tentunya akan

meningkatkan kepuasan seks perempuan. Seperti ditunjukkan dalam
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gaombar dalam artiket ‘Sensasi Seks Sendir' [CC
No. 03/ 7-21 Feb 2005}, dimana ditunjukkan
bagaimana ekspresi secrang perempucan yang
begitu menikmati 'solo seks'-nya, dan hal ini
adalah hal wajar dan legat dilakukan.

Jka berbicara tentang  masturbasi

memang selalu ada pre dan kontra di dalamnya,

Gambar 5

sumber:  "Sensasi  Seks LQrn  sudut  pandang agama, masturbasi
Sendiri* (CC No. 03/ 7-21

Feb 2005). memang dosa, namun dart segi  psikologi
masfurbasi adalah bicgsa dan dianggap praktek yang sehat. Apalagi di
zaman AIDS, masturbasi dicnjurkan ketimbang gonta-ganti mitra seks
yang beresiko penyakit menular,

Namun disqlu sisi dengan adanya wacana masturbasi  sebagai
salah satu cara perempuan mendapat kepuasan seksual, secara tidak
langsung meneguhkan anggapan bahwa loki-laki  fidak  dapat
memuaskan hasrat perempuan. Perempuan selalu bisa dan berusaha
memuaskon  lakiHaki, namun ketika tiba giliran perempuan  untuk
mendapatkan kepuasan seksual dari pasangannya, ternyata laki-laki
tidok dapat memberkonnya. Begitu lemahnyo kaum  |aki-laki
direpresentasikan dalam majalah ini, terebih bita berhubungan dengan
ha! yang menyangkut aktivitas seksual, padahal selama ini laki-laki selalu

ditunjukkan sebagai pihak yang superior.
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3.2.5 Single Women dalam Teks Rubrik Feature

"Dibalik semua keberuntungan kita bisa kuliah, bahkan berkarier
setinggi-tingginya, berasa nggak , sih, kalau masih ada yang
‘mengganjol’? Ngaku deh, tidak jarang kita terjebak dengan
mitos-mitos lama yang sudah tidak relevan dan merugikan, seperti
mulai resah jika di usic mendekati 30 belum punya pacar atau
belum digjak menikah oleh pacar."{More Than A Woman, Cita
Cinta No. 02/V!).

Kalimat digtas merupakan penggambaran kondisi yang kerap
terjodi pada perempuan saat ini, meski jaman telah modern dan
pencapaian perempuan dalom segala dimensi kehidupan telah diakui
keberadannya. Mitos-mitos lama yang dahulu berakar dalam masyarakat
tersebut temyata masin berdaku dan membebani gerak langkah kaum
perempuan. Dimana ferdopat mitos-mitos bahwa tidak baik jika seorang
perempuan masih sendir ketika usia telah mendekati kepala tiga. Dan
kekhawatiran tersebut pada mulanya bukan berasal dari diri perempuan
itu sendii, namun berasal dari orang tua, kerabat, dan masyarckat
sekitarnya.

Tuntutan masyarakat tersebut, mau tidak maw, sadar ataupun tidak
sadar pada akhimya juga mempengaruhi perempuan, meski ia hidup di
jaman yang sudah modern. Kekhawatiran-kekhawatiran tersebut juga
hadir dalam benak ataupun pikiran mereka. Disini Cita Cinta
membenarkan fenomena yang terjadi di kalangan perempuan yang
masih berstatus lgjang tersebut don berusaha menilik kedalam benak
pembacanya, pada khususnya kaum perempuan lajang. untuk mengakui

bahwa hal yang dituliskan datam artike! tersebut memang terjadi dalam

dirinya dan hal tersebut kerap dialaminya.
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Nomun dalam artikel yang sama, Cita Cinta juga menyebutkan
bahwa menjadi single women [lgjang) seharusnya bukan menjadi
masalah bagi perempuan modern yang ‘cerdas, ceria, cantik’, dengan
segala kemandirian dan kebebasan yang telah ia miliki saat ini.

“Padahal, nih, dengan kebebasan kita sekarang, harusnya kita
bisa lebih biso mengungkapkan dan mengekspresikan keinginan
kita. Hidup di dunia modem, pola pikir kita ikutan modern, dongl
Misalnya, kita nggok usah ikutan stres dan senewen karena
kegelisahan orfu kita dengan alasan, masa perempuan sendiri
terus?" (More Than A Wornan, Cita Cinta No.02/ 24 Jan -7 Feb
2005).
Dalam artikel ini Cita Cinta ingin memberikan dorongan kepada
pembacanya untuk mendobrak mitos-mitos yang beraku selama inf,
khususnya yang memberatkan kaum perempuan. Berbeda jika hal
tersebut terjadi pada kaum laki-laki, kaum laki-laki bisa lebih santai dan
dimaklumi ketika mereka dihadapkan pada hal yang sama. Selain mitos-
mitos yang telah berckar lama dalam masyarakat, faktor jam biologis
seringkali menjadi alasan untuk menekan kaum perempuan agar segera
menikah. Sehingga pemikahan seringkali bukon berdasar pada keinginan
atau kesiapan kaum perempuan, namun lebih kepada tuntutan orang-
orang di sekitarnya, terlebih dari orang tua.
Cita Cinta seringkali membahas tentang single women [Cita Cinta
menggunakan istilah ‘cewek single’'), dimana dalam fulisannya seringkali
menekankan bahwa 'sendir’, tanpa pasangan bukanlah akhir dunia, dan

menjadikan hidup jauh dar kate bahagia. Bahkan Cita Cinta ingin

mengkonstruksikan bahwa menjadi single women merupakan suatu
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kelebihan, karena perempuan bisa bebas melakukan apa sajo, tanpa
tergantung pasangan atau memikirkan pasangan,

‘Kebebasan bukan salu-satunya keuntungan jodi cewek single',
bahkan 'dengan status lajang, kita bisa mengendalikan hidup kita sendiri
dlias bebas melakukan apa saja yang kita suka’, hal tersebut seperti
diungkapkan dalam feads artikel dalam Cita Cinta  yang berjudut
"Cewek Single = Cantik + Sehat” {CC No. 04/ 23 Feb-9 Mar 2005).
Sehingga perempuon dapat meraih hal yang dia inginkon setinggi-
tingginya tanpa banyak perfimbangan atau minta  pendapat
pasangannya. Dalam ortikel tersebut dieloskan berbagai macam
keuntungan yong diperoleh menjadi single woman. Cita Cinta
membangun anggapan pembacanya bahwa menjadi single weman
lebih baik daripada mempunyai pasangan, alasan yang terutama
adalah karena dapat menikmati kebebasan penuh dalam menjatani
kehidupan dan mewujudkan semua mimpi ataupun cita-citanya.

Cita Cinta menggunckan kata ‘cewek' untuk menyebutkan
perempuan, dimana ‘cewek’ merupakan sebutan bagi perempuan yang
masih berusio muda dan befum menikah dan kata ini biasa digunakan
dalam bahasa sehari-hari khususnya kaum muda, Disini dikonstruksikan
bohwa yang menjadi pembacanya merupakan kaum perempuan muda
yang belum menikah dan ‘gaul’,

“Mungkin selama ini kita masih sering i melihat teman yang sudah
punya pacar atau suami, sompai-sampaoi nggak sadar kalau

status Igjang bisa banget kita nikmati. Kita bisa bebas melakukan
semua yang Kita suka tanpa terbeboni dengan keinginan
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pasangan dan bisa tampill lebih cantik dan sehat tanpa

melakukan banyak usaha.

Dengan status lgjang, kita bisa mengendalikan hidup kita sendiri

alias melakukan apa sgja yang kita suka.” (Cita Cinta No.04/23

Feb-2 Mar 2005)

Dikonstruksikan dalam artikel ini bahwa perempuan muda lebih bisa
menikmati hidupnya ketika ia hidup untuk dirinya sendir, tidak tergantung
pada pasangaonnya dan lebih dapot menikmati hidupnya. Jika seorang
perempuan telah menjalin suatu hubungan dengan lawan jenisnyaq,
maka hal tersebut berarti telah membangun pagar pembatas bagi kaum
perempuan, sehingga tidak sebebas ketika ia masih berstatus lgjang.
Apdlagi ketka perempuan telah masuk dalam suatu ikaton lembaga
pemikahan, kebebasan merupakan hal yang langka dan sulit unfuk di
dapatkon. Dimana status pria masih diposisikan di atas perempuan
karena kaum laki-Haki masih berkuasa atas kaum perempuan, sehingga
segala  keputusan yang dibuat oleh  kaoum perempuan  harus
mempertimbangkan pandangon kaum laki-laki atau bahkan harus
dengan persefujuan kaum laki-laki, yong dalam hal ini adalah
pasangannya. Dalam masyarakat yang masih memegang norma-norma
patriarki, ada anggapan baohwa sebelurmn mengambil keputusan
perempuan harus meminta persetujuan dari kaum laki-daki yang dalam
hal ini adaloh pasangannya, meski keputusan itu menyongkut dirinya
sendiri.

Selain itu Cita Cinta menjelaskan beberapa kerugion yang akan

dialami oleh perempuan ketika ia terikat dalam suatu hubungan dengan

kaum laki-laki. Solah satunya adalah mempunygi pasaongon akan
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membuat perempuan menjadi pribadi yang fidak mandir, karena
perempuan akan bergantung pada pasangannya. Dan hal ini akan
merusak bentukan pribadi mandiri yang selama ini menjadi karakteristik
yang dimitiki oleh perempuan muda modern.
"Jangan-jangan selama ini kita sudah berganiung pada pacar,
Begitu dia tidak ada, kita tangsung ‘bangkrut’. Pacar (terutama
yang sudah mapanj secara tidak langsung bisa jadi salah satu
‘sumber’ finansial kita”,
“Kalav punya pacar, mungkin kita akan lebih longgar dalam
mengatur keuvangan. Biorpun minggu kedua gaji sudah habis, kita
masih bisa tenang korena si dia siap 'menambal’ kekurangan
kita....Mobil mogok, komputer ngadat, ponsel eror. kito bisa
mengandalkan sang kekasih untuk memperbaikinya” {Hidup -
Hemat ala Cewek Single, Cita Cinta No.B4/ 23 Feb-9 Mar 2005),
Seperti yang diungkapkan dalam sepenggal kalimat dalam salah-satu
artikelnya tersebut, penulis menunjukkan bahwa mempunyal pasangan
membuat perempuan menjadi manja dan tergantung orang lain,
sehingga citra bahwa perempuan tergantung dan lemah akan
memperjelas label yang seloma ini ditempelkan dalam diri perempuan.
Dalam sefiap tulisannya yang menyangkut singfe woman, Cita
Cinta selalu mengkonstruksikan bahwa menjadi single woman adalah
menyenangkan dan seharusnya tidok menjadi beban perempuan
modern saat ini, meski ketika usia semakin beranjok. Tidak ada yang
menghalangi perempuan untuk tetap tampil ‘ceria’, seperti yang
dikonstruksikan oleh Cita Cinta, meski dalam status masih menjomblo
{tidak punya pasangan). Karena justru dengon ‘sendiri' perempuan lebih

dapat mengekspresikan dirinya dan menjadi diri sendiri fanpa ada

intervensi pihak lain.
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Saat ini, kedudukan perempuan telah setara, baik di dalam
pendidikan, pekerjaan, hukum, bahkan dalam pemerintahan, *kita nggak
lagi kesulitan untuk menikmati pendidikan yang sama tinggi dengan Iaki-
laki termasuk pekerjaan’ (Bebas Boleh, Asal..., CC No.06/ 23 Mar-6 Apr
2005). Seiring dengan perubahan pandangan dalam masyarakat, yang
sedikit demi sedikit lebih sadar gender, perempuan telah bebas
mengekpresikan dirinya, ‘Perubahan merupakan salah satu tanda positif
untuk maju. Jangan heran, seinng dengan kemajuan zaman, kita semakin
bebas untuk mengekspresikan dirt kita’, ‘Terima kasih buat emansipasi,
terima kasih buat kemajuan feknologi, kesempatan kita sebagai
perempuan sekaligus mengekspresikan dir, sekarang jauh lebih besar
dibandingkan beberapa tahun yang lalu’ (Bebas Boleh, Asal..., CC No.
06/ 23 Mar-6 Apr 2005).

Namun dibalik semua kebebasan terselbut, tetap saja perempuan
selalv dihadapkan antaro dua pitihan, 'Di satu sisi mereka ingin punya
kebebasan, punya hak untuk mengambil keputusan dan menjadi dir
sendiri. Namun di sist 1ain, mereka juga masih terikat dengan norma-norma
patriarkis.! {More Than A Woman, CC No.02/ 24 lJon-7 Feb 2005).
Tampaknya nilai-nilai patriarki masih tersisa dalam masyarakat Indonesia,
atau bahkan dalom diri perempuan itu sendirfi. Seperti yang terdapat
dalam artikel ‘More Than A Woman', yang menunjukkan kegamangan
perempuan antara mengikuti kata hati dan mengikufi kata orang:

“Perempuan-perempuan lajang di kota besar rata-rata punya

keinginan urtuk maju, punya karir yang oke, berprestasi gan
punya kebebasan. Tetapi begifu mereka sudah menikah dan
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punya anak, mereka mengalami ketakutan apakah dia tetap
dianggaop ibu dan isti yang baik di mata suami dan keluarga
kalau dia tetap berkarir.’ (CC No.02/ 24 Jan-7 Feb 2005).

Ketika perempuan tersebut masih berstatus lajang, dia masih bisa
bebas melakukan apa vang di mau, namun ketika dia memasuki
lembaga perkawinan ditunjukkan bohwa hiduphya bukanlah miliknya
lagi. karena ia agkan terkat dengan keberadaan suami dan anaknya.
ltulah yang dialami perempuan,dimana ia selalu dihadapkan pada dua
piihan yang tidak mudoh. Benar, jika di ruang struktural, peluong
perempuan diatur lebih jelas. Nomun di rvang kutturat masih banyak yang

harus diperjuangkan karena ada stereotip di masyarakat terhadap apa

yang tayak dan nggak layak ditakukan perempuan.

3.3 Andiisis Teks Terhadap Rubrik Feature : Penciraan Postif Terhadap
Perempuan

Dari matik diatas dapat dilihat bahwa maojalah Cita Cinta
merupakan majalah perempuan yang menurut asumsi cukup sadar
gender, bahkan banyak artikelnya yang terkesan memberikan motivasi
kepada perempuan untuk menjadi '‘More Than A Woman' [peneliti
meminjam istilan Cita Cinta). Dalom artikel-artikelnya, Cita Cinta
menunjukkan bahwa perempuan telah keluar dari  paran-peran
tradisional serta stereotype gender yang selama ini melekat dalam diri
perempuan. Direpresentasikan bahwa perempuan saat ini tidak lagi
betperan dalam ranah domestik, namun telak menjejakkan kakinya di

dunia kerja yang dolam hal ini adalah area publik.
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Selain itu perempuan versi Cita Cinta adalah perempuan yang
mandiri, aktif, berani berbeda-fidak lagi terkungkung oleh aturan atau
norma masyarakat yang membatasi runag gerak perempuan, punyc
prinsip dan percaya dird. Perempuan fidak lagi digambarkan sebagai
sosok yang lemah, bergantung pada crang lain {dependence), tidak
punya prinsip karena hidupnya ditentukan orang iain, baik suaminya
ataupun orang tuanya. Sebadliknya, perempuan saat ini adalah sosok
independence yang berhak menentukan pilihan dan tujuan hidupnya
sendin, ‘pilihan itu akhirya ada di tangan kita. Kitalah yang paling tahu
apa yang kita inginkan dan apakah kita siap uniuk menjalankannya
{Punya Prinsip, dongl, CC No.05/ ¢ -23 Maret 2005},

Bahkan dalam arikelnya yang memuat single woman, Cita Cinta
semakin menguatkan anggaopan bahwa menikah bukanlah kewdgajiban
bag! perempuan, menikah adalah pilihan. Dimana pernikahan akan
dilokukan oleh seorong perempuan karena ia menginginkannya dan
telah menemukan orang yang tepat. Bukan karena tuntutan orang lain,
baik itu orang tua, keluorga ataupun masyarakat.

"Padahal, nih, dengan kebebasan kita sekarang, harusnya kita
lebib bisa mengungkapkan dan mengekspresikan keinginan kita.
Hidup di dunia modem, pola piker kita ikutan modern, dong!
Misalnya, kita nggak usah ikutan stress don senewen karena
kegelisahan otru kita dengan alas an, masa perempuan sendiri
teruse” (More Than A Woman, CC No.02/ 24 Jan -7 Feb 2005).

Selain itu being single adalah pilihan yang tepat bagi perempuan,

karena dengon being single perempuan ckan dapat bebaos

mengaktualisasikan  dirinya, tanpa harus meminte  pertimbangan
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pasangan. Bahkan Cita Cintao menerangkan berbagai keuntungan yang
dapat dinikmati oleh perempuan ketika ia masih seorang diri. Di sini
peneliti melihat adanya ketakutan perempuan {atau dalam hal ini Cita
Cinta) untuk menjalin hubungan dengan laki-loki. Hal ini dikarenakan
ketika perempuon masuk dalom suatu  hubungon  (relationship)
perempuan cenderung menjadi sosok yang fidak mandiri, bergantung
pada pasangannya dan pada okhimya tidak dapat mengekspresikan
atau mengaktulisasikan dirinya secara maksimal. Dimana kebebasan
perempuan ketika masih sendiri tidok didopatkan lagi ketika ia ‘tidak
sendiri’ lagi. Yang pada akhirmnya stereotip gender akan semakin diamini.

Apo yang ado dalam mgjalah ini mungkin juga merupakan
kenyataan dalam kehidupan masyarakat kita, yaitu ketika perempuan
masih sendiri dia bisa menjadi sosok yang mandiri, bisa mencapai karir
selinggi mungkin. Namun ketika perempuan masuk dalom  suatu
hubungan dengan laki-loki apalagi ketika ia sudah menikah, penilaian
terhadap perempuan yang ideal akan berubah,

Seorang perempuan akan dianggap modern apabila berhasit muncul
sebagai sosok perempuan karier dan tidok melupakan pekerjaan rurnah
tangga. Kesuksesan perermpuan modern tidak ditentukan oleh terobosan-
terobosan spekickuler dan kemampuan rasionalitas unfuk kermajuan
suatu usoha yang ditekuni, tapi lebih mengarah pada kemampuan
dalam menjalankan peran gonda baik sebagai perempuan karier
maupun ibu rumah tangga (Lan, 2002:174), yang mau tidak mau adanya

peran ganda ini dapat menghambat perempuan untuk dapat maksimes
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berkarir. Meski tidak menulup kemungkinan ada perempuan yang dapat
mencapaqi KESUKSESAN dan KEBAHAGIAAN tersebut.

Di sisi lain, dolam artikel rubrk featurenya, Cita Cinta masih
mengandung bias gender atau memperkokoh stereotip gender yang
selama ini dirasa memojokkan perempuan. Hal ini banyck terlihat dalam
rubrik seks, dimana perempuan selalu menjadi pihak yang bertanggung
jowab terhadap harmonisnya suatu hubungan, selalu mengaiah demi
menyelamatkan ego laki-aki dan penuh dengan toleransi, meski di satu
sisi ada nilai baru yang ada datam rubrik seks ini.

Jika dahulu perempuan dianggap sebagai pihak yang paosif
{dalom akfivitas seksual), kini berbeda sekali dengan apa yang
direpresentasikan majalah ini. Perempuan digambarkan sebagai pihak
yvang akiif ketimbang laki-laki dan perempuan lebih ahli dalam hal seks,
sehingga perlu menuntun loki-laki untuk menjalani kehidupan seks yang
hebatl. Selain dopat memuaskan laki-laki , kini perempuan juga
mendambakan atau bahkan berhak menuntut  pasangannya untuk

dapat memuaskan dirinya.

3.4 Analisis Teks terhadap Rubrik Feature: Blas Gender Diperkokoh

Dalam rangka mengandlisis bias gender dalam artikel rubrik
feature majalah Cita Cinta, peneliti mengambil beberapa artikel yang di
dalamnya masih memuat bias gender ataupun memperkokoh stereotip

tentang perempuon yang selama ini beredar di masyarckat. Berdasar
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dari pengamatan peneliti ada empat tema besar bias gender yang ada
dalam artike! rubrik feature majalah Cita Cinta, yaitu;
1. Impian Perempuan: Bertubuh Langsing.
2, Loki-laki lebih dari perempuan
3. Perempuan pemelihara hubungan
4. Perempuan tidak rasional.
Bios gender alau peneguhan stereotip gender ada pada beberapa
artikel dalam rubrik feature majalah Cita Cinto. Terdapat empat kategor
bias gender atoupun stereotype terhadap perempuan yang dianalisis
oleh peneliti. Yang oleh peneliti diinterpretasi sebagai berkut:
3.4.1 Impian Perempuan: Berfubuh Langsing
Dalam artikel yang berjudul "7 Fakta Karbohidrat™ dalam Cita
Cinta No. 0t / 10 - 24 Januar 2005, merepresentasikan bahwa impian
sefiop perempuan adalah memiliki tubuh ideal yang dalam pengertian ini
adalah bertubuh  longsing. Sehingga perempuan mengupayakan
dengan keras bagaimana mencapai berat badan ideal, salah satunya
dengan cara berdiet. Dan hal ini ternyata diperkokoh dalam artikel Cita
Cinta tersebut. Artikel tersebut kesemuonya dari judu!, lead, isi, hingga
penutup mengungkapkan tentang diet karbohidrat yang baik disertai
dengan tips atou saran bogaimana mendapatkan berat badan ideal,
Dari sini dapat dilihat bahwa ‘langsing’ merupakan tolak ukur dari
kecanfikan tubuh perempuan. Tetap soja ‘penilaian * terhadap tubuh
perempuan menjadi  topik  utama. Pihak Cita Cinta  semakin

memperkokoh asumsi bohwa ‘berdiet’ sudah wajib hukumnya bagi
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perempuan  untuk mencapai tubuh yang ‘sempurna’.  Eksistensi
perempuan diakui fidak cukup hanya dengan apa yang sudah ia buat,
copai atau kerjakan, hamun juga apa yang di'tampilkan’ dan dinnya,
yaitu kecantikan.

Perempuan selalu sgja dihadapkan pada norma-norma atau nilai-
nilai yang terdapat dalam media maupun masyarckat yang harus
dipatuhi, agar diakui keberadaannya atau untuk dapat dinilai ‘baik’.
Perempuan selalu sgja menjadi obyek penilaian. Perempuan tidak lagi
menjadi dinnya sendiri, karena ia selalu meniadi apa yang diinginkan
orang fain terhadap dirinya. Termasuk dengan apa yang diinginkan
media terhadap perempuan tersebut, seperti majalah ini yang
menginginkan perempuan pembacanya menjadi sosok perempuan ideal
'versi'" majalah Cita Cinta, yaitu bertubuh langsing.

Dalam setiap artikelnya Cita Cinta menggunakan kata ganti “kita”.
Menurut Eriyanto dalom bukunya “*Andlisis Wocana”, kata ganfi
merupakan elemen untuk mernanipulasi bahasa dengan menciptakan
suatu komunitas imgjinatif {2001:253). Di sini pihak Cita Cinta menjadikan
sikap (berdiet) yang terdapat dalem artikelnya sebagai representasi dari
sikap bersama, yang hendaknya juga dilakukan oleh pembacanya-yang
dalam hal ini perempuan. Sehingga pembacanya juga diharapkan
melakukan hal yang sama dengan apa yang terdapat dalam artikel.

Sayangnya, media selalu menyagjikan ‘an unnatural body type’,
yang membuat sangat sulit bogi perempuan untuk dapat menerima

‘natural beauty’ yang ada pada diinya (Wood, 2005:..). Sehingga ia
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akan melakukan apa saja untuk mencapai konsep kecantikan yang ada
di media. Penampilan [appearance) tetap diperhitungkan oleh
perempuan. Dan tersebut berckar dar awal kehidupan perempuan,
dimana ketika kecil ia diberi mainan dalam bentuk boneka dan pakaian-
pakaiannya, yang keduanya menunjukkan jatan pada mereka untuk
memperhatikan penampilan.

Dalam hal ini peneliti bukan fidok setuju bila perempuan
memperhatikan penampilan, namun akan menjadi ironis bila perempuan
dengan sukarela ‘menyiksa’ dinnya untuk dapaf memenuhi konsep cantik
ataupun perempuan ideal versi media, yang tidak menvtup
kemungkinan merupakan konsep cantik menurut masyarakat pula (yang
dalam hal ini sebagai jurinya adalah kaum laki-laki).

342 Laki-lakl lebih dari Perempuan

Dari artikel "Nyontek Cara Berpikir Cowok"” dalam Cita Cinta No.12/ 15
- 29 Juni 2005 ini, direpresentasikan bahwa laki-iaki lebih baik daripada
perempuan. Seperti dalam kutipan lead berikut, "Cowok cenderung
berpikir praktis, pendek dan cepat. Cewek sebaliknya: kebanyakan
berpikir dan berpikir, bahkan mencari-cari masalah yang sebenarnya
tidak ada. Sounds familiar?". ditunjukkan bahwa Cita Cita menyetujui
bahwa antara laki-laki dan perempuan memang berbeda, namun
keberbedaan ini bukan dalam bentuk sex tapi lebih ke bias gender di
dalamnyq. Dimanq sex merupakan kodrat, namun gender lebih
merupakan konstruki  sosial. Dalam rubrik ini dikonstruksikan  bahwa

perempuan terdalu banyok berpikir, dalam artian tidok dapat berpikir
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praktis seperti layaknya laki-laki. Dimana cara berpikir praktis dianggap
sebagai hal yang bagus.

Selain itu stereotipe bahwa perempuan cenderung lebih emosional
juga dikokohkan dalam tulisan-tulisan artike! ini, "Ada yang bilang (dan
tidak sedikit yong menyetujui}, cewek cenderung mendahulukan emosi
daripada logika. Sadar nggak, sih, untuk memecahkan masalah yang
sebetulnya sangat sederhana, kita 'senagaja’ membuatnya jadi berbelit-
belit don kayaknya jalan keluarnya, tuh, susaaah....banget”.

Dengan mengakui bahwa perempuan tidak dapat berpikir praktis
dan tebih emosional daripada pria, dirasa periu bagi Cita Cinta untuk
memberikan saran-saran ataupun tips bagi pembacanya-yang dalam
hal ini perempuan untuk dapat seperti laki-laki, “Pengen mencoba
mengatasi berbagai masalah ata cowek tanpa menghilangkan sisi cewek
kita yang serba bermain emosizContek saja disinil™

Dalam hal ini Cita Cinta ingin membentuk perempuan mempunyai
sifat maskulin yang dipunyai oleh laki-laki, dimana menurut Julia T.Wood
dalam bukunya Gendered Lives, mengatakan "To be masculine is to be
strong, ambitious, successful, and emotional controlled” (2005:22).

3.4.3 Perempuan Pemelihara Hubungan

Perempuan sebagai pihak yang selalu mengalah, memahami laki-
laki dan bertanggung jawab atas keberangsungan hubungan. Hal ini
dikokohkan dalam artikel Seks yang berjudul “Solusi Tepat, Seks Makin
Hmmm..." dalam Cita Cinta No.12 / 15 - 29 Juni 2005. perempuan selaiu

saja menjadi pihak yang lemah dan mau berkorban untuk orang tain dan
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menjaga ego laki-laki, "Satu hal yang utama, jangan mengkritiknya
dengan pedas sekaligus menyalahkannya jika ingin mendopatkan win-
win solution”.

Selain itu perempuan juga diharapkan sebagoi pihak yang aktif
agtau mempragkarsai  memperbaiki hubungan  ketika hubungannya
dengan laki-laki mengalami masalah, " Biar nggak bakal membeku,
sebaiknya kita cari akar masalahnya dan buruan cari solusinya™. Di satu
sist digambarkan baohwa betapa baiknya perempuan itu, namun di sis
lain digambarkan bahwa perempuan selaly mengalah terhadap ego
laki-laki, yang terbiasa ditempatkan sebagai makhluk dengan posisi yang
superior.

Laki~laki adalah pusat perhatian para perempuan sehingga segala
perhatian perempuan berpusat padanya. Perempuan diharopkan tahu
dan memahami [oki-laki, sehingga jika oda ketidakberkenanan
perer:npuon terhadaop lakislakl, diharapkan perempuan dapat maklum
dan menerima fakiHaki apa adanya, termasuk kekurangannya dalam hat
akfivitas seksual. Dengan dalih ‘demi menjaga keutuhan hubungan’,
seperti yang divngkapkan Spence & Buckner (2000}, yang menyatakan
'to be feminine is to be physically attractive, deferential, emotionally
expressive, nurturing, and concerned with people and relationship (dalam
Wood, 2005:22).

Dari sink dapat diihat bahwa Cita Cinta masih mengandung bias
gender dalam isi majalahnya, ternyata bias gender dan stereotip gender

masih terdapat dalom kegnisi wartawan atau penulis artikel Cita Cinta
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vang juga tidak menutup kemungkinan merupakan reaiitas dalam
masyarakat Indonesia.
3.4.4 Perempvuan Tidak Rasienal
Cita Cinta menyetujui bahwa perempuan suka dengan dunio

ramal meramatl, hal int mungkin juga yang menjadi redlitas dalam
masyarakat di Indonesia. Dengan dikuatkan oleh pernyataan peramal
Ferry Purwo bahwa 25% kliennya adalah perempuan. Dari lead artike!
"Mau Dong, Diramal ..." dalam Cita Cinta yang menycatakan, "Jodoh
dan rezeki memang di fangan Tuhan. Tapi temyata kita bisa "mengintip”
calon pacar, masa depan, sampal pekerjaan yang cocok lewat
peramall” semakin mempekokoh bahwa perempuan fidak rasional. Jika
dihubungkan dengan kufipan kalimat berikut, maka semakin kuat saja
pembenaran stereotype tentang perempuan selama in,

"Ramaian pastinya bukan barang baru banget buat kita. Masih

ingat kan, zaman SMP duiu, salah satu rubrik di majalah Gadis

yanhg nggak boleh kita lewatkan (dan dibaca duluan} pasti rubrik

Zodiak.

Sekarang. sih. yang namanya bertemu langsung dengan
pora ‘pembaca nasib' tu nggak susah [agi. Nggok harus
menunggu sampai seminggu dafau buian berikutnya lagi di
majalah untuk mengetahui perkembangan karier dan cinta kita.
Begitu ingin tahu perlu atau fidak kita bertahan di kantor lama
atavu kapan datangnya si jodoh, tinggaol bikin janji dan perfanyaan
Kita pun langsung fefjawab.” [Mau Dong. Diramal..., Cita Cinfa
No.12/V1).

Sungguh ironis, jika perempuan saat ini digambarkan sebagai sosok
yang telah berpikiran modern, cerdas, dan telah diakui keberadaanya

dalam berbagai dimensi kehidupon, namun ternyata ia masih percaya

dengan hal yang namanya ramalan. Namun dalam bagian penutup
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artikel ini terdapat keambiguan Cita Cinta. Jika di awal artikel ia
mengungkapkan betapa ramal meramal adalah hal yang akrab dengan
dunia perempuan, di gkhir artikel io mengatakan, “Lagipula, siapapun
fidak bisa menentukan masa depan kita, kecuali din kita sendiil” [{CC
No.12/ 15 - 29 Juni 2005).

Di sini terdapat kegomangan Cita Cinta dalam merepresentasikan
perempuan sebagai makhluk yang irrasional, karena dalam testimony
beberapa perempuan yang dimuat dalam artikel ‘Mau Dong, Diramal..’,
sebagian besar mengungkapkan bahwa mereka tidak percaya akan
ramalan, dan menganggap ramalan sebagai hiburan semata. Cita Cinta
juga menyadarkan pembacanya untuk tidak percaya dengan ramalan,
karena yang bisa menentukan masg depan seseorang adalah dirinyo

sendir-dalam konteks ini adalah perempuan.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Majalah Cita Cinta sebagai majalah khusus perempuan yang
berusia antara 20-30 tahun, dalam artikel-artikel rubrik featurenya yang
diteliti, menydjikan representasi perempuan yang masih mengandung
bias gender di dalamnya. Di satu sisi dalam artikelnya, majalah ini telah
merepresentasikan perempuan sebagai sosok yang telah keluar dori
peran-peran tradisional maupun streotip gender yang selama ini
merugikan kaum perempuan, namun dalam beberapa artikel masih
mengandung bias gender di dalamnyq bahkan memperkukuh stereotip
gender yang seloma ini ada dalam masyarakat.

Di satu sisi Cita Cinta memberikan dorongon atau motivasi bagi
kaum perempuan untuk keluar dari posisi subordinasi  ataupun
termarjinalkan yang selama ini dialami oleh perempuan. Dukungan Cita
Cinta terhadop perempuan uniuk mencapai kondisi atau posisi yang
lebih baik, salah satunya dapat difihat dar adanya representasi
perempuan sebagai perempuan berkarr di ranah publik, bahkan
pekerjaan yong digeluti merupakan pekerjaan selama ini didominasi oleh
kaum laki-laki, perempuan mandii, punya prinsip, berani beda-tidak
terkungkung dalom norma-noma tradisional, dan bukan lagi menjadi
obyek seks laki-laki, dimana perempuan juga berkuasa atas tububnya

sendiri,
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Di sini Cita Cinta juga kerap memberikan saran-saran atau bahkan
dapat dikatakan sebagai mgjalah yang ‘empowering women' agar
perempuan mencapai kemandirian, punya prinsip dan  berani
mempertahankannya, berani beda, bebas berekspresi-dalam pengertian
jika melakukan sesuatu hendaknya mengikuti kata hati, bukan karena
dorgngon orang lain, atau takut menjadi gunjingon orang lain. Dengan
catatan selama yang diperbuat adalah benar dan  tidak merugikan
orang lain. Yang pada intinya perempuan harus menjadi dirinya sendiri,
apa yang dinginkan olehnya bukan menjadi apa yang orang |din
inginkan dari dirinya.

Cita Cinta juga membawa pesan-pesan tentang single women.
Dalom beberapa arlikelnya yang membahas tentang  single women,
Cita Cinta menampilkkan bahwa being single it's cokay! Bahkan
perempuan akan lebih mendapat keuntungan ketika ia tidak mempunyai
pasangan, karena ia bisa lebih bebas mengaktualisasikan dirinya. Disin
adanya usagha Cita Cinta member pandangan baru bagi perempuan
single untuk melakukan banyak hal yang lebih berguna selama ia masih
'‘bebas’. Dimana single culfure yang membudaya di negara Barat mulai
merambah ke Indonesia.

Cita Cinta begitu menggebu-gebunya mengkampanyekan sosok
perempuan yang tidak lagi terkungkung dalam peran-peran domestik,
perempuan dengan ‘'tompilan bard’, penuh dengan gairah muda,
berakfivitas di luar umah, bebas menentukan hidupnya dan hal positif

lainnya, Nomun di sisi Jain, ternyata bios gender tetap ada dan
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diperkokoh dalam artikel-artikel rubrik feature majalah Cita Cinta. Hal ini
jelas terihat pada artikel yang membahas Seks, yaitu ketika perempuan
dihadapkan pada vrusan yang melibatkan kaum laki-laki di dalamnya.

Seperti dalam artiket Seks, dimona perempuan digambarkan
sebagai sosok yang selalu mengatah untuk menjaga hubungan agar
tetap harmonis maupun perempuan selalu mengalah untuk menjaga
ego lakidaki, bersikap manis kepada suami dan selalu ingin memuaskan
suami sebelum memuaskan  dirnyg sendin. Tetap sgja perempuan
digambarkan melemahkan dirinya sendiri ketika ia dihadapkan dengan
takiHaki. Ditambah dengan saran-saran yang diberikan oleh Cita Cinta
yang hampir selalu menycarankan pembacanya untuk ‘mengglah’
terhadop laki-laki. Selain itu odanya stereotip gender bahwa perempuan
rentan stress, emosional dan fidak rasional semakin diperkokoh dalam
beberapa artikel majalah ini.

Selain itu baik secara eksplisit maupun implicit Cita Cinta tetap
menggambarkan bahwa physical appearance tetap menjadi niali utama
bagi perempuan, hal ini dapat diihat dalam rubrik ‘Sehat dan Bugar
serta dalam beberapa artikel feature lainnya, meskipun secara implisit.

Cita Cinto secara keseluruhan telah mengusahakan representasi
perempuan dengan citra yang positif. Dengan gaya-gaya arlikelnya
yang 'rebelflious’ (memberontak) dan ‘mendobrak tabu norma-norma’,
namun masih memegang budaya ketimuran, merupakan salah satu sisi
menark dari mgjalah i, Namun kembali lagi ketika perempuan

dihadapkan dengan loki-laki, lagi-lagi bias gender diperkokoh datam

Representasi Perempuan Dalam Majalah : Analisis Tekstual terhadap Artikel-Artikel . . Melina Fariéggaragi
Skripsi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

arfikel rubrik featurenyqa, terutama dalam artkel yang membahas
tentang seks. Kebiasaan pemberitaan bias gender dalom majaiah ini
banyok terdapat dalam artikel-artikel yang membahas 'Seks’ dan ‘Segar

Bugar',

4.2 Saran

Media massa memiliki hubungan dua arah dengan realitas sosiol.
ApaQ vang dimuat media massa bisa jadi merupakon cerminan redlitas
yang ada di masyarakat tempat ia berada. Ketika Cita Cinta melalui
rubrik featurenya memuat representasi perempuan yang telah keluar dari
keterkungkungan, menjadi sosok perempuan yang mandiri, punya prinsip,
lebih bebas menentukan hidupnya, bisa jadi perempuan modern sact ini,
fuga mengatami hal yang sama, meski tetap saja terdapat bias gender di
dalamnyc.

Dalam menyikapi realitas yang demikion, seharusnya Cita Cinta
konsisten dalam merepresentasikan perempuan dengan citra-citra positif
dan mengandung unsur women empowerment di dalamnya, mengingat
seloma ini magjalah perempuan justru semakin memperburuk posisi
perempuan.

Selain itu, diharapkan pora khalayak media dapat membuka dan
mengembangkan daya kritisnya terhadap produk-produk medio yong
muncul dalam iklim dan sistem patriarki, yang secara fidak langsung juga
mempengoruhi isi majalah yang cenderung bersifot bios gender,

Pembaca juga diharagpkan dopat mencermati dan memilah jenis-jenis
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serta  kategori peron dalom arfikel yong bersifat merendahkan
perempuan aftav menghombat perempuan serta  peran  yang
mendorong atau menyemangati perempuan untuk memperjuangkan
hak-haknya dolam kehidupan dan mencopai keadaan yang lebih baik,

tidak hanya bagi kaum perempuan namun jugo laki-laki.
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Anda dan para wanita bekeria yang baru saja memulai kariemya.
Bisa fresh graduales, bisa juga level junior manage sampai middle
managar.

Clita Cinta tertit pertama kall 25 Maret 2X)0, dan wakhy I
diposisikan sebagai kakak' majafah Gadis den ‘adik majalah Femina.
Cria Cinta saat itu dilerbitan bagi wanita muda yang sudah merssa
ferlalu twa untuk beca Cadis etap merasa beium walkiunya baca
Femina.

Cita Cinta terbit dua minggu sekali dalam forrmat tabloid. Formnat ini
dipifih berdasar parimbangan wanita muda membutuhkan bacaan
bertualitas dengan harga rjangkau,

Mulai Agustus 2004, Cita Cinta berubah menjadi mini magazine,
dengan perimbangan wania rmuda memerulan bacaan yang baik
isi maupun formatnya sesuai dengan gaya hidupnya. Wanita usia
20-30 sedany datam periode hidup yang aldif, dinamis dan
eksporalif. Karena iu merela@ menmeriukan bacaan yang berkualitas
dan prakiis formatnya sehingga bisa rmereka bawa dan baca di
mana saja dan kapan saja. Berdasar angket pembeca, Cita Cinta,
temyata sesudah dibeca, Cila Cinta $etap disimpan sebagai sumber
referens. Dan para pembaca Sudah gencar mengusuiian perubahan
format Cita Cinta, agar lebih tahan disimpan dan letih prakiis dibawa
kermana-mana. Kesirmulannya, Redaksi dan pambaca amyata
memang merifik vis yang sama.

Segis dulu, mungkin?
Mudah-mudahan bisa memtantu.

Salam,

E.J. Ardaneshwari

Pemimgin Redaksi Cita Cinta

HR Rasuna Said Blok B Kav 213
Jakarta 12910
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e seregyl <lvenh rrelon®y shoo coeme
To: olsath adreshwari@loriregrou: oom
/242005 G824 PM o
Subact: Merartl sohush jpweten
Halic Mbak..-

Ini melina lagi, yang mahasiswa Unair cari data buat
skripsi tentang CC itu lho Mbak!
Mbak..pasti lagi repot yach..p'tanyaan Meli yang ada

Representasi Perempuan Dalam Majalah : Analisis Tekstual terhadap Artikel-Artikel . . Melina Farida Saragi
Skripsi



Yahoo! Mail - fresh melonid@yahoo.com Halaman 3

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

di proposal kog gak dijawab-jawab. Maafin ya Mbak kalo
ngrepotin, tapl maaf juga..scalnya Mcli butuh banget
buwat Skripsi. Yang penting tentang sejarah terbitnya
CC n segmen CC, ltu dulu deh mbak, gpp.

Trima kasih sebelunnya mbak=)

Szlam haryat
Melina
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